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mdg Rasullullah SAW, junjungan alam yang membawa manusia ke aam

e@ng benderang penuh dengan cahaya dan rahmat ilmu pengetahuan. Melalui
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(V7]

antuar; dan dukungan luar biasa oleh pihak-pihak yang selalu memberikan

A
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Hak n__ufb_:_..n_: ngl r_a_m:_u Undang

1. Dilaramhy mengutip selbagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengulipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
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27 25 Tranditeras yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
= ST U T - N @
2 @ @ ﬁ\@ama{:%erta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158
3 ==3 = el '
g § § Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.
"E - th 5 m
28252 3
%‘ 3 < gaKOI%onan
e 5 e

JEgEad
& % % § S S Trandliteras huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut :
3 :‘_‘U o g =
iEJ: 2 % ; “®  OAksaraArab Aksara Latin
5 =85 Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
§ E -1 ' & Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2zdE o Ba B Be
28 x> au Ta T Te
S é 2o & Sa S Es dengan titik di atas
38 & =
B eRle & Ja J Je
5z =3 ¢ Ha H Ha dengan titik di bawah
86213 ¢ Kha Kh Kadan Ha
g g - Dal D De
gEgs O Zal Z Zet dengan titik di atas
2 23 Ra R Er
ET i J Zai i Zet
5 % 5 Sn 3 Es
& /3 iy, Syin Sy EsdanYe
T 23 & Sad S Es dengan titik di bawah
8 2|E o Dad d De dengan titik di bawah
E g[8 b2z Ta T Te dengan titik di bawah
8 3g kg Za z Zet dengan titik di bawah
g 5z gn ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
= § = Ga G Ge
2 2 Gs Fa § Ef
3 E az Qaf Q Qi
c 7 d4= Kaf K Ka
- % Je Lam L El
&8 = pwn Mim M Em
e & o= Nun N En
P o= e Waw W We

o 0. Ham H Ha

E! = Hamzah ‘ Apostrof

5 S Ya Y Ye
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= =
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&
U anwah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapunidika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

w

Pen-ullsan Alif Lam

L1812

. Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ~ (alif lam
ma’arlfg_h) ditrandliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah
maupur"g huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengi k’Eti nya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

it} x
v52
<] % B =
E "2.2Vokal
%% E E Voka bahasa Arab seperti halnya voka bahasa Indonesia, terdiri atas
=
2 %@al t’anggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tunggal
%»@%1 ?Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka trandliterasinya
=
% ﬁah sebagai berikut :
=4° 2 AksaraArab Aksara Latin
‘Qg i Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
i W fathah A a
g5 2 kasrah | i
3B - dhammah U u
B
8§
gg,: 3 Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
% ‘harakat dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi :
i3
f.. 8 Aksara Arab Aksara Latin
S Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
g g fathah dan ya a adani
% E kasrah dan waw au adanu
2 3 w
- Lontohz
55 B wifa bukan kayfa
§ o dgﬁ : haula bukan hawla
5 5 a
85 c
.% =
3
;;T
-
o
2
%" Contohg
§ ;* ral-syamsu  (bukan asy-syamsu)
3 @ : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
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marbatah itu ditrandliterasikan dengan ha (h).
=
Contohz;

dgu

: raudah al-atfal
AEAIAJ\ 450 - al-madanah al-fadilah

: al-hikmah

NELY WISEY i

Xii

gatau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, tranditerasinya adalah (t).

SedangEan ta marb(tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah ﬂ1). Kaau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang mEﬁggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata

. al-falsalah
P esoE 9 :abiladu
Top32 3
dgain =
5 & & '%.EMaddah
o o5 &5 @0 2 L=,
fg %%“E 5 = Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan
= 2‘*;:": Euguf maka trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
R —— .
E'_LE god 7 Aksara Arab AksaraLatin
5 g’;—g Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
axsEs = o fathah dan alif, A adan garisdi atas
285 2 fathah dan waw
;rjr;::- ] ; = kasrah dan ya ] i dan garis di atas
5238 o dhammah dan ya 0 U dan garis di atas
T —
e il =
E ; § Saris datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
8E 9 5
2 E‘é?‘% Eﬂi]urufvyang terbalik, sehingga menjadi 4, 1, 4. Modédl ini sudah dibakukan dalam
A =
= ; & dont semua sistem operasi.
® &= 3
:Er 53 Lontoh :
&=

5Eg %- . mata
LT i
B oS :rama
= el 8, o8- ~
S 32 Ssa yamitu
e =4
5 =3 o4
2 B8 !
g 2 5 TaMarbitah
E @ o b
E,' E E = Tranditeras untuk ta marbltah ada dua, yaitu ta marbGtah yang hidup
o & =
5 g
g 3
B3
3 =
c B
= =]
& 2
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E 5
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= T @ Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

_D =

@@gani%ebuah tanda tasydid (::), maka dalam tranditerasi ini dilambangkan
B =

Lijeggan{perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Lroh;

= & i

E g = : rabbana

B 8 e A

‘g; Lﬁgu : najjadna

g = : al-haqq

.2 o

& c : al-hajj

5 7]

d 4 :nu’ima

*E g : “aduwwun

£

g: - Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

LiEH

asrah (), makaditrandliterasikan seperti huruf maddah (8).
ontoh :

. “ali (bukan “aliyy atau ‘aly)

: “arabi (bukan “arabiyy atau ‘araby)

Hamzah

Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku

ngaAuswuED LEYLL n]ue:ua%ed

m
un
£

]

;ﬁagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf
?amza@erletak di awal kata, makatidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
faberupa alif.

=

@)
o
)
—
o
>
i

:ta’murdna
:al-nau’
: Syai’un

> umirtu
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Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
@ Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliteras adalah kata, istilah
kailtmat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

@ xeH

mahyang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Eueu;ﬁueg;ig i -
\Dpul 5

(@)

4n nega tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas, misalnya kata hadis,

%Epgun

nahf'khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
gkalan teks Arab, maka harus ditrandliterasi secara utuh.

Bl ueiBeqga

UBpLU[)-

E Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa
n‘ﬂonei;h (KBBI) adalah kata a-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran,

ol

%amun?c'slalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya
galtu aAQur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika
i!herupekan bagian dari teks Arab.
Contoh:
ﬁ Fi al-Qur’an al-Karim
§ Al-Sunnah gabl al-tadwin
5
?9. Lafz Aljalélah (&)
g Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
-%alnnyamatau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal) ditrandliterasi
%ranpahguf hamzah.
g{,‘ontoh;
T 4G dinulah

ﬂE— billah

E Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

- jaldlah 3’.11 tranditerasi dengan huruf (t).
Contoh;

AhAea ) A2 hum i rahmeatillah
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"n
—vq Huruf Kapital

= £ @ Waaupun dalam sistem afabet Arab tidak mengenal huruf kapital,

o

etdpi c%lam tranditerasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang

Y

LIE,
E]

Lg)aggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
pprnakan Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal

|1n€ya
1BLERR U
gp

agna d£h (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
a@na eﬁr'ri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf

sueiBpgasyd

ital yap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
a tejﬂ’etak pada awa kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
engguﬁakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
al dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis

L ”@"'Eg’fiaan

alam teks maupun dalam catatan rujukan.
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DEVELOPING SELF EFFICACY MODULE TO STRENGTHEN
ISLAMIC CHARACTER ON STUDENTSOF STATE ISLAMIC

; % I JUNIOR HIGH SCHOOL PEKANBARU
=k B ABSTRACT

3 = L

23 = YulitaKurniawaty Asra

=l Iﬁs research aims to (1) know if the development of self efficacy module is
effective for strengthening islamic character on students. (2) to obtain the

«giggcription about islamic character owned by students. (3) to know the dominant
siemic—character owned by students of State Islamic Junior High School in
?e%(anbgru City, (4) to know what is the factor which influences Islamic character
the mo§1 of students at State Islamic Junior High School in Pekanbaru City. This
Fesearch used R&D approach with 9 stages. The research population were 683
grade X students of State Islamic Junior High School in Pekanbaru City
~macaderrﬁié year 2018/2019. The sample selection was conducted by using
purposi¥e sampling technique. Thetrial on the measurement instrument of Islamic
‘tharacter obtained Reliability in the amount of 0.978 which means that the
f';neasurement tool of Islamic character is extremely valid and reliable to be used in
ghe research. The product generated from this research is module of self efficacy
imateria for the teacher and the training module of self efficacy for the students.
i’roduct validation is conducted by using Focus Group Discussion by Expert
Judgment with assessment aspects from 1) the acceptance towards the module
which covers: the module display, the language used, and the writing pattern, 2)
%he module provision which covers: the suitability with the research purpose, the
§rnaterial orders given, the materia suitability with the research subjects. The
product revision is conducted in two stages such as limited test and extensivetest
by usin§ experimental research with pretest posttest control group. The general
§1’ndingmf this research shows that there is significant difference between the
gontrol Proup and the experimental group at limited test with vaue (z = -3,396, p
25 0,0S)Eand significant difference between the control group and the experimental
group at.extensivetest (z= -0,153, p > 0,05). The result of difference test at trial of
Product-usage on the test is very comprehensive which shows the presence of
significant difference between the control group and the experimental group with
averagéjP value = 0.793. The result of comprehensive research shows that the self
efficacytmodule is effective in strengthening the Islamic Character of students at
State rgamic Junior High School Pekanbaru. The particular finding of this
research-is known through the additional analysis with cross product statistics test
showing'that the dominant Islamic character is mushalli in the amount of 22,40%.
While the most contributing source of self efficacy towards Islamic character is
verbal Persuasion in the amount of 33,10%. The effective contribution of self
efficacyﬁowards islamic character isin the amount of 69,19%. In other words, self
efficacy:has effect in the amount of 69,19% towards the islamic character.

s

E-=E e

'ney exsng NN eles Bued uebunuadsy vexBniaw yepn uedygnbuag "q

‘MEIY BYSNS NN w2 edus undede ymuag wWweep i sin} eA1ey yninj2s neje ueibeqas yeiveqadwaw uep ueywmunBusw Bueieig 'z
yejesew njens uenefun nepe yguy uesinuad ‘uerode) ueunsniuad ‘yenudp efuey vesinuad ‘uemauad ‘uepipipuad uebunuaday ymun eAuey uedgnbuay ‘e

Keywoﬁjs: R&D Research, Islamic Character, Self Efficacy
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a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneliian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah
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PENGEMBANGAN MODUL EFIKASI DIRI UNTUK MEMPERKUAT

0
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KARAKTER ISLAMI PADA SISWA MTsNEGERI PEKANBARU

ABSTRAK

YulitaKurniawaty Asra

diayeHd g

;

Egpu!llﬂ ejdiD yeH

glitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah pengembangan modul efikasi
jri efektif untuk memperkuat karakter islami (2) Untuk mendapatkan gambaran
tang karakter islami yang dimiliki oleh siswa (3) Untuk mengetahui karakter islami
g_ﬁomi nan yang dimiliki oleh (4) untuk mengetahui hal apa sgja dari efikasi diri
g -paling berpengaruh terhadap karakter islami siswa MTs Negeri Pekanbaru.
BenelTtian ini menggunakan metode R&D dengan 9 tahap. Populasi penelitian adalah
siswa?\/lTs Negeri Pekanbaru Kelas IX pada Tahun Ajaran 2018/2019 sgjumlah 683
siswaPekanbaru. Penentuan sampel dilakukan dengan tehnik purposive sampling.
Uji céba terhadap alat ukur karakter islami menghasilkan reliabilitas sebesar 0.978
yang “artinya alat ukur karakter islami valid dan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Modul materi efikasi diri
untuk guru serta modul pelatihan efikasi diri untuk siswa. Revisi dan validasi produk
dilakukan dengan tehnik Focus Group Discussion oleh expert judgment dengan
penilaian dari aspek 1) Penerimaan terhadap modul yang meliputi : Tampilan modul,
bahasa yang digunakan sertatata tulis. 2) Ketepatan modul yang meliputi : kesesuaian
dengan tujuan penelitian, urutan materi yang diberikan, kesesuaian materi dengan
subjek penelitian. Revisi produk dilakukan dalam tiga tahap yakni FGD dengan expert
judgment, uji terbatas dan uji luas. Uji coba produk dilapangan melalui uji terbatas, uji
luas dan uji sangat luas menggunakan desain pretest posttes control group. Temuan
umum dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada uji terbatas dengan nilai (z= -3,396,
p < 0;05). Serta perbedaan yang siginifikan antara kelompok kontrol dan kelompok
ekspekimen pada uji luas (z=-0,153, p > 0,05). Hasi| uji beda pada ujicoba pemakaian
produk pada uji sangat luas juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antarg& kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dengan nilai rerata P= 0,793.
Hasil Zpenelitian seluruhnya menunjukkan bahwa modul efikasi diri efektif dalam
memperkuat karakter islami siswa MTs Negeri Pekanbaru. Temuan khusus penelitian
ini m§LaI ui analisis tambahan dengan uji statistik cross product menunjukkan bahwa
karakter isami yang dominan adalah karakter mushalli sgjumlah 22, 40 % siswa
Seda@kan Sumber efikas diri yang paling berkontribusi tehadap karakter islami
adalalt persuasi verbal yakni 33,10 %. Adapun sumbangan efektif efikasi diri
terhadap karakter islami yakni sebesar 69,19%. Artinya efikasi diri diri berpengaruh
sebesar 69,19 % terhadap karakter islami.

Tee

Kata Kunci : Pendlitian R&D, karakter islami, efikasi diri
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@\é‘ Latgr Belakang Masalah
5= B
§ g ‘Kemajuan suatu bangsa tidak dapat dilepaskan dari sumber daya manusia
O 5 e
Q @
}/ang dimiliki. Berbagai potensi dari sumber daya manusia terdapat dari olah pikir
T8 Z
O =
&ang menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi, olah rasa yang melahirkan
c %)
rE)udaya seni, serta olah perilaku yang melahirkan tindakan atau perilaku. Sebagai
)
) Py
‘Lbangsa yang beradab, Indonesia bercita-cita menjadi negara besar. Salah satu yang

‘diupayakan untuk menjadi negara yang besar adalah melalui jalur pendidikan.

¢(pduegsirg

:Sebagai negara yang memilik penduduk mayoritas beragama Islam maka tidaklah

isepatutnya mengabaikan hal-hal yang sekiranya mengarah pada kehancuran dan

wnyégauat

“‘x

ikekaburan karakter.  Pembentukan karakter merupakan salah satu risalah

‘Rasullullah SAW sebagai nabi terakhir yang diutus oleh Allah SWT dan bertugas
w

alah satunya untuk menyempurnakan budi pekerti atau karakter manusia. Seperti

i—1

zﬁﬁuat;uepl

dalam hadls Beliau yang artinya “ Sesungguhnya Aku diutus hanyalah untuk

~WNe N

)

smenyempurnakan budi pekerti yang Iuhur”.t

Penyempurnaan budi pekerti yang luhur melalui proses pendidikan

AJISIDATU|

merupakan suatu proses yang panjang yang berlangsung terus menerus dari sejak
n

manusia lahir sampai akhir hayat. Proses pendidikan berperan penting dan tidak
=

=

dapat terlepas dari kehidupan manusia, karena pendidikan dapat mempengaruhi
o

perkemgangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan dalam kehidupan

1 Muhamimad Farhad dan Abdullah Farouk, Membangun Moralitas Umat. (Surabaya: Amelia,
2005), h
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—\/‘yang dijalaninya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan
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QJI

d

D

lah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

Q)
ela)jaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

dio

e

3

ulji(

uk mem|I|k| kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

2= dpréaw £57Ueg
>
—

Q
ecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
SN =~
Q @
;r)nasyarakat bangsa, dan negara. Melalui pendidikan tidak hanya terjadi proses
Q.
gy Z
ﬁransforhmasi ilmu pengetahuan melainkan seluruh aspek termasuk transformasi
= »
?ulal norma, kepribadian, moral dan karakter.
3 Py
= ®
5 Sejak Indonesia merdeka para pakar di negeri ini telah mencoba
=3
fmerumuskan apa yang dimaksud dengan pendidikan nasional. Rumusan tersebut

ttermaktub dalam Undang-Undang No0.2/1989, dalam Pasal 4 dijelaskan bahwa

URD & U ec'=

ipendidikan  nasional bertujuan mencerdaskan  kehidupan bangsa dan

xo)

gmengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan

U UES e

g

(bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur; memiliki
m

engetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

.—

‘mantap dan mandiri serta rasa tanggung kemasyarakatan dan kebangsaan.? Secara

uegst ok

s~
)

oy n

%mum Eendldlkan bertujuan untuk mencerdaskan masyarakat agar tercipta sumber
<

daya mfa}nusia yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup

bangsa.%?_Tujuan pendidikan nasional Indonesia termuat dalam Undang-Undang

Sistem ZIJDendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 vyaitu
=

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
o

=

2 Muhammad Yauimi, Pendidikan Karakter landasan, Pilar dan Implementasi. (Jakarta:
Prenamegiia Group, 2014), him. 5

3 Ridwan=Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter
Anak yantg Islami. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him.5
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‘h-t

—\/‘bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, cakap,

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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i((‘e: atif, mand|r| dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
ga\Zab.“%
é g‘ %Iadrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan lembaga pendidikan formal yang
gegerajai dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memiliki ciri Islam
?%a%g dlgelola dan dikembangkan di bawah naungan Kementrian Agama Republik
(in%oneg’a. Adapun tujuan umum MTs adalah agar siswanya menjadi seorang
%E’husling‘_yang bertakwa dan berahlak mulia, menghayati dan mengamalkan ajaran
m

gamani]a memiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang lebih luas
erta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan kependidikan diatasnya atau untuk
apat berbakti dalam masyarakat sambil mengembangkan diri guna kebahagiaan
i dunia dan akhirat.®

Sajad Husain dan Syed Ali Asraf mendefinisikan pendidikan Islam
enganmmemberlkan rumusan tentang tujuan yang hendak dicapai dalam

endidikan Islam yakni melatih perasaan siswa dengan cara-cara tertentu sehingga

i—1

dalam glkap hidup, tindakan, keputusan dan pendekatan terhadap segala jenis

wNea NS fual's 'ep ueanuﬁouautgduewl siinaeAiey

engetahuan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sadar akan nilai etis
'.3

Islam®. Sebagai implikasinya maka pendidikan Islam yang diselenggarakan

S

[S1

diharapkan dapat memperkuat keimanan peserta didik sebagai dasar pijakan
Q

dalam beraktivitas sehari-hari, dapat membentuk akhlakul karimah peserta didik,

dapat rﬁengembangkan potensi peserta didik, memiliki filsafat atau pandangan
wn

A ]

4 Op.cit, Elm. 15

2 Abudi%lata, Manajemen Pendidikan :Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, (
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 79

6 Sri Mifarti, Ilmu Pendidikan Islam Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, (Jakarta:
Amzah, 2013), him. 26
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=h :“l
—\/‘hldup, membentuk kematangan emosional peserta didik dengan lebih bijaksana
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i

1e|l
dio

a nenyikapi problematika kehidupan, menjauhkan pemahaman peserta didik

g_a
e|-3)

)

a
o
=
QJ

menerlma realitas hidup dan yang terakhir menjauhkan pemahaman peserta

3

dilis

ik dar

QJ

ri kehidupan materialism-hedonisme yang kesemuanya bermuara pada

[~

=3
11612 uni
u

e

[72]

enangan duniawi sesaat.”
-~

Fujuan pendidikan Islam di atas merupakan karakter yang diharapkan dari
Z

-Bue

as neje uelbecss diyr
uepun

e?eoragg Agama Islam mengajarkan bahwa pendidikan yang berorientasi
(2]

erhadafi_ penambahan ilmu dan perubahan karakter saja tidak cukup.® Sebagai
;U

rang yang beragama Islam karakter islami semestinya menjadi pembeda dengan

SN

arakter lainnya. Orang Islam harus memiliki karakter islami serta keimanan
ang kuat. Sebagaimana asal katanya karakter berasal dari Characteristic yakni
enggambaran individu berdasarkan penilaian baik-buruk.® Karakter juga dapat

itunjukkan dengan cara berkomunikasi satu dengan yang lain, cara

u@wn;@ouaukeduebkul siingehie

engekspresikan diri serta cara meyakini diri sendiri atas pencapaian
w

dividgalnya.

;S‘iswa pada jenjang MTs termasuk dalam usia remaja. Ciri khas pada

wns uemn(;:?/(uaugmp

%nasa remaja yang ditandai dengan perubahan fisik yang pesat juga disertai

denganﬁnerubahan psikologis dan sosial. Salah satu tugas perkembangan remaja
adalah-Z menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap
Q

kemamfuannya sendiri. Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak dan

Jigedg uej|

7 lbid, hl
8 Ridwarf,;Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter
Anak yanif. Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 8

o Sumad%uryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), him. 2
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'!ni"

asa dewasa'® yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional.
é m%a transisi atau masa peralihan ini memungkinkan munculnya Krisis yang

O
&
@an)fé ditandai dengan kecenderungan berperilaku menyimpang yang lebih
i€

enal;;iengan istilah kenakalan remaja.**

é:’ iSiejaIan dengan perkembangan individu maka ada berbagai sistem yang
aEgat Eerperan dalam pembentukan karakter individu. Menurut Brofenbrenner
a;gah satu lingkungan yang berperan dalam menciptakan pengalaman bagi
ndmdtT adalah tempat individu tersebut dididik secara formal.!? Madrasah
Py

erupakan lembaga pendidikan formal dimana para siswa diajarkan dengan nilai-

1beqgas dun@gaw deJeueUL

cneje o

I

Aey=1un

nilai yang menjadi acuan mereka dalam berperilaku. Perilaku yang mereka

due 357 sIrg”

x=}

;perlihatkan dalam interaksi sosial sehari-hari menjadi cerminan dari karakter yang

BT

ereka miliki. Karakter berfungsi dalam lingkungan sosial sebagai dasar untuk

wnyz3

iberperilaku.
Sehingga sebagai salah satu lingkungan sosial, madrasah memiliki
w

ewajiban membentuk, mengembangkan dan memperkuat karakter yang dimiliki

i—1

Ieh S|s%/vanya Madrasah harus menyediakan lingkungan moral yang menentukan

o

USTWney BN lusW uep g

nilai- n|Ia| yang baik dan menyimpannya dihati nurani para siswanya. Sebagai
B
tempat yang menjadi panduan dalam pembentukan karakter siswanya maka

madrasah harus dapat menjadi panutan terutama yang didapat dari guru sebagai
@

suri tauladan.Karakter guru yang baik akan menjadi salah satu contoh bagi siswa

dalam Berperilaku. Karakter adalah kepribadian yang dievaluasi artinya karakter
wn

10 Zakiahabaradjat Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), him. 101
1Sujoko™Hubungan antara Keluarga Broken Home, Pola Asuh Orang Tua dan Interaksi Teman
Sebaya (Eﬁgan Kenakalan Remaja, Naskah Publikasi, (2011), him. 2

12 Jhon, &V, Santrock, Perkembangan Anak Edisi kesebelas Terjemahan, (Jakarta: Erlangga,
2007), him. 56
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= S

Lng di dalamnya mengandung nilai dan norma yang dapat diketahui baik

A\

kn% 13 Karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knowing), sikap

ele|@: L
ﬁ?u

e
@dio

ral @oral felling), dan perilaku moral (moral behavior).!* Berdasarkan ketiga

ugpuul

pog}an ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh

3
getahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan
-~

Ebuatan kebaikan. Karakter terdiri dari nilai operatif yakni nilai dalam tindakan
Z

ni bagaimana seseorang berproses sehingga sebuah nilai menjadi kebaikan,

(I)

=< uep@ ﬁue@n 16

a

disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi dengan cara yang
Py
enurut pandangan moral bernilai baik.

Aie; SUNRS "eje-geibeges dingdgew

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan

Jual'=duey 1ul slirs”

S

‘digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.

wny’

X

iKebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani

ertlndak dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain (Puskur,

!-F

2010) http://pendikar.dikti.go.id/gdp/wp-content/uploads/NASKAH-RAN_KEMENDIKNAS-REV-2.pdf'* .

Fofustsep t

YA

elain Eu karakter adalah nilai-nilai yang khas-baik (mengetahui nilai kebaikan,
B

au bg’cr'buat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap

J§1wns

=
Iingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.

»
Karaktei" secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta
(@]

Lo oY
olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakteristik seseorang

eg uejn

LS SumadnSuryabrata Psikologi Kepribadian Edisi I,(Jakarta:Rajawali Pers, 1982), him. 1

14 Thom§ Lickona, Persoalan Karakter terjemahan Uyu Wahyudin, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him. 15

15 http://pendikar.dikti.go.id/gdp/wp-content/uploads/NASKAH-RAN KEMENDIKNAS-REV-

2.pdf
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é ?h o

= =fHenyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran dan perilaku.®
o gefr::aktei juga merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
‘-‘g §|&% in%vidu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
g én%yarg(at, bangsa, maupun negara.l” Untuk dapat memperkuat karakter islami
§ gigva pjfrlu dibekali dengan berbagai keterampilan yang dapat membantunya
% %a%am %numbuhkan sikap baik yang menunjukkan karakter yang baik dan positif
g %Lﬁa. Sg%eorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah berhasil
‘g %henyer%p nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan
% éebagaig{ekuatan dalam hidupnya.®
?_; é Sebagai seorang yang beragama Islam, Al-Qur’an dan hadis adalah
g %anduan hidup yang utama. Di dalam Al-Qur’an memuat hukum-hukum baik
:;)13 ig;i/ang berkaitan dengan hukum yang bersifat habluminallah maupun

3
dabluminannas. Al-Qur’an dan sunnah juga menjelaskan bagaimana cara berbuat
(o]

Q

Haik. Atas dasar itulah yang menjadikan landasan dan sumber ajaran Islam secara
S <

@eselur&han sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang

i)uruk. ;Eehingga sebagai orang Islam maka semestinyalah kita berpegang pada

AN

wn

Gjaran gl-Qur’an dan hadis sebagai pedoman kita dalam berpikir, berprinsip dan
=
berperitaku. Adanya kesatuan dan linearitas antara pikir, prinsip dan perilaku yang

»

ditampii'(an merupakan cerminan karakter yang miliki. Kehadiran Al-Qur’an
Q

yang nierupakan firman Allah SWT yang diturunkan melalui malaikat Jibril

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g
ue}

JJ
¥ Lawré’gce A Pervin, Cervone Daniel dan Jhon P Oliver, Psikologi Kepribadian Teori dan
Penelitiaf.terjemahan, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 54
7 Suyantd, Model Pembinaan Karakter di Lingkungan Sekolah, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Direktorat'pendidikan Dasar Dan Menengah Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), him. 16
18 Nurul =2uriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta:
Bumi Alé";ara, 2008), Cet. 2. him. 15
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=0 lzpada Rasulullah Muhammad SAW memberi pengaruh yang luar biasa pada

eibaga_?konsep yang diperlukan manusia dalam berbagai bidang kehidupan.*®

ORarakter islami adalah karakteristik yang dimiliki oleh orang Islam yang

©
umper pada Al-Qur’an dan Hadis. Karakter islami adalah watak, sifat, atau

BN 16uRpuing exdio

1e gelﬁqus dnynggew bBuele|i@d:)

& -hal gtang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang berdasarkan
I%I IEI Islam untuk menuju keselamatan dan kebahagiaan fi dunia wal akhirah
%;aj%ran gélam), yakni yang memadukan antara keimanan dan keilmuan. Karakter
%uga se%uatu yang berarti baik yang harus dilandasi dengan keimanan.?® Tidak
inungkquJ karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki

ewl S|

qidah dan syariah yang benar. Seorang muslim yang memiliki agidah atau iman
ang benar pasti akan mewujud pada sikap dan perilaku sehari-hari yang didasari

leh imannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki iman yang benar kepada

wnjgouswedu

P
=
(92}
=
—

, la akan selalu mengikuti seluruh perintan Allah SWT dan

Znenjauhi seluruh laranganNya. Dengan demikian, ia akan menjadi orang yang
<:D cn

éertakvy;a yang selalu berbuat yang baik dan menjauhi hal-hal yang dilarang

YN

buruk)gﬂman kepada yang lain (malaikat, kitab, dan seterusnya) akan menjadikan

wns-+de

gikap dgw perilakunya terarah dan terkendali sehingga akan mewujudkan akhlak

atau kafakter mulia.2 Karakter menjadi barometer penilaian umum, menilai baik

dan bbﬁ‘hknya kepribadian seseorang. Hal ini berkaitan dengan hati nurani
Q

sehingg® pengukurannya dapat dilihat dari sikap, tindakan dan tingkahlakunya.?

py
o)
=

JJ
19 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
Cetakan I;. him. 1
20 |oc.cit,him.2
2L Marzuki,Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), Cetakan 1, him.21
22 Endang- Sawitri, Kesehatan Jiwa dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam (Konsep Jiwa
dalam AFQur’an) Makalah Publikasi, him.73, akses tanggal 30 januari 2019.
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)
lnf arakter dapat juga diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
: geora?g yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebaikan yang diyakini
%a% d@makan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap atau
gegtind%.”’
g é:’ %erdasarkan observasi yang dilakukan masih terdapat siswa MTs Negeri
%%a b;u yang menunjukkan bahwa perilakunya belum sesuai dengan karakter

as-Ne

sfam ;@19 diharapkan, seperti pergaulan antara siswa laki-laki dan perempuan,
(2]

emudian saat tiba waktunya sholat berjamaah masih ada siswa yang santai dan
Py

dak b@rgegas mengambil wudhu, masih terlihat juga siswa yang makan dan

ngeAuespnn|

§JI S|

ninum sambil berdiri serta perilaku lainnya. Sedangkan berdasarkan wawancara

engan guru diperoleh data bahwa masih banyak diantara siswa mereka yang

@eouaugedue;

ermasalah perilakunya.?* Diantara perilaku bermasalah tersebut misalnya

embolos pada saat jam pelajaran tengah berlangsung, merokok padahal sudah

Ugiep usuIN}

da aturan dilarang merokok bagi siswa bahkan ada juga yang berkata-kata kasar.
w

aat dﬁglarifikasi oleh pihak sekolah biasanya mereka menjawab melakukan

loml

g)erllaklthidak terpuji tersebut karena diajak teman, tidak mampu menolak ajakan

eyingphus

wn

&Teman @ﬁn sebagainya. Beberapa masalah yang juga biasa dijumpai di sekolah
=
seperti Kurang disiplin, kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,

[0}

kurang@a empati, sering menghabiskan waktu untuk kegiatan yang kurang
Q

bermanfaat dan sebagainya.

1feAg uej|

23 yulihafti, Pembentukan Karakter Islami dalam Hadis dan Implikasinya dalam Jalur Pendidikan
Non forrRal, POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 4, No. 2, Juli — Desember 2018 him.
219 <

24 EF, Wawancara awal (Pekanbaru 19 Januari 2018)
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Bt

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada siswa MTs

i}lezgeri gekanbaru terhadap 153 subjek ditemukan adanya pengakuan siswa yang
)

fz’)e%ah Zﬁ)\elakukan tindakan curang seperti menyontek buku atau meniru pekerjaan
3 =

éie‘rgﬁan %aat ujian berlangsung sebesar 79,5%.% Kemudian dengan sengaja
gﬁgang%\r aturan sekolah seperti datang terlambat, bolos saat pelajaran
%e%anggmg, tidak izin saat keluar dari halaman sekolah, melawan guru, makan
%a‘gt petﬁjaran sedang berlangsung, tidak mematuhi aturan mengenakan pakaian
c )

ihusling6 Secara pribadi masih dijumpai siswa yang secara sadar mengakui
éahwa gélam kesehariannya masih belum mencerminkan karakter islami seperti

1S

erkata kasar, tidak mau berinfak, mencoret dan merusak fasilitas yang ada di

el

ekolah, melanggar dan tidak disiplin saat waktu shalat, membiarkan dan tidak

wedu

erasa empati jika ada orang yang kesusahan.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan survey

45 "EP UB)WN}ggoud

enunjukkan adanya fenomena yang menunjukkan bahwa siswa masih ragu-
w

gu m§nggunakan pengetahuan yang sudah mereka peroleh baik dari rumah

loml

aupur?dari sekolah tentang ajaran Islam untuk diterapkan dalam keseharian.

wnsgue)un%?/(uat

)

fi_/lisaln@ dalam salah satu wawancara terhadap siswa perempuan yang
=

menyatékan bahwa mereka tahu bahwa memakai jilbab itu wajib tetapi mereka

hanya ﬁenggunakan jilbab saat di sekolah saja, saat di luar sekolah mereka
=]

melepagkan jilbabnya. Saat menunda untuk melakukan shalat berjamaah dengan

Y o . .
berbagat macam alasan, atau dalam situasi ujian atau ulangan harian disekolah.
wn

S
Para siéwa yakin tindakan menyontek adalah perilaku tidak jujur, tetapi demi

=Y)
25 Surveys.angket google form, tanggal 19 Januari 2018
26 EF, Wawancara lanjutan, 22 maret 2018
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:ni‘

endapatkan nilai dan ikut-ikutan teman mereka menjadi menyontek buku atau

Enéﬁlru%ekerjaan teman lain. Hal inilah antara lain yang menunjukkan belum
) B
%a%’mn)% mereka terhadap nilai-nilai atau karakter islami yang seharusnya mereka
énglkl. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang peneliti lakukan juga
%lémukan fakta bahwa ada siswa yang bolos dari sekolah, melawan saat ditegur
3 -~
%t% dlrgkum tidak mau mengakui perbuatannya merokok.
é §’elama semester ganjil dan semester genap di tahun ajaran 2018/2019
|dapat%an akumulasi jumlah data siswa di salah satu MTs Negeri Pekanbaru
P

ang méiakukan pelanggaran seperti tercantum pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Perilaku dan Jumlah Siswa yang Melanggar Aturan Madrasah

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey Ul sum:e/&_uexdmmes neje

No Jenis Perilaku Jumlah Siswa
1 Menyontek ketika diadakan evaluasi 20 Siswa
2 Melanggar tata tertib 35 Siswa
3 Membantah guru 20 Siswa
4 Mengucapkan kata-kata kasar dan 25 Siswa

jorok dalam pergaulan dengan teman

n% Melarikan diri dari kelas ketika jam 20 Siswa
o shalat dan pelajaran berlangsung
B Tidak patuh atau tidak mau 23 Siswa
) mengerjakan tugas-tugas
%- Tidak shalat berjamaah di mushalla 10 Siswa
c madrasah
2. Jumlah 153 Siswa
§umber data: Sebaran angket pendahuluan Google form

Berdasarkan data dan fakta dari berbagai kenakalan yang dilakukan oleh

Jjo

siswa I@Ts Negeri Pekanbaru dapat diasumsikan bahwa pelanggaran itu terjadi
sebagainzbambaran belum kuatnya karakter islami yang dimiliki.

wn

S

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin maju juga

menimlﬁlkan persoalan baru. Munculnya kasus kecanduan gadget, kecanduan

nery wis
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A\

Lrnografi yang dapat diakses dari media internet juga menjadi ancaman

end@ I bagi karakter siswa. Kekhawatirannya adalah kemudahan akses media
Q)
9 sa’zit ini tanpa batas membuat munculnya perilaku pengabaian ajaran Islam.

!
lﬁfpuuld“:ixd!o%H

Q

h ggtu kasus dijumpai peneliti adalah penyebaran konten pornografi yang

ges dingyew Qe

kukan oleh siswa disalah satu MTs Negeri Pekanbaru melalui chat di media

M

weibe
up-Bueggn 16

offal. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan, sebagian siswa ternyata

N

%6uep

gaklli pernah membuka situs porno, situs judi online melalui gadget yang
(2]
erekasgunakan.?’
2
giswa MTs adalah siswa yang dalam sikap dan perilaku sehari-hari
eharusnya mencerminkan karakter islami. Hal ini disebabkan karena di MTs

ateri yang diajarkan adalah materi yang berlandaskan nilai dan ajaran Islam.

da beberapa atribut karakter islami yang biasa diterapkan di madrasah yakni

Lunuﬁgouau;gaduewg sin} EAJE)|§|an|9§ neje

&edisiplinan, membantu oranglain, kecerdasan, kejujuran dan tanggung jawab.?®

(o]

Q

Namun dalam kenyataannya siswa di MTs masih kurang mengaplikasikan
w

@arakteglslaml tersebut dalam sikap dan aktivitas sehari-hari. Hal ini disebabkan

us

eyn

Pleh bagfyak faktor, seperti lingkungan yang kurang mendukung, pengaruh dari

wn

)

geman @n yang paling penting adalah kurangnya keyakinan bahwa mereka harus
=
menerakan prinsip-prinsip Islam dalam kesehariannya. Selain faktor tersebut

pengar@i kurangnya nilai-nilai dominan juga menyebabkan terjadinya salah
=]
kaprah @alam pembentukan karakter siswa. Perubahan sosial saat ini yang lebih

menekankan kesuksesan materi telah mengakibatkan ditinggalkannya nilai-nilai
wn

S
kemanugiaan, moral dan etika. Karakter religius yang merupakan sikap dan

K

277 Wawaﬁfcara ibid
28 Rldwaﬁlbld him. 35
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|D(LT?—

l\.t
"_\/"a

rllaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran

ada?pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama

5U-€JE|!@B- L

a Jug'a banyak ditinggalkan. Padahal karakter religius adalah nilai yang

u}pum(B)dl

e andgng dalam pendidikan karakter bangsa Indonesia yang dirumuskan oleh

nnBuaw

38 dinn
@n 16

3
endiknas tahun 2010. Artinya seluruh unsur pendidikan terkait tetap memliki
-~

@ajilan mengembangkan nilai nilai religius dalam aktivitas dalam runag
z

didikan secara komprehensif termasuk di Madrasah Tsanawiyah.
(2]
Fenomena umum yang dijumpai saat ini nilai-nilai agama, religius, moral
Py

lan etllioa dianggap sudah kuno dan ketinggalan zaman. Kesuksesan seseorang

%uept% -Bue

liukur hanya dari aspek materi dan kesenangan. Hal ini dapat terlihat bahwa yang

el siingeAley yninjag neje seibeq

enjadi idola remaja saat ini adalah mereka yang eksis di media sosial, mereka

ouau;gadu

ang mendapatkan penghasilan dari konten di media sosial atau mereka yang

ue

erasa dapat merubah persepsi orangbanyak melalui konten dan aplikasi di media

Ugriep uguwny

osial. Secara ideal ajaran Islam yang selama ini sudah dijalankan semestinyalah
cn

idak h&nya dijadikan sebagai aspek ritual semata, namun menjadi landasan dan

u—q

j)edomgi dalam bertingkahlaku. Tingkah laku inilah yang menjadi ukuran sejauh

e)IN@aAud

wn

E_nana sé’;s.eorang memahami ajaran agama. Keberartian Islam bagi pengikutnya
=

tidak h%nya terbatas pada aspek filosofis dan ritual saja tetapi diwujudkan
senyataI:a’ya dalam perilaku yang mendukung aktivitas sehari-hari. Adanya
kesatua@ dan konsistensi antara keyakinan yang bersifat kognitif, perasaan yang
bersifat;:s:nafektif serta perilaku merupakan bentuk kepribadian yang integral.

S
Seseoraflg yang konsisten atas apa yang diyakini, melakukan apa yang

diperinahkan berdasarkan keyakinan dapat dikatakan memiliki kepribadian sehat

nery wis
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£2H

t

@1

ke?eluruhan sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam surat Al-

QO
aralj:ayat 208 yang artinya:

2

o Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara
keseluruhannya dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”.

-~

Fidak dapat dipungkiri bahwa nilai nilai ajaran Islam merupakan hal yang
2

assneje uelbeqgas diynbusw %emu
>Buepun-6uepun 16unpuinsdip

erkait g’engan religiusitas Islam. Aspek aspek religiusitas mencakup keyakinan
c %)

ierhadag ajaran agama (aqidah), aspek kekuatan terhadap ajaran agama (syari’ah
py)

InaeAle

tau ilg;aidah), aspek penghayatan terhadap ajaran agama (ikhsan), aspek

| S|

Pengetahuan terhadap ajaran agama (ilmu) dan aspek pelaksanaan ajaran agama

due

famal atau akhlak). Religiusitas bukan hanya penghayatan terhadap nilai-nilai

@
=

%gama saja namun juga perlu adanya pengamalan nilai-nilai tersebut. Religius

=

3
gnenurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyuruh.?

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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Nilai-nilai ajaran Islam yang dijadikan sebagai keyakinan akan terlihat
w

alam %eseharian. Nilai-nilai ini juga merupakan tujuan dan cita-cita terkait

loml

eyinggAusw uep

gjengan;:fiasil yang dinginkan. Keyakinan akan sesuatu hal dalam kepribadian ini

wn

_@isebut"céengan efikasi diri. Beberapa penelitian menemukan bahwa efikasi diri
=

dan karﬁi(ter islami adalah hal yang saling berhubungan terutama bila ditinjau dari

sudut p%ndang pendidikan karakter. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Q

NorillafPabdullah, Sharifah Sariah Syed Hassan , Mohamed Abdelmagid dan Siti

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

JureAg uej

2 Nisauﬁ(hoiru Ummah, Hubungan Religiusitas dengan Efikasi Diri Siswa Kelas VIII MTs
Negeri Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi tidak diterbitkan: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Faa(zultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, (IAIN Surakarta), him. 1

ner
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20’

£

azilah Mat Ali*® yang menemukan bahwa ternyata efikasi diri membantu siswa

B

r@enmgkatkan kepercayan dirinya akan kemampuan untuk mencapai tujuan

Q0
gan’TnenggaIl berbagai sumber kayakinan itu sendiri yang dalam teori Bandura

nadio

butgumber efikasi diri yakni pengalaman performansi, pengalaman vikarius,

Ges dinBusw Ryelei@’ |
B2n 16Ugpu

3
suast- verbal dan pembangkitan emosi. Dalam konteks agama Islam teori
-~

durg tentang efikasi diri atau keyakinan membuat adanya tanggung jawab
Z

pu)-bue

egneje wegﬁe
Bue

ral Yang diemban individu agar mampu mengarahkan dirinya ke perbuatan
(2]

ang baik yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.!

Py

@rang yang memiliki efikasi diri yang tinggi mempunyai keyakinan

I SI|n} eAuexgnIn|

H

ampu berperilaku tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Lebih giat dan

ekun dalam berusaha mengatasi kesulitan serta mengarahkan tenaga yang lebih

w=edue

esar dalam mengatasi tantangan.®? Secara umum orang yang memiliki efikasi diri

ang tinggi memiliki kemampuan untuk menangani situasi yang mereka hadapi,

W2 WIN}EGOUD

emiliki keyakinan akan kesuksesan dalam menghadapi rintangan, menganggap
w

ncama“gf» sebagai sesuatu tantangan yang tidak perlu dihindari, gigih dalam

—_

erusal%, percaya akan kemampuan yang dimiliki, hanya sedikit menampakkan

i

RGNS INGSAUS

eragu-faguan serta suka mencari situasi baru.* Seorang siswa yang memiliki
=]
efikasi iri yang tinggi cenderung lebih termotivasi dalam belajar karena dia

merasa;éerkompeten dan punya kesempatan lebih besar untuk belajar. Efikasi diri

}ns jo

20 Norill@ abdullah, Sharifah Sariah Syed Hassan , Mohamed Abdelmagid dan Siti Nazilah Mat
Ali Dinamgika llmu, Volume 20(2), 2020 him. 210

3! Ibid. hfm. 210

%2 Siti Shmlichah, Pelatihan Efikasi diri Untuk mengurangi Stres kerja perawat rumah sakit jiwa.
Jurnal Psikologi Mandiri, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, ), him. 39

33 Astriddndi Dwisty Anwar, Hubungan antara Self efikasi dengan Kecemasan Berbicara di depan
Umum. Skripsi tidak diterbitkan. (Medan: Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara. 2009),
him.10 ~
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16

g

ga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi

{|)

un@an kegigihan dan motivasi yang tinggi dalam belajar, keyakinan yang

a®dio BH

it béﬁwa la mampu melaksanakan tugas yang diberikan berdasarkan hasil

qipuul

uasg;kemampuan diri yang ia miliki dan pada akhirnya dapat memperoleh

n&uaw @gem||§ L

stascbelajar yang memuaskan.

Sedangkan seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung

Je ueibeggs di

uepun-buepgnn 16
A1

N

os-Ne

afhban®dalam membenahi atau mendapatkan keyakinan saat menghadapi

(I)

egagagn, tidak yakin dalam menghadapi rintangan, ancaman dipandang sebagai
P

esuatug/ang harus dihindari, mengurangi usaha dan cepat menyerah, ragu pada

cemampuan diri yang dimiliki, aspirasi dan komitmen pada tugas lemah serta

useduelzl siingrAleysIN|

idak suka mencari situasi yang baru.®* Siswa yang memiliki efikasi diri yang

HROUD

endah terlihat kurang tanggap dan cenderung putus asa dalam mengerjakan tugas

ugsiwny

I sekolah. Mereka tidak yakin akan hasil usahanya sendiri sehingga terkadang

elakukan kecurangan saat mengerjakan tugas disekolah misalnya sering
w

encorﬁek. Mereka juga tidak disiplin dan beranggapan bahwa aturan disekolah

e>11n(§/(uau§Jep

Zangat membebani dan cenderung melawan aturan tersebut. Secara umum, siswa

wn

fﬁ;engan&efikasi diri rendah lebih cenderung kurang kreatif menyelesaikan tugas,

=
lebih sfka berdiam diri dan kurang aktif mengikuti kegiatan di sekolah
ditambﬁﬁpula bersikap pasrah saat menghadapi suatu tantangan serta khawatir
Q

denganiipa yang telah mereka kerjakan. Sedangkan siswa dengan efikasi diri

tinggi, ‘mereka akan cenderung tertantang dengan tugas-tugas yang diberikan,

As

% ibid, hfm 17
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\

Lpat menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan yang dimiliki dan

@%ak@ | bahwa apa yang akan dilakukannya akan berhasil.

o

§ Tg i%fikasi diri adalah penilaian diri, dalam melakukan tindakan yang baik

gtéjpurgyang buruk, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuatu.®® Efikasi diri

gegagai%valuasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk
3 -~

én%lakugan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.®® Adanya

%fﬁ(asi diri dalam diri membuat seseorang merasa yakin dengan dirinya, percaya

=

%erhada% kemampuan dan potensi diri yang nantinya akan berpengaruh pada cara

gérang tisebut dalam bertindak mengatasi suatu situasi tertentu dalam mencapai

éuwannya

§ Bandura menyatakan bahwa individu yang mempunyai efikasi diri tinggi

@

%kan mampu memotivasi diri dan mengontrol lingkungan sekitarnya sehingga

%apat menampilkan perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan keinginannya.®’

fikasi diri merupakan perasaan seseorang bahwa dirinya mampu mengenai tugas
w

rtentuzdengan efektif.® Menurut Friedman dan Schustak, efikasi diri adalah

loml

kspeké’si dari keyakinan mengenai seberapa jauh seseorang mampu melakukan

gg/(uauwep

winseeyIn

uatu perilaku dalam situasi tertentu.®® Efikasi diri merupakan keyakinan
=]
individ akan kemampuannya dalam mengontrol perilaku dan tuntutan

lingkurgannya sehingga memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.*

}ns jo

% Alwis@, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), him. 147

80 Ghufr&n, M.N & Risnawita,R.S.2010, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-ruzz,2010), him.
93 3

37 Howard. S Friedmann dan Mirriam W S. Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern, (Jakarta:
Erlangga,2002), Edisi Ketiga, Jilid 1, him. 283

38 1bid, hfm. 285

 Ibid, hifn. 286

 pid, hﬁn 288
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Bt

Secara harfiah efikasi diri diartikan sebagai “kemujaraban” atau

H

o
kN

man%ran”. Pengertian tersebut merujuk pada mekanisme efikasi yang di

Ryele|q

EBdio

QO
mng'a memuat aktivitas pengaturan dan refleksi diri (self-regulation and self

ectigp). Regulasi dan refleksi diri merupakan upaya individu dalam mengatur,

Buaw

e

1bumpul|

3
gontrol, dan menetapkan standar kinerja diri dalam suatu tugas atau
-~

erjagn. Individu yang memiliki efikasi tinggi memahami kondisi dirinya
z

o5 dinn
pgn 16

8§ neje-geibeq
%uept%—ﬁue

ganthaik, apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan diri sehingga ia akan
(2]

engukiir kemampuan diri dengan standar pekerjaan yang dihadapi®..

Py

§ecara lebih luas, efikasi diri juga diartikan sebagai keyakinan individu

1Al SIINY EAJE)|§|an|

erhadap kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Efikasi
iri berupaya untuk memahami fungsi individu dalam pengendalian diri,

engaturan proses berpikir, motivasi, kondisi afektif, dan psikologis. Dalam

Uy WNjggousugedue

erspektif ini, individu dengan efikasi diri memiliki kemampuan dalam

enafsirkan dan menerjemahkan faktor-faktor internal dan eksternal ke dalam
w

ndakaﬁ nyata melalui proses pengambilan keputusan (decision making) dan

i

loml

e)IN@aAud

j)erllakl;;T yang ditunjukkan (behavior) serta pemilihan alternatif tindakan. Efikasi

wn

)

&Terbent@ dari pengalaman keberhasilan yang dilakukan individu dalam
=

melakulién suatu pekerjaan yang sifatnya terus-menerus dan di dalamnya

[0}

memuné'kinkan individu untuk belajar dari pekerjaan yang dilakukan (mastery
Q

experiefites). Efikasi juga dapat terbentuk dari mekanisme pemodelan; melihat

keberhasilan orang lain dalam suatu pekerjaan (vicarious experiences), persuasi
wn

S
verbal 8an sosial (verbal and social persuasion), serta kondisi fisik dan mental

3

Quaysey

41 Alwisot, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), him. 149

neny



NV VISNS NIN

Al

=

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SiN} eAIEY yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g
‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

)

19

:ni‘

dividu (physiological and emotional states). Adapun dalam konteks
gem@angan sumber daya manusia, efikasi diri dapat terjadi melalui kegiatan

genfbangan dan pelatihan yang dilakukan. Ini dikarenakan efikasi diri

a$dio BH

anlqp suatu sifat (trait) yang melekat pada individu, tetapi lebih pada

e 16

3
endgungan perilaku (behavior) dan hal tersebut memungkinkan untuk diubah,
-~

rklﬁ{ serta ditingkatkan.

neje geibegss dingpow gyele|igs |
wipum

6uep@ -Bue

ghdlwdu dengan efikasi diri tinggi secara mental dan perilaku

(2]

enunﬁkkan kesiapan yang lebih baik dalam bekerja dibandingkan individu
Py

enganoeflka3| diri rendah. Tekun, ulet, tidak mudah menyerah, tidak mudah putus

@Mexgmmps

9l S|

sa, tidak mudah stres ketika mengalami kegagalan, serta berupaya untuk

eningkatkan standar kinerja merupakan indikasi adanya kematangan efikasi diri

u;gadue

ada individu. Secara konseptual, efikasi diri dibagi atas efikasi diri spesifik

UBY WUNJEZOUD

specific self-efficacy) dan efikasi diri umum (general self-efficacy). Efikasi diri

udriep

pesifik merujuk pada konsep yang diberikan Bandura yang penggunaannya
w

anyak“—’rditemukan pada disiplin ilmu psikologi. Efikasi diri umum pada

emn@vﬁue

j)rlnsml?/a merupakan pengembangan atau modifikasi dari efikasi diri spesifik

wn

§ang sgarang ini banyak digunakan di berbagai bidang seperti: kesehatan,
=

manaje&ien, kepemimpinan, pendidikan, sosial, dan disiplin ilmu lainnya. Dalam

»

pandané‘én efikasi diri yang bersifat khusus, keyakinan individu melalui proses
=]

kognisidlatang dari pekerjaan yang sifatnya stabil/rutin dimana hasil pengalaman
keberhasilan hanya dapat digunakan pada pekerjaan-pekerjaan sifatnya spesifik,
wn
S
tidak bérlaku pada semua pekerjaan. Sedangkan efikasi diri umum memandang

Lo

bahwa ﬁeyakinan individu dalam melaksanakan suatu pekerjaan dapat berubah

nery wis
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b =
c

/e atelike), tidak dipengaruhi oleh kondisi spesifik. Artinya, efikasi diri dapat
él?::unal%n pada berbagai bidang pekerjaan, pada kondisi yang berbeda dan
iegerhagllannya dapat diramalkan/diprediksi sebelum pekerjaan dilakukan.*?
é g‘ %rang yang memiliki efikasi diri yang positif dapat diketahui dari
g :erap% aspek yaitu kognitif yang berkaitan dengan kemampuan individu untuk
gnémké(an cara-cara yang dipergunakan dan merancang sesuatu tindakan yang
%R%n digbil untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau diharapkan. Selain itu
%da mo’iam‘_ivasi yakni kemampuan individu atau seseorang untuk memotivasi diri

Py

eIaIU|mp|k|ran pikiran untuk melakukan sesuatu tindakan dan keputusan dalam

encapal tujuan yang diharapkan. Selanjutnya ada afeksi yakni kemampuan

u;gaduméu sunghe

engatasi emosi yang timbul pada diri sendiri untuk mencapai tujuan yang

iharapkan. Afeksi ditunjukkan dengan mengontrol kecemasan serta perasaan

WwiN)goua

glepresi menghadapi pola-pola yang besar untuk mencapai tujuan. Terakhir ada

ep

§eleksi yakni kemampuan individu untuk menyeleksi tingkah laku dan tingkah
S <

éaku yaﬁg tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, aspek ini timbul
%arena Eketidak mampuan individu dalam melakukan seleksi tingkah laku

=

3 .
_%_nembu'é; individu tidak percaya diri, bingung dan mudah menyerah ketika

=
menghddlapi masalah atau situasi sulit.
w»
Situasi sulit yang dialami oleh siswa saat ini berkaitan dengan identitas
=]
Lo oY

dirinya%Bebagai remaja. Secara personal, siswa mengalami kebingungan dalam
mencare jati dirinya. Untuk itu siswa membutuhkan hal-hal yang dapat
wn

S
memep@rkuat keyakinannya tentang apa dan siapa yang menjadi panutan dirinya

42 Op.citFhlm. 288
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o5

ta

&

b 2=
[

h

Llam berpikir dan bertingkah laku. Adanya model yang nyata serta panduan atau

éo%:toh ﬁagaimana bersikap dan bertingkah dalam keseharian menjadi kebutuhan
L§i§va E%\Iam membantunya membuat keputusan. Penelitian efikasi diri dari
Eﬁ%%}durg meningkatkan kesadaran kita bahwa dalam memberikan pendidikan,
geglodet?an menjadi hal yang sangat penting.*® Pemodelan dapat berbentuk figure,
(gir%kahéaku, serta bahasa verbal maupun symbolic.

éﬁ ?erdasarkan data yang diperoleh, siswa yang masuk ke MTs rata-rata
%erasaln%ari Madrasah Ibtidaiyah dan SMP Islam Terpadu yang sudah memiliki
élasar ag}\ma Islam dalam pendidikannya, namun dalam kenyataannya masih ada

1S

i

ersoalan siswa MTs Negeri yang melakukan pelanggaran sehingga terkesan

emah dalam karakter islami yang dimiliki, pihak madrasah sebenarnya sudah

w=edue

elakukan cara-cara tertentu. Seperti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan

UgH{Winjggous

etiap hari dalam waktu yang sudah ditentukan. Berdasarkan evaluasi yang

ilaksanakan oleh madrasah ternyata masih ditemukan hal yang jauh dari harapan,
w

hingﬁ perlu diupayakan cara yang lebih sistematis dan masif sehingga karakter

uglep

%Aue

YN

—_

slami Eﬁendapatkan penguatan. Pihak madrasah terutama bidang kurikulum

wns=ke

)

E_nenga@i bahwa belum ada program khusus dan sistematis yang mereka lakukan
=

untuk rﬁenanamkan keyakinan pada siswa agar menunjukkan karakter islami.

»

Berdasafkan aspek kesiswaan belum ada upaya yang konkrit disertai punishment
Q

ataupurfreward jika siswa berhasil menunjukkan karakter islami yang diharapkan.
Melalui pengembangan modul efikasi diri yang merupakan panduan dalam
wn

S
melaksahakan pelatihan efikasi diri maka harapan untuk pelaksanaan program
A

® Willién Crain, Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi. Terjemahan Yudi Santoso,
(Yogyakgta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 325

ner
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It

b 2=
C

h

Lng sistematis dapat terwujud. Sebuah pelatihan yang menggunakan strategi

mg@tan efikasi diri melalui empat sumber efikasi diri yaitu pengalaman
Q0
erha?s'llan (mastery experience), pengalaman orang lain (vicarious experience),

uasg;verbal (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis (psysiological state).

neylow Brele|igs |
WBouna®idio BH

[%2)

=)
asidiri bermanfaat untuk memutuskan perilaku tertentu akan dibentuk atau
-~

ak, s%eorang tidak hanya mempertimbangkan informasi dan keyakinan tentang

deibeqgs dn

ogneje
%uep@r -Bue

un@lnan kerugian atau keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sampai

wn
ejauh amana individu dapat mengatur perilaku tersebut.** Selain memiliki
P

eyakm:an akan kemampuan diri sendiri, siswa juga perlu belajar agar mampu

ngeAlesjeeinin|

enyatakan dirinya secara lebih santun sehingga tidak bertentangan dengan etika.
fikasi diri adalah salah satu bentuk sikap yang ada pada diri seseorang. Sikap

enjadi dasar bertindak, dan tindakan menjadi ungkapan sikap itu.*> Hal tersebut

u%xwmlgouauhqduméu s||

enunjukkan bahwa  efikasi diri seorang siswa akan menjadi dasar siswa

ersebut melakukan tindakan dalam menghadapi suatu masalah tertentu dan hasil
cn

ndakaﬁﬂya merupakan ungkapan efikasi diri siswa tersebut.

u—q

éBeberapa penelitian terkait efikasi dan karakter islami telah banyak

quins ueyingaAuswstiep

@llakuk&n Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan hal penting dan
berkomgibusi terhadap karakter islami. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Jaafar,qziﬂuhamad, Mohd, Mohd Ghazali, Sempo, Hashim, Fauzi,Syed Hassan
tentanggr;agaimana efikasi diri berdasarkan perspektif Al-Qur’an . Menggunakan

pendekgtan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep efikasi diri
wn

S
berdasakkan perspektif Al-Qur'an dengan subjek guru-guru yang mengajar

% Ibid, hi@h. 327
4 Kusaeft; Tansformasi Nilai-nilai Karakter Melalui Pelajaran Matematika di Sekolah.
AksiomaPJurnal Matematika dan Pendidikan Matematika (2011), hlm 22-23
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= S

lzndldikan Islam. Hasil penelitian ini berimplikasi pada kebijakan dan praktik

h

mg@tan karakter islami yang bersumber pada efikasi diri.*®
QO
OW/Iemperkuat karakter islami yang dilakukan melalui pelatihan efikasi diri

ellgs |
19 BH

@pua exds

k d?pi berarti ikut mempersiapkan generasi bangsa yang berkarakter, sebagai

3
n generasi bangsa yang diharapkan mampu memimpin bangsa dan
-~

Jadﬂ'(an negara yang berperadaban, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa

Buaw Buele|

e

a

ges din

¥|Be
uept@ ﬁue;arn 16

gangakhlak dan budi pekerti yang baik serta menjadi generasi yang berilmu

Ycsninjag neje
S

engetais]‘_uan tinggi dan menghiasi dirinya dengan iman dan tagwa. Oleh karena
P

u pelauhan efikasi diri penting dilakukan di madrasah sebagai salah satu upaya

| siineeAie

ai)hemperkuat karakter islami. Penguatan karakter islami di madrasah akan lebih
%alk jika muncul dari kesadaran keberagamaan bukan hanya karena sekedar
@

Herdasarkan perilaku yang membudaya dalam masyarakat.

Karakter islami yang sudah dimiliki sebagai modal dasar perlu diperkuat

Usiep uexwn)

engingat banyaknya faktor yang dapat melunturkan karakter islami. Penguatan
w

arakte“f;w islami dapat dilakukan dengan memberikan dan menanamkan

—_

%eyakn‘gn pemberian contoh dan sebagainya. Sebagai upaya yang sistematis

NgeAus

wn

Glalam @émperkuat karakter islami adalah dengan melakukan pelatihan efikasi diri
=

melaluiébanduan modul. Pelatihan adalah usaha berencana dalam waktu singkat
wn

yang dﬁ‘élengarakan secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan. Modul yang
Q
merupaKan  produk dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan

operasignal yang konkrit dan praktis agar penguatan karakter islami pada siswa di
wn

Al

46 Noorrgijihan Jaafar, Nurul Asiah Muhamad, Robiatul Adawiyah Mohd, Noor Zulaili Mohd
Ghazali, Widus Sempo, Mahyuddin Hashim, Nurul Wahida Fauzi, Syed Najihuddin Syed Hassan :
Self Effisacy From The Quranic Perspective: The Study on Teachers of Islamic Education at
National Z8econdary School in Peninsular Malaysia: Australian Journal of Basic and Applied
Sciences”10(11) Special (2016) hal. 185-192
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% i

adrasah tercapai. Sebagaimana yang dijelaskan bahwa efikasi diri pada remaja

H

at d@nulal dari pengalaman, latihan dan situasi lingkungan yang mendukung.
Q)
buﬁnya efikasi diri yang berlangsung secara berkelanjutan akan membuat

ajagdapat menguasai  keterampilan baru, memiliki pengalaman dan

Busw Rupie|id |

e

! lgpuwcgzd!o

3
ahaman yang baru. Melalui pelatihan yang dilaksanakan, segala sumber

&elbeggs din
%-ﬁue;%n 16

fikasi Cd|r| dapat diekplorasi sedemikian rupa sehingga berdampak pada

9§ne1e
%6uep

guééhya karakter islami yang dimiliki oleh siswa.*’

wn
s’§ebagai salah satu sekolah yang berbasis ajaran Islam dalam kurikulum
P

an bemagal kebijakan sekolah terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di

ngeAiey ynin

! I

viadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pekanbaru antara lain masih rendahnya

eyakinan untuk memunculkan karakter islami dalam perilaku dan aktivitas

usedue.

ehari-hari sehingga salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memperkuat

WN}YBOUD

&arakter islami yang dimiliki melalui program pelatihan yang dilakukan dengan

ep

@anduan modul materi dan modul pelatihan efikasi diri. Setakat ini diketahui
w

~gudah 1’§rdapat modul karakter islami tetapi tidak dilandaskan pada efikasi diri

—
=

us

%ehing%‘ perlu dikembangkan modul materi maupun program pelatihan efikasi

5 =

fﬁ;iri unt&k memperkuat karakter islami pada siswa. Sejalan dengan permasalahan
=

tersebuf; maka pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada upaya

penger@angan modul efikasi diri bagi siswa MTs Negeri di Pekanbaru untuk
=]

mempepkuat karakter islami. Pendidikan karakter memiliki relevansi dengan

penguaﬁn nilai karakter yang dikembangkan oleh agama. Cakupan nilai karakter
wn

S
yang digarankan dalam karakter islami sama halnya dengan yang disarankan oleh

A

122
4 Kendra Cherry: Self efficacy and Why Believing In  Your self Matters:
https; //wﬁ;w verywellmind.com/wahat is self efficacy. Juli 2020
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S0y

mentrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2012 yakni terdapat nilai

nta% terhadap Tuhan, kejujuran, disiplin, toleransi dan cinta damai, percaya

QO
méﬁdlrl kerjasama, hormat dan sopan santun, tanggung jawab, kerja keras,

emigppinan dan keadilan, kreatif, rendah hati, peduli lingkungan dan cinta

3
gsa=dan tanah air. Penekanan dalam karakter islami dengan memperluas
-~

upafi- pada nilai ketuhanan dengan memperbanyak nilai atau amalan
2

dasdfkan Al-Qur’an serta hadis yang diajarkan oleh Rasullulah SAW.*®

(7]

oL
. Rumusan Masalah

a

pUR-BueSHiN 16EBPUINERIAID ¥BH

agele geibeges dingdow Ryele|iGe)
Dsue

'

g Berdasarkan need asesment yang didapat dari pelaksanaan observasi,
wawancara, survey pendahuluan terdapat kesenjangan dari fakta lapangan
mengenai perilaku yang dimiliki oleh Siswa MTs Negeri Pekanbaru. Belum
tersedianya panduan serta program tentang penguatan karakter islami di MTs
Negeri Pekanbaru maka rumusan masalah penelitian ini dapat dirincikan
sebagai berikut
1. %pakah pengembangan modul efikasi diri efektif untuk memperkuat

loml

Karakter islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru?

:11quins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey Ul S|} EAJE){EBI’UI’H

agalmanakah gambaran tentang karakter islami yang dimiliki oleh siswa

N
QAU I

ATs Negeri Pekanbaru?
3. Karakter islami apakah yang dominan yang dimiliki oleh siswa MTs
egeri Pekanbaru?

4. Sumber Efikasi diri manakah yang paling berpengaruh terhadap karakter

Ag yr)nsg jo ﬁxsz

islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru?

Ds

48 Sidik ;T})uryanto, Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini.
(Prosiding- Seminar Nasional dan Call for Paper ke -2. Pengintegrasian Nilai Karakter dalam
Pembelarﬁran Kreatif di Era masyarakat ekonomi ASEAN, 2016), him. tt

nery
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. Tujuan Penelitian

© Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka

QO
tUJu(’an penelitian ini adalah:

=

%Iembuktlkan apakah pengembangan modul efikasi diri efektif untuk

3
memperkuat karakter islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru.
=

©Yntuk mendapatkan gambaran tentang karakter islami yang dimiliki oleh
Z

Siswa MTs Negeri Pekanbaru.
wn

N

3. ©ntuk mengetahui karakter islami apa yang dominan yang dimiliki oleh
Py
individu.
c

4. Melalui pengembangan modul efikasi diri akan dapat diketahui hal apa
saja dari efikasi diri yang paling berpengaruh terhadap karakter islami

siswa MTs Negeri Pekanbaru.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian
w

dih%apkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang

loml
)]

peng‘ldikan agama Islam bahwa penguatan karakter islami dapat dilakukan

den@n model penelitian R&D sehingga menawarkan metodologi yang lebih
=

konﬁ')rehensif.
w»
< Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi

Jjo

bag{® guru pendidikan agama Islam dan tenaga pendidik lainnya dalam
memanfaatkan segala sumber belajar yang sesuai dengan permasalahan dan
wn

S
karakteristik siswanya.

nery wisey J
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F o 4=

b et

—i\ﬂ)‘ﬂ BAB I
-~ ©
ox = LANDASAN TEORITIS
90
= T QO
é’A.g Kerangka Teori
2§ o . |
@ £1. Pefinisi Karakter Islami
=+ Q
nef == 3
§§ Karakter dapat diartikan sebagai ciri atau identitas suatu kondisi, benda,
o 3 =
Q @
Pagang Sdan sebagainya.*® Karakter adalah pengambaran tingkahlaku dengan
T8 =
5
%n@nonjg?lkan nilai benar-salah, baik-buruk baik secara eksplisit maupun
c %)
Fmplisi€® Nama lain dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

P
erilakay kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan,
c

Rl sivgAiey

otensi, nilai- nilai dan pola-pola pemikiran.>* Karakter menurut Allport adalah

watak (Character) dan kepribadian (personality) merupakan hal yang satu dan

wgousw gdue

ama akan tetapi dipandang dari segi yang berlainan. Jika seorang bermaksud
endak menggunakan norma-norma jadi mengadakan penilaian maka lebih tepat
igunakan istilah watak atau karakter.>?

w
;Karakter merupakan paradigma tentang bagaimana seharusnya dalam

uglep ugsiny

elihatzperilaku manusia.® Dalam terminologi psikologi karakter adalah watak,
B

@erang@ sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus

wnsgemnqe/&ua

=
dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi.

nlg jo A31s

4 Agung=iskandar dan Rumtini Nadiiroh, Pendidikan Membangun Karakter Bangsa, (Jakarta:
Bestari gana, 2011), Cetakan 1, him. 20

=0 Alwisab Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2004), Edisi pertama, cetakan pertama,
him.9 5

51 AbdulZMajid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: remaja
Rosdakary: ,2011), him. 11

22 Sumacgguryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), him. 2

53 AbdulMujib, Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam , ( Jakarta: Rajawali Pers, 2017),
Edisi kecﬁlza, him. 50
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' ()iL

arakter bisa juga diajarkan teladan moral, yaitu individu-individu yang telah

jal Ri kehidupan moral yang bisa dijadikan teladan.
%:

o BH

O1§.tllah karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan baru

cuEpada akhir abad-18, dan untuk pertama kalinya dicetuskan oleh pedadog

GuBpuig eyds

o neje uelﬁeqas dunguauj 6uem|!§ L

eénan% F.W.Foerster.1 Akar kata karakter dapat dilacak dari kata Latin

h%r kfgr kharassein, dan kharax, yang maknanya "tools for marking"”, "t
_ri%ravét”, dan "pointed stake". Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam
%ahasa %erancis caractere pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa
inggrls?;nenjadl character, sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia yakni
%arakter
§ Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat
%ejlwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain,
3

gabiat, watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai keprbadian.

Q.

Q

;)alam Dornald’s Pocket Medical Dictionary, dinyatakan bahwa karakter adalah
w

gifat nﬁata dan berbeda yang ditunjukan oleh individu, sejumlah atribut yang

Aus

eyn

flapat O;Eamati pada individu. Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat

wn

%ejiwaag, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari pada yang
=

lain®. Membangun karakter (character building) adalah proses mengukir atau

memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, menarik, dan berbeda

Q

atau dapgat dibedakan dengan orang lain. Ibarat sebuah huruf dalam alfabet yang

tak pergah sama antara yang satu dengan yang lain, demikianlah orang-orang

Isey] Jjuredg

= Koeswara E. Teori-teori Kepribadian, (Bandung: PT Eresco,1986), him. 12

s
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ng berkarakter dapat dibedakan satu dengan yang lainnya (termasuk dengan

$BH

g ti@k/belum berkarakter atau berkarakter tercela).

QO
OWIenurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan

urLE*ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan

efbn 16uBPUIIG B3O

3
g mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan
-~

gertai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula

t@ﬁu

ogneje ¥!Beqas dunguauj Buese|g|
N

Spuep

aimgha individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu.lstilah
wn

arakteb juga dianggap sama dengan kepribadian atau ciri atau karakteristik atau
Py

aya atéu sifat khas dari diri seorang.

e AN

Karakter merupakan kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan

woeduey 1ui s

tik, perilaku dan sikap yang dimiliki individu yang merupakan moral yang prima

alaupun ketika tidak seorangpun yang melihatnya.>® Menurut Parwez, Karakter

WiNjugous

#nerupakan sesuatu yang terukir dalam diri seseorang. Karakter merupakan

(o]

Q

kekuatan batin. Karakter adalah manifestasi kebenaran. Pengertian yang lebih
w

e

fImum 3entang karakter ialah sikap manusia terhadap lingkungannya yang

Aus

loml

)]
ieksprgSikan dalam tindakan. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia

winscyiexyn

)

§ang L@iversal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka
=

berhub@%gan dengan tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun lingkungan yang

[0}

terwujuﬁ' dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan
Q

Lo oY

norma 4gama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat.*®
Menurut Ki Hajar Dewantara karakter merupakan paduan dari semua
wn

S
tabiat Hanusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda yang khusus untuk

22 Muha?nmad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan,Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Prenadariedia Group, 2014), him.7
% MarzuE, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015) Ed 1, Cetakan 1, him. 65

ner



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

E:g

b )
.t

DiU;

>

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

30

iB

e
AMHembedakan orang yang satu dengan yang lain. Berdasarkan ranah psikologi

o§|t|f %ellgman dan Csikszentmihalyi menyatakan bahwa nilai-nilai karakter
a%at dTRajl dalam tiga level yakni (1) subjective level,(2) Individual level (3) dan
r§up ;tevel Nilai karakter yang muncul dalam subjective level adalah
e;i Jahteraan kesenangan dan kepuasan. Nilai karakter yang muncul pada level
e%ua Edalah kapasitas bakat dan cinta, keberanian atau keteguhan hati,

mghan interpersonal, kehalusan budi, kegigihan, mengampuni orang lain,
rlsina%as dan memiiki visi ke depan, spiritualitas, keberbakatan dan

Py

ebuaksanaan Sedangkan nilai karakter yang muncul pada level ke tiga adalah
anggung jawab, pemeliharaan, mementingkan kepentingan umum, kesopanan,
esederhanaan, toleransi dan etos kerja.>’

Berdasarkan terminologi psikologi karakter adalah watak, perangai, sifat

ugywnjuedsusugedue)l S||nkeMex¢|an|9§-ne1e seibegas dynBysw Ryele|igs’ |
%uep

asar yang khas atau kualitas yang bersifat menetap, terus menerus yang

enjadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi dalam mengekspresikan
2]

iri seﬁagai bentuk tingkahlaku individu itu sendiri. Karakter merupakan

e

loml

nterakii‘ antara faktor herediter dan faktor lingkungan yang terdiri dari dorongan,

Jaqwns-uemnqgﬂua

stlngcreflek kebiasaan, kecenderungan, perasaan, emosi, sentimen, minat,
'.3

kebajikén, dosa dan kemauan.*®
J’I‘K'arakter merupakan serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan
Q

keteramiPilan untuk melakukan hal yang terbaik. Karakter adalah keseluruhan

niIai-niEi, pemikiran, perkataan, dan perilaku atau perbuatan yang telah
wn

S
membeRtuk diri seseorang. Karakter merupakan jati diri, kepribadian, dan watak

K

57 Ibid, . 66
=8 Abduli/lullb Kepribadian dalam Psikologi Islam, ( Jakarta: Rajagrafindo, 2010), him. 45

nery
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A\

ng melekat pada diri seseorang. Sebagai aspek kepribadian, karakter

'cﬁﬂe;:rupagan cerminan dari kepribadian secara utuh dari mentalitas, sikap, dan
- 0
g o
efjlakd seseorang.”
g E(arakter atau watak adalah istilah yang diambil dari bahasa yunani yang
=

3
arti to mark (menandai), yaitu menandai tindakan atau tingkah laku seseorang.
-~

eordng dapat disebut sebagai orang yang berkarakter (a person of character)
2

“SpuepR-buesk

bilaZtingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.®® Berdasarkan defenisi

(7]

Ycninjes neje yeibeges dinbusw fyelel

raian @i atas dapat dirumuskan bahwa karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal
P

ang m:gémang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. Karakter

IjRgehie

1S

CT?:‘nenentukan bagaimana seseorang berperilaku. Artinya seseorang yang memiliki
gfang karakter baik maka perilakunya pun akan baik. Sebaliknya jika seseorang
ignemiliki karakter yang buruk maka perilakunya juga akan buruk.

§ Berdasarkan definisi dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa karakter
%dalah vmvatak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada
éiri sesgorang. Karakter menentukan bagaimana seseorang berperilaku. Artinya

§eseora§‘g yang memiliki yang karakter baik maka perilakunya pun akan baik.

wn

)

_%;ebalik@:ya jika seseorang memiliki karakter yang buruk maka perilakunya juga

=
akan buguk.

[0}

Al Ghazali menyatakan bahwa karakter manusia terdiri dari citra lahiriah
=]

yang digebut dengan khalg dan citra batiniah yang disebut dengan khulug. Secara

etimolonéis khulug berarti gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang tanpa
wn

ek

59 Dewi PUrnama Sari, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an . Jurnal Islamic Counseling
Volume%\lo 01, (STAIN Curup: 2017 ), him.5

% Bambahg Q-Anees, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Bandung: Simbiosa
Rekatam@& Media, 2008), Cet. 1, him. 107.
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B il

elibatkan unsur lahirnya. Sependapat dengan Al Ghazali, seorang tokoh lain

ni gl Jurjawi juga menyatakan bahwa akhlag hanya mencakup kondisi

¥ QO
jniaff dan bukan kondisi lahiriah.®* Jika merujuk pada pendapat kedua tokoh

E2diD RH

maga karakter atau khulug tidak mewakili perilaku seseorang karena hanya

op dinBusw Ryele|ig: |
12N 16w LI

3
muat-aspek kejiwaan saja. Lebih lanjut Al Ghazali berpendapat bahwa khulug

-~

lah Suatu kondisi dalam jiwa yang suci dan dari kondisi tersebut tumbuh suatu
Z

ivitag’ yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lebih

?-‘_Buept% Bue

wn
ahulu £
P
fengertian karakter juga banyak dikaitkan dengan pengertian budi pekerti,

11 SI N} eAIRYyNIN|aS neje aelbeq

khlak mulia, moral, dan bahkan dengan kecerdasan ganda (Multiple

ntelligences). Lebih luas Ibnu Faris menjelaskan bahwa konsep pendidikan dalam

weousw-due

slam adalah membimbing seseorang dengan memperhatikan segala potensi

aedagogik yang dimilikinya, melalui tahapan-tahapan yang sesuai, untuk didik

WP LGN

iwanya, akhlaknya, akalnya, fisiknya, agamanya, rasa sosial politiknya,
w

kononﬁnya, keindahannya, dan semangat jihadnya.

loml

%I Ghazali menganggap bahwa beberapa karakter islami yang menjadi

wns uexingpAua

)

iujukanabagi muslim adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasulullah SAW.
Karakt% ini dimiliki oleh Rasulullah SAW dalam menjalankan tugasnya sebagai
pemimé'n umat yakni shidig (jujur), amanah (bisa dipercaya dalam
menyargpaikan sesuatu), tabligh (menyampaikan semua yang diwahyukan oleh

Allah SWT) serta fathanah (cerdas).53
0p]

e A

Ee Abdulylujib. Teori Kepribadian Perspektif Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2017), hig. 33
62 |bid, hi#a. 40
5 |bid, hifn. 47
=

ner
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Rajab menyatakan bahwa karakter yang membedakan dan mengevaluasi

@%us ?berdasarkan baik buruknya sama dengan ilmu akhlag. llmu akhlaq terdiri
a%i kat%gorl akhlaq terpuji (mahmudah) dan akhlaq tercela (madzmu 'mah).%*
g @erdasarkan segi kebahasaan, Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari
a%;:l saii:ma yang mengandung arti selamat, santosa, dan damai. Kata salima
=

e njufﬁya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk

ueplm -Bue

%iﬁ

gbdamalan. Oleh sebab itu orang yang berserah diri, patuh, dan taat

(7]

epada_gAllah SWT disebut sebagai orang muslim. Islam merupakan agama
m

amawwyang diturunkan Allah SWT kepada hamba-hambanya, melalui para

SeNIN|as neje gelbeags dinbusw Byelel

IIngeiie

7
Qi)asul Sebagai agama, Islam memuat seperangkat nilai yang menjadi acuan
S
Pengikutnya dalam berperilaku.®> Seluruh nilainya telah termaktub dalam Al-
@
ZQur’an dan sunnah, meskipun cakupannya bersifat umum dan tidak sampai
3
#nembahas teknik operasional secara mendetail.®®
Q.
Q
; Nabi Muhammad SAW dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan bahwa
s 2
~ézehadir’ﬁfnnya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk menyempurnakan
%khlak g‘uanusia yang mulia. Nabi Muhammad SAW. bersabda:
5 = N 5
g = (2ea ol 5) BIAYT Adlin sl s}
=
=
o
Q\rtinya: “Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.
S
EHR. Ahmad).
n
=
S
=

JJ
6 Khairfinnas Rajab. Kontribusi Tasawuf-Psikoterapi Terhadap Pendidikan Islam  Jurnal
PendldlkEn Islam Volume 28 No 1, (Bandung: The Faculty of Tarbiyah And teacher Training UIN
Sunan Gua ung Jati, 2013), him.81
8 Abdul Mujib, Pengembangan Psikologi Islami melalui pendekatan studi Islam (Jurnal Psikologi
Islami, 1(2), Juni 2005), him. 17-32.
% Ibid, h

neny
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Bt

Karakter islami adalah sasaran utama dalam pendidikan. Hal ini dapat

=

at ?iari beberapa Hadis nabi yang menjelaskan tentang keutamaan

QO
didikan akhlak salah satunya Hadis berikut ini: “ajarilah anak-anakmu

aikggj;, dan didiklah mereka”. Konsep pendidikan di dalam Islam memandang

B0 16uBpungdio

3
wa dnanusia dilahirkan dengan membawa potensi lahiriah yaitu:1) potensi
-~

uat=baik terhadap alam, 2) potensi berbuat kerusakan terhadap alam, 3)
2

d‘fensi‘cf’ketuhanan yang memiliki fungsi-fungsi non fisik. Ketiga potensi
(2]

ersebubkemudian diserahkan kembali perkembangannya kepada manusia.®’
Py

hlak @;dalah suatu bentuk karakter yang kuat di dalam jiwa yang darinya muncul

ag neje geibeges dingdow Ryele|i@: |
p@ Bue

mj;ﬂm»—qmm

| S|

perbuatan yang bersifat irodiyyah dan ikhtiyariynyah (kehendak dan pilihan).

due

‘§.ementara al-Jahiz menyatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang

@
=

%ang selalu mewarnai setiap tindakan dan perbuatannya, tanpa pertimbangan lama

wn

ataupun keinginan.®

Akhlak merupakan fondasi dasar sebuah karakter diri sehingga menjadi
w

entuk ‘ﬁnanifestasi ibadah dan menjadi cerminan karakter islami. Sehingga pribadi

loml

eyjngsAusw uep

yang l%rakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat yang

wn

)

_$;aik pLga. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai yang dapat diterapkan pada
=

kondisié'apapun, tentu saja, hal ini sesuai dengan fitrah manusia yang

[0}

menemﬁ‘étkan ahlak sebagai pemelihara eksistensi manusia sebagai makhluk yang
=]

paling fiulia.”® Ahlak menurut Al Ghazali adalah keadaan batin seseorang yang

ue}

9 5]
®” Abdultgh Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Terj Sefullah Kamalie Dan
Hery Noet. Ali, Jilid 2, (Semarang: Asy-Syifa,), him. 45
% Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, (Jakarta: Darul
Hagq, 20]5, him tt
8 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 68
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)

’-%5

'!ni‘

enjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan itu dilakukan dengan

éﬂ?idah %npa memikirkan untung ruginya’®. Menurut Hamka akhlak adalah sifat
§u§13 Jz)ijur tulus, ikhlas, dapat dipercaya, tetap hati, menepati janji, hormat dan
glénat;yang semuanya itu merupakan kebaikan diri yang bermanfaat baik untuk
%lé se ngm maupun orang banyak.”

é% %ebagian ulama berpendapat bahwa akhlak dalam perspektif Islam adalah
%e‘gum@lan asas dan dasar yang diajarkan oleh wahyu Ilahi untuk menata prilaku

(2]
anusia Ketika disandarkan pada kata islami (bernilaikan Islam) maka makna
Py

khlak oadalah bentuk karakter yang kuat di dalam jiwa yang darinya muncul

ng,eAJe>|§|nm|

31 S|

erbuatan yang bersifat irodiyyah dani khtiyariyyah (kehendak dan pilihan) yang
enjadi bagian dari watak dan karakter seseorang yang berasaskan nilai-nilai
slam berupa wahyu llahi.

Makna kata “dalam Hadis” dapat dimaksudkan yaitu Hadis yang

empunyai beberapa sinonim yaitu sunnah, khobar dan atsar yang maknanya apa
w

AuaugJep uexwmunoueu;gadue

QR

ang di’sandarkan kepada Nabi Muhammad SAW selain Al-Qur’an . Namun

wns=4yesn

akna ?ang mencakup adalah sumber berita yang datang dari Nabi Muhammad

$AW baik perkataan atau perbuatan dan atau persetujuan.’® Karakter islami dalam
=]

Hadis %ﬁalah bentuk karakter yang kuat di dalam jiwa yang darinya muncul

perbuat%h yang bersifat irodiyyah dan ikhtiyariyyah (kehendak dan pilihan) yang

o
)

menjad{”bagian dari watak dan karakter seseorang yang berasaskan nilai-nilai

reAg uej|

0 Rafy %’ourl Psikologi Islam:Tuntutan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta :Raja Grafindo Persada,
2017), hlm 172

71 Hamkaz-Lembaga Hidup, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1986), Cetakan ke 9, him.12

e Abduli/lajld Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah. 2012), him. 65
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' ()iL

lam berupa wahyu ilahi dalam hal ini berita yang datang dari Nabi Muhammad

':§ :W @ik perkataan atau perbuatan dan atau persetujuan.

(O] 04

§ tg %emikiran lain tentang akhlak disampaikan oleh Ibnu Maskawaih yang

glglls dalam kitab Tahzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq yang berarti pendidikan

g :I dai pembersihan watak. Menurut lbnu Maskawaih akhlak adalah suatu sikap
3 =

én%htal gang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa

os-Ne

el?lh d@ulu dipikirkan dan dipertimbangkan. Sikap mental ini dapat berasal dari

aluri §|tra) sejak lahir dan dapat juga berasal dari kebiasaan-kebiasaan dan
Py

tlhandatlhan 3 Berdasarkan pandangan tersebut, dapat diperoleh pengertian

Asey=inin|

oy

ahwa sikap mental yang mendorong manusia melahirkan perbuatan secara

ugduelgs S|

pontan itu, tidak selamanya merupakan pembawaan fithrah sejak lahir, akan

WBOUd

etapi dapat juga diperoleh dengan latihan pembiasaan diri hingga menjadi sifat

ejiwaan yang dapat melahirkan perbuatan terpuji. Dengan kata lain, manusia

apat berusaha merubah watak kejiwaan yang merupakan pembawaan yang tidak
w

aik. O}eh karena itu, pembiasaan atau pendidikan dapat membantu seseorang

ntuk raémiliki sifat-sifat terpuiji.

:Jeqwnsciemnqsﬁueucuep U%)iwm

nu Maskawaih juga menolak sebagian pendapat pemikiran Yunani yang

u@llﬂ

mengatékan akhlak yang berasal dari watak tidak mungkin berubah. Ibnu
Maskavaih menegaskan kemungkinan perubahan akhlak itu harus melalui
=]

pendidikan. Olehnya itu, di tengah-tengah masyarakat dapat dijumpai ada orang

yang berakhlak mulia dan ada juga berakhlak hina. Pemikiran seperti ini sejalan
wn

et

e NuruE.Azizah, Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih Konsep dan Urgensinya dalam
Pengemhahgan Karakter di Indonesia, ( Semarang Email: gnaazizatyi@yahoo.co.id Jurnal
Pendidikan Agama Islam Universitas Wahid Hasyim PROGRESS — Volume 5, No. 2, Desember
2017, hirf. 183

nery w
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A\

lzngan ajaran Islam yang secara jelas menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW

ah gntuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Akhlak sering dijadikan

I@3d10 BH

ran zeberhasilan seseorang dalam mengenal dan mengamalkan ajaran-ajaran

©
ma.;Pendidikan nilai menempati posisi yang sangat penting bagi manusia

1BBpuIl
2]

ges dinfusw Ruele|i@ |
Fw

&n

m hubungannya dengan pembinaan akhlak. Oleh karena itu, dalam upaya

ubd

t[a-ﬁue

watak kejiwaan manusia diperlukan aturan-aturan syariat, sehingga

%ﬁuep
n@la E‘HSWS NIZﬁ A

usi

egneje ¥!Be

dengan akhlaknya dapat membedakan yang mana seharusnya dilakukan

1)
3

maRa yang seharusnya ditinggalkan.”*

erdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter

Il Siiny eAIB)yNIN|

dalah watak, tabiat, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil

nternalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai

wsousuERrdue

andasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Sedangkan
arakter islami adalah watak, tabiat dan kepribadian individu yang mencerminkan

erilaku sebagai hasil internalisasi ajaran agama Islam yang berdasarkan pada
w

ntuna’ﬁ dari Al-Qur’an dan Hadis. Karakter islami adalah watak, sifat, atau hal-

loml

al yarg memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang berdasarkan

UED LR Ny

qCaAua

quinsS3exin

_?gﬁllal mEgl Islam untuk menuju keselamatan dan kebahagiaan fi dunia wal akhirah
.'3

(ajaran gslam), yakni yang memadukan antara keimanan dan keilmuan. Karakter

islami eébangun atas dasar pemahaman menyeluruh tentang seorang muslim.
?fiarakter islami adalah akhlak yang harus dimiliki oleh orang yang

beragarg’a Islam dalam kehidupan sehari-hari yang akan membawanya pada

S
kebaikadh dunia dan akhirat. Adanya akhlak yang baik membuat seseorang tenang

" 1bid, h

nB!ng] sey[ J1
=
N
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B0 Llam menjalani kehidupannya, mampu berpikir untuk masa depan diri yang baik,

@c%k h%ya berorientasi pada kesenangan duniawi semata tetapi juga bagaimana
ie%lduﬁ_annya di akhirat.

é g‘ §ebaga| Rasul yang diutus kepada umat manusia, karakter yang tercermin
%;.a p?’pbadi Rasullah Muhammad SAW merupakan teladan utama bagi umat
%n%sllmZSegala sifat yang melekat pada pribadi Rasullah serta perilaku beliau
%gingnjadg’ acuan bagi umatnya dalam berperilaku. Sehingga ada istilah yang
ia’hengat%kan bahwa Rasullah adalah Al-Qur’an yang berjalan. Artinya karakter

Py

nyghie

asullah SAW adalah karakter yang sangat melekat dengan tuntunan Al-Qur’an.
Carakter Rasulullah ini merupakan karakter ideal seorang muslim yang akan
embawa muslim pada identitas yang paling sesuai dengan fitrahnya.
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Karakter Islami
Ada dua faktor yang mempengaruhi dan berperan besar terhadap
perlgzmbangan fisik dan mental individu dalam proses kehidupannya. Karakter

sepﬁfti juga kualitas diri yang lainnya, tidak berkembang dengan sendirinya.

—_

Perglémbangan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan

:1aquins ueyingaAuaw uep ueanuggouaugadum*u s||

(na@re) atau hal-hal yang bersifat hereditas dan faktor lingkungan (nurture).
Fakgir hereditas adalah karakteristik bawaan yang diwarisi dari orang tua
bio%'gis pada saat konsepsi. Dengan kata lain hereditas adalah segala potensi
bailg’fisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak masa konsepsi sebagai
pemérisan dari pihak orang tua melalui gen. Menurut psikologi perkembangan,
setigp manusia memiliki potensi bawaan yang akan termanifestasi setelah

Lo

dilafirkan termasuk potensi karakter. Faktor lain yang mempengaruhi adalah

nery wis
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I faktor lingkungan. Lingkungan adalah totalitas hal-hal yang mempengaruhi

per@mbangan yang bersifat non hereditas atau diperoleh dari pengalaman.”™

QO
Z&hli lain yakni Brofenbrenner & ann crauter menyatakan bahwa

©
lingkungan perkembangan merupakan berbagai peristiwa, situasi atau kondisi

3
diluar organisme yang diduga mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
-~

perkembangan individu.”® Karakter islami yang dimiliki oleh individu
=

dipéfigaruhi oleh dua faktor tersebut. Jika berbicara tentang faktor hereditas
(2]

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did yeH

maka sebagai orang Islam hal yang sangat diyakini adalah adalah fitrah atau
P
pote;risi yakni mengenal Allah SWT bahwa manusia lahir sudah membawa

fitrah beragama Sedangkan lingkungan faktor di luar diri manusia yang
memberikan rangsangan untuk memungkinkan fitrah/ potensi itu berkembang.

Berdasarkan teori Azjen dari hasil penelitian Anton Priyo Nugroho Anas
Hidayat dan Hadri Kusuma tahun 2017 menyatakan bahwa karakter islami

berkaitan dengan religiusitas Islam dan efikasi diri adalah salah satu variabel
w

yan’%j mampu memprediksi perilaku individu terutama dengan reaksi emosi.

—_

Haléhal yang terkait dengan karakter islami dapat mengestimasi efikasi diri
dal% perilaku sehari hari.”” Hasil penelitian Sylvia J Hysong dan Miguel A.

Quiﬁones melalui kajian penelitian meta analisis menemukan adanya

hubﬁ'ngan antara efikasi diri dengan kepribadian. Karakter sebagai bagian dari
=]

keppibadian yang dapat dinilai terutama terkait dengan bagaimana performa

—
pey
2

o Dianez{?apalia E, dkk, Human Development. Psikologi Perkembangan, terjemahan, ( Jakarta:
Kencanaz2008), him. 67

76 1bid, hiin. 68

7 Anton,Briyo Nugroho, Anas Hidayat,Hadri KusumaThe influence of religiosity and self-efficacy
on the saving behavior of the Islamic banks. Journal Business Perspectives”Hryhorii Skovoroda
lane, 10,%5umy, Banks and Bank Systems, Volume 12, Issue 3, 2017 (Ukraine, Hryhorii Skovoroda
lane, 10, %umy ), him. 35
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I individu. Beberapa penelitian menemukan bahwa efikasi diri berkaitan dengan

kongruk individu yakni kepribadian (Lee & Gillen, 1989), karakter individu
(MaTFtocchlo 1994), atribusi (Pond & Hay, 1989), dalam hubungan yang
sang,at signifikan. Keyakinan sebagai salah satu faktor karakter islami juga
di Jeiaskan Allah SWT dalam surat Fusshilat ayat 30 yang artinya:

-~
“ Sgsungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah"

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydio yeH

ker@idlan mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun

(2]

kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan
Py

jan@énlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu".

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki
keyakinan diri dalam Al-Qur’an di sebut sebagai orang yang tidak takut dan
sedih serta tidak mengalami kegelisahan adalah orang orang yang beriman dan
orarg’g-orang yang istigomah. Ma'rifatun-nafsi atau mengenal diri sendiri

terl{énal dengan ungkapan “barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia

loml

mel’gjenal Tuhannya", dapat disejajarkan dengan konsep efikasi diri.”

E/Ienurut Abdul Mujib karakter individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor
yakEi faktor eksternal, berupa kebudayaan yang tidak dapat tumbuh dengan
bai%begitu saja, melainkan membutuhkan proses yang panjang. Pemberian
asugan kebudayaan dan nilai merupakan langkah praktis dan efektif, yang
sec%a turun menurun telah terbukti keabsahannya dalam pengembangan

S
kehitlupan manusia, sehingga individu dapat cepat belajar dari pengalaman

Lo oY

8 Aya Ngmlu’ah , Konsep Percaya Diri dalam AlQuran Aurat Ali Imran Ayat 139 Al-Aufa:
Jurnal Péndidikan dan Kajian Kelslaman Volume 01 Nomor 01 Edisi Juli- Desember 2019 him.

32
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Iker@dlan adalah model kebudayaan dan nilai seperti apa yang dibutuhkan

mdfﬁldu apalagi individu yang dimaksud berstatus muslim. Selanjutnya faktor

mteglal, berupa aktualisasi potensi yakni karakter individu sesungguhnya

3
cerminan dari apa yang ada dalam diri individu. Melalui keunikannya,
-~

Sindividu dapat mengekspresikan apa yang menjadi kekuatannya. Proses
2

aktdélisasi potensi diri bagi individu harus mampu memilah mana yang perlu

(7]

diakiualisasikan dan mana yang perlu dikendalikan. Faktor ini lebih banyak
P
dipgir'ankan oleh psikolog atau konselor yang mampu memetakan potensi

individu dan mengembangkannya, sehingga terbentuk menjadi individu yang
berkarakter.”

Berdasarkan sudut pandang Al Ghazali dari konsep Tazkiyaht An-nafs
(Jaafara, 2012; Langgulung, 1987). Efikasi diri melibatkan tindakan

memurnikan hati spiritual (Qalb) ada empat anak tangga kesadaran yaitu ruh,
w

an:-fr galb dan nafs. Ruh adalah jiwa, agl melambangkan kemampuan

loml

intérektual, galb adalah anak tangga tertinggi dari akal atau kebijaksanaan,

dargterakhir, nafs melambangkan kekuatan pendorong atau keinginan bebas
=

untik melakukan atau bertindak.?’. Pandangan Abdullah Norillah dalam

petfélitiannya menyatakan bahwa pandangan Al Ghazali ini dapat
Q

mefjelaskan teori Bandura tentang self-efficacy atau efikasi diri yang

& . .
menyoroti kepercayaan diri dimana seseorang mampu mengarahkan usahanya
wn

SAbdul Ef\/lujib Konsep Pendidikan Karakter Berbasis Psikologi Islam, Prosiding Seminar
NasionalPsikologi Islami (2012), him. 3

e Norlla Abdullah, Learning from the Perspectives of Albert Bandura and Abdullah Nashih
Ulwan: Ifplications Towards the 21st Century Education Dinamika Ilmu, Volume 20(2), (2020),

him. 210=
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untuk mencapai tujuannya. Dia berhubungan dengan empat sumber yaitu

pe@alaman penguasaan (pengalaman sukses langsung), pengalaman vikarius
QO
(mg)éﬁgamati kesuksesan dari orang lain), persuasi efikasi diri memediasi

©
pengetahuan dan tindakan untuk melakukan suatu tugas.®* Terdapat dua

3
faktor penting dalam pembentukan kepribadian muslim, yaitu iman dan
-~

akhlak. Bila iman dianggap sebagai konsep batin, maka batin adalah
Z

im@likasi dari konsep itu yang tampilannya tercermin dalam sikap perilaku

(7]

selari-hari. Keimanan merupakan sisi abstrak dari kepatuhan kepada hukum-
hukgjm Tuhan yang ditampilkan dalam perilaku akhlak mulia. Untuk itu
membentuk kepribadian muslim harus direalisasikan sesuai Al-Qur’an dan al-
Sunnah Nabi sebagai identitas kemuslimannya, dan mampu mengejar
ketertinggalan dalam bidang pembangunan sekaligus mampu mengentaskan
kebodohan dan kemiskinan. Konsep kepribadian dalam muslim identik
derggan ajaran Islam itu sendiri, keduanya tidak dapat dipisahkan karena
sal%g berkaitan. Adapun faktor-faktor pembentuk kepribadian meliputi:
fa%)r internal dan faktor eksternal.®?

Eerdasarkan hasil penelitian dari beberapa teori pendukung di atas peneliti

=
meRyimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi karakter islami

addfah keyakinan akan keberhasilan dirasakan oleh individu yang melibatkan
=]

prdges internal yakni kemampuan persuasi verbal, emosi yang dirasakan serta

jrreAg uej|

81 |hid, @n 210

82 Musriféh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam Jurnal Edukasia Islamika: Volume I,
Nomor 17Desember 2016/1438 him. 130 P-ISSN : 2548-723X; E-ISSN : 2548-5822
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proses eksternal yakni pengalaman yang dalam terminologi psikologi
ke@ibadian disebut efikasi diri yang dicetuskan oleh Albert Bandura.
Asp@k -Aspek Karakter Islami

E’Kata “Islam” seakar dengan kata dengan as-salam, al-salm dan al-slim

3
yang: berarti menyerahkan diri, kepasrahan, ketundukan, dan kepatuhan ; dan
-~

katd=as-silm” dan “al-salm” yang berarti damai dan aman ; dan kata “al-
Z

sahﬁ?” “al-salam” dan “al-salamah” yang berarti bersih dan selamat dari cacat,
(2]

baiks lahir maupun batinyang pada gilirannya akan mendapatkan keselamatan
Py
dangkedamaian hidup di dunia dan akhirat. Pembahasan mengenai karakter

tidak bisa dilepaskan dari pembahasan tentang kepribadian karena keduanya
memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Kepribadian adalah bagian dari jiwa
yang membangun keberadaan manusia menjadi satu kesatuan, tidak terpecah-
belah dalam fungsi-fungsi. Kepribadian menurut Allport adalah organisasi

dinamik dalam sistem psikofisiologik seseorang yang menentukan model
w

penyesuaiannya yang unik dengan lingkungannya.®® Menurut Feist & Feist
(20268) kepribadian adalah pola sifat (watak) dan sebuah karakter unik, yang

me@berikan konsisten sekaligus individualitas bagi perilaku seseorang. Tujuh
=

aspf@k psikologis sebagai identifikasi karakter: yaitu tindakan moral,

[0}
i o

b
nilélg-nilai moral, kepribadian moral, emosi moral, penalaran moral,
Lo 2

%) . . )
identitas moral, dan karakteristik dasar. Jadi karakter berkaitan

8 Alwis

, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press 2010), him. 12
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il dengan keadaan psikologis untuk memberikan respon terkait dengan

© ..
moxalitas seseorang.8*

Berbagai definisi dari beberapa tokoh tentang kepribadian, namun

sungguhnya dari beberapa definisi terdapat lima kesamaan yang menjadi

memiliki persamaan ciri yaitu sebagai berikut:

epribadian bersifat umum, maksudnya kepribadian menunjuk kepada
fat umum seseorang berupa fikiran, kegiatan, dan perasaan yang

erpengaruh secara sistematik terhadap keseluruhan tingkahlakunya.

Kepribadian bersifat khas, maksudnya kepribadian dipakai untuk
menjelaskan sifat individu yang membedakan seseorang dengan orang
lain, semacam tandatangan atau sidik jari psikologik, dan bagaimana
individu berbeda dengan orang lain.

Kepribadian berjangka lama, maksudnya kepribadian dipakai untuk
menggambarkan sifat individu yang awet, tidak mudah berubah
sepanjang hayat. Perubahan kepribadian biasanya bersifat bertahap
atau akibat merespon sesuatu kejadian yang luar biasa.

Kepribadian bersifat kesatuan, maksudnya kepribadian dipakai untuk
memandang diri sebagai unit tunggal, struktur atau organisasi internal
hipotetik yang membentuk kesatuan dan konsistensi.

Kepribadian dapat berfungsi baik atau buruk, maksudnya kepribadian

adalah cara bagaimana orang berada di dunia.

Ibid, hl

16
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Jika kepribadian atau persona adalah tampilan atau gambaran
%dividu apa adanya, sehingga tidak ada proses penilaian, maka karakter
%dalah sesuatu hal yang lebih konkrit. Karakter berhubungan dengan tipe
%eal yang harus dimiliki individu. Artinya karakter dapat dinilai baik-
guruk atau benar salahnya yang termanifestasi dalam bentuk kebiasaan,

-~

findakan maupun keputusan yang diambil. Sebagai orang Islam maka
2

ﬁC’Ejkun Islam menjadi landasan bagi kebiasaan, tindakan maupun

wn
gengambilan keputusan. Merujuk pada rukun Islam maka muncul

gémbaran individu serta keharusan perilaku yang merupakan
operasionalisasi dari rukun Islam tersebut. Rukun Islam inilah yang
menjadi aspek karakter islami. Domain Islam membentuk karakter
muslim, yang mencakup lima bentuk (rukun Islam) a) Karakter
musyahadatain dengan indikatornya implikasi kesaksian syadahat kepada
ﬁllah SWT dan syahadat rasul. b) Karakter mushalli dengan indikatornya
Eﬁ;nplikasi atau hikmah dari shalat. ¢) Karakter shaim dengan indikatornya
iﬁ?‘nplikasi atau hikmah dari puasa. d) Karakter muzakki dengan
;gé\dikatornya implikasi atau hikmah dari zakat. e) Karakter haji dengan
Ejiﬁdikatornya implikasi atau hikmah dari haji.%®

Sedangkan karakter islami adalah penilaiai baik-buruk atau benar

lahnya tindakan individu yang muncul dari kepribadian Islam yang

S @riIng Jo A}rsa

milikinya. Penjelasan kepribadian berdasarkan Rukun Islam tersebut

12 A

apat dijelaskan sebagai berikut:

DL 3

[
8 Abdul®4udjib, Konsep Pendidikan Karakter Berbasis Psikologi Islam Seminar Nasional
Psikologaslami (hal. 1-10)

ner
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epribadian Syahadatain

Syahadatain berasal dari kata “syahida” yang berarti bersaksi,
enghadiri, melihat mengetahui, dan bersumpah. Istilah syahadatain
mudian dinisbatkan pada suatu momen dimana individu mungucapkan

ua kalimat syahadat dengan ucapan :

nery eysng N|

“Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah”.

Kalimat syahadat terdiri atas dua kesaksian. Kesaksian pertama
berkaitan dengan keyakinan bahwa tiada tuhan selain Allah, sedang
kesaksian yang kedua berkaitan dengan kepercayaan bahwa Muhammad

adalah utusan Allah. Kedua kesaksian ini tidak boleh diabaikan salah
wn
§atunya, sebab jika diabaikan maka menjadikan ketidak bermaknaan salah
()

ﬁatunya. Kepribadian syahadatain adalah kepribadian individu yang
B
gidapat setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, memahami hakikat

=
g'ari ucapannya serta menyadari akan segalah konsekuensi persaksiannya

-t

Jersebut. Kepribadian syahadatain meliputi domain kognitif dengan
=]
gengucapan dua kalimat secara verbal ; domain afektif dengan kesadaran

gati yang tulus ; dan domain psikomotorik dengan melakukan segala
wn

Eerbuatan sebagai konsekuensi dari persaksiannya itu.

7~ Dalam QS Al-A’raf [7] : 172 disebutkan :

nery wise
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z
2 Artinya :

= “Dan (ingatlah), ketika Tuhan-mu mengeluarkan keturunan anak-
= anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksiannya
x terhadap jiwa mereka (seraya beriman); Bukankan aku ini
= Tuhanmu? Mereka menjawab ; Tentu (Engkau Tuhan kami), kami
= menjadi saksi.”

»

c

wn

> Sayyid Husein Naser menyatakan bahwa ayat tersebut berkaitan
Pyl

géngan asrar alast (rahasia alastu) yang mana Allah telah memberikan

perjanjian primordial kepada ruh manusia. dengakan ikhwan al-Shafa
menyatakan bahwa firman tersebut berkaitan dengan ruh manusia di alam
perjanjian (alam mitsag) atau disebut juga alam pertunjukan pertama
(alam al-ardhl al-awwal).

Mengucapkan dua kalimat syahadat merupakan persyaratan formal

1S

ntuk memasuki agama Islam. Ketika dua kalimat ini terucapkan maka ia

e

gis]

emiliki hak sebagaimana layaknya seorang muslim. Seluruh miliknya,

ik harta benda maupun darahnya, haram diambil atau ditumpahkan.

ot

abda Nabi Saw., yang artinya :

WIU

«“

aku diperintah untuk memerangi manusia, sehingga mereka
mengucapkan tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Apabila mereka
mengucapkannya maka aku dicegah untuk menumpahkan
darahnya dan mengambil harta bendanya kecuali karena haknya,
sedangkan masalah perhitungan (apakah bacaan syahadat itu
sungguh-sungguh atau pura-pura) adalah urusan Allah. (HR. al-
Turmudzi dari Abu Hurairah dan Anas).”

neny wisey JireAg uejpng jo Ajrsi1
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Kesaksian dan keTuhanan Allah SWT, akan berimplikasi pada

?embentukan kepribadian syahadatain yakni kepribadian yang bebas |,

Q0
j)ﬂerdeka dan tidak terbelenggu oleh tuhan-tuhan yang nisbi dan temporer,

S‘ntuk menuju pada lindungan dan naungan Tuhan yang mutlak lagi

3
sempurna. Kata tiada Tuhan mengandung arti peniadaan (nafi) segala
=

fuhan-tuhan relatif dan temporer, sedang kata kecuali Allah mengandung
Z

g’rti menetapkan (itsbat) pada Tuhan yang mutlak dan sempurna.
(2]
Penuhanan sesuatu selain Allah SWT sama artinya dengan pembelengguan
Py
g'iri dan membatasi kebebasan manusia sebagai makhluk yang mulia.

Perhatikan QS Al-Bagarah ayat 256 disebutkan:

)SSJL)AQ Gd\wm)\uﬁﬁ;ﬁﬂ\@o\ﬁ\y
Y@J}S\oj)ﬂbdw\mmbwyju}cub

You o ale fial 5l aladl
Artinya:

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (I1slam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan
beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh)
pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui

Selanjutnya dalam surat Al-Zukhruf [43] : 26 menyebutkan

37, 1>

; O35 s 315 o Aa 35 40 a5 06 3

Artinya

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan
kaumnya, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
sembah,”

neny wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§
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Dilanjutkan pada ayat berikutnya (27) menyebutkan

© b A8 5L ol )
QO

-~

g' Artinya

o “kecuali (kamu menyembah) Allah yang menciptakanku, karena

= sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.

?_?

c Selanjutnya kepribadian yang berpengetahuan secara pasti, karena
2

kepercayaan terhadap tuhan merupakan sesuatu yang paling hakiki dalam
(2]

kehidupan manusia. Jika kepercayaan itu hanya dengan dugaan (zhann)
Py

gukan berdasarkan  pengetahuan yang akurat maka dapat

menjerumuskannya ke dalam lembah kehancuran. Muncul juga
kepribadian yang yakin dan menghilangkan segala bentuk keragu-raguan.
Hidup yang penuh keragu-raguan (syakk) tidak akan maju dan sering gagal
di tengah jalan, sebab ia tidak memiliki motivasi untuk menggapai harapan

dan tujuannya. Dengan keyakinan akan ketuhanan Allah SWT maka
w

%ehidupan ini dapat ditempuh dengan optimis, bergairah dan berusaha

loml
)]

gﬁenempuh sunahNya.  Kepribadian yang menerima (gabul) segala

Eonsekuensi akibat persaksian dan ucapannya. Perbedaan antara ucapan
=

aan perilaku menunjukkan adanya kemunafikkan (hypocrisy) dalam diri

[0}

Eﬁdividu, sebaliknya konsistensi antara ucapan dan perilaku menunjukkan
=]

jhtegritas diri yang baik. Kemudian kepribadian yang jujur (shidig), sebab
kesaksian menuntut pada ucapan dan tindakan sesuai apa adanya.
wn

S
Kebohongan dalam kesaksian akan menjerumuskan diri individu pada

Lo

gehancuran dan keresahan, sebab hidupnya dikejar-kejar rasa berdosa atau

nery wr
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rasa bersalah. Perhatikan QS Al-Bagarah [2] : 8-10. Ada juga kepribadian

?ang tulus (ikhlas), dimana ia berprilaku bukan semata-mata karena

Q0
p'engawasan orang lain atau sekedar mencari perhatian. ia bekerja dengan

gjungguh-sungguh semata-mata karena perintah dan melaksanakan

3
kewajiban. Kerja yang tidak tulus berakibat pada kualitas kinerja

=

€musiman” , di mana jika menguntungkan diri sendiri (narcisism) ia
Z

Bekerja dengan baik, tetapi jika tidak menguntungkan maka ia berbuat

(7]

genaksneaknya. Perhatikan QS Al-Bayyinah [98]. Terakhir adalah
gépribadian yang penuh cinta (muhabbah), dimana cinta kepada Tuhan
berarti cinta kepada diri sendiri , juga cinta pada orang yang cinta kepada-
Nya. Ada satu pepatah mengatakan man ahabba syai’an fahuwa ‘abduhu
(barang siapa yang cinta pada sesuatu maka ia menjadi hambanya).

Berdasarkan kepribadian syahadatain maka karakter islami yang

muncul adalah sebagai berikut:

5

1) Percaya Diri adalah karakter individu yang merasa yakin akan
kemampuan yang dimiliki sehingga meyakini apaya yang ia Ikukan
sudah didasarkan pada pertimbangan yang matang.

) Bersikap Optimis adalah karakter individu yangselalu berpikir bahwa
apa yang ia usahakan akan memperoleh keberhasilan atau kesuksesan.

) Rendah Hati adalah kemampuan diri untuk merasa diri bukanlah

makhluk yang sempurna, melainkan penuh dengan kekurangan dan

bersedia memperbaiki diri.

nery wisey Jjuredg ueyRs Jo A AU druwre]
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(4) Jujur adalah sikap terus terang berkaitan dengan apa yang dipikirkan,

2 apa yang dirasakan serta apa yang dilakukan dengan konsisten.

QT:S) Teguh pendirian adalah karakter diri yang tidak mudah dipengaruhi

2 oleh oranglain maupun situasi yang dianggap menguntungkan.
Bersikap konsisten dari waktu ke waktu secara berkesinambungan
tanpa ada kepentingan yang mengiringi.

) Menerima kekurangan diri adalah karakter individu yang menyadari

sepenuhnya akan keadaannya, tidak memaksakan diri namun berniat

untuk memperbaiki diri dengan hal-hal yang lebih baik daripada yang

nery exsng NIN!Iw eyd

sebelumnya yang telah dijalani.

Kepribadian Mushalli

Mushalli adalah orang yang shalat. Shalat secara etimologi berarti
memohon (do’a) dengan baik, yaitu permohonan keselamatan,
;ersejahteraan dan kedamaian hidup di dunia dan akhirat kepada Allah
5
;§WT. Permohonan dalam shalat tidak sama dengan permohonan di luar,
:ggbab di dalam shalat telah diatur dengan tata cara yang baku, yang tidak
Eoleh dikurangi ataupun ditambah. Menurut istilah, shalat adalah satu
g_erbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam beserta
T::r:]engerjakan syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Kepribadian mushalli
:ﬁdalah kepribadian individu yang didapatkan setelah melaksanakan sholat
5

=]
kgl:engan baik, konsisten, tertib dan khusyu’, sehingga ia mendapatkan

V)
Rikmah dari apa yang dikerjakan. Pengertian ini didasarkan atas asumsi
A

§ahwa orang Yyang tekun shalat memiliki kepribadian lebih shaleh

nery u
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ketimbang orang yang tidak mengerjakannya, sebab ia mendapatkan

@kmah dari perbuatannya. Terlebih lagi dinyatakan dalam Hadis bahwa

QO
c;§halat merupakan cermin tingkah laku individu. Jika shalatnya baik,

geluruh perilakunya dianggap baik, tetapi jika ia buruk , seluruh

3
perilakunya dianggap buruk. Karenanya, shalat merupakan amalan yang
-~

pertama kali dihisab atau dihitung di akhirat kelak. Seperti hadis di bawah
Z

fhi yang artinya :

“ sesungguhnya perilaku hamba yang pertama kali dihisab di hari
kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya baik maka ia beruntung dan
selamat, namun apabila shalatnya rusak berantakan maka ia rugi dan
menyesal.” ( HR. al-Turmudzi, al-Nasa’l, Ibn Majah dan Ahmad dari
Abu Hurairah).

nely eys

Keimanan individu pada sesuatu yang gaib atau kepada Tuhan
membawa konsekuensi penghambaan, penyerahan, dan ketundukan yang
ketiganya dirangakai dalam satu kegiatan yang disebut dengan ibadah
Qsitual prayer). Ibadah merupakan bentuk aktualisasi diri yang fitri dan
lﬁ;.akiki, sebab penciptaan manusia di desain untuk beribadah kepada
guhannya (QS Al-Dzariyat [51] : 56)

Ibadah dalam Islam banyak jenis dan bentuknya, tetapi ibadah yang

gFaATUN)

erepresentasikan seluruh kepribadian manusia adalah shalat, karena ia

I

ang membedakan hamba yang muslim dan yang kafir. Shalat dinilai

ye £y

bagai pendakian diri dari orang-orang yang menempuh jalan spiritual,

g ueins

hingga dalam shalat terjadi komunikasi aktif antara hamba dan
uhannya. Hamba yang saleh adalah hamba yang selalu rindu bertemu

engan Tuhannya dan shalat merupakan media pertemuan antara kedua

neny wsey Hrek
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belah pihak. Dalam pertemuan itu seorang hamba bercengkrama , dan
%emohon kebaikan , keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan hidup di

Q0
gunia dan akhirat kepada Tuhannya. Tentunya intensitas pertemuan

?ﬁenadi tolak ukur kedekatan hamba pada Tuhannya, yang dalam Islam
i\inimal lima kali dalam sehari semalam.

Penentuan dimensi-dimensi mushalli dapat dilihat dari beberapa
dut pandang. Jika dilihat dari domain yang terdapat pada rukun-rukun

halat, maka kepribadian mushalli memiliki tiga dimensi, yaitu :

Pertama, dimensi efektif (infi’ali), satu kepribadian mushalli yang

nely sns NIN A

dibentuk dari pengalaman afektif (affective experience) shalat, sehingga
menimbulkan perasaan-perasaan dan daya emosi yang khas dan kuat.
Kepribadian ini didapat dari rukun qalbiyyah shalat seperti niat dan
kekhusyuan; kedua, dimensi kognitif (ma rifi), satu kepribadian yang

dibentuk dari pengalaman kognitif (cognitive experience) shalat, sehingga
w

x“ﬁfnenimbulkan efek pengenalan, pikiran dan daya cipta luar biasa.

loml

zgepribadian ini didapat dari rukun gawliyyah shalat, seperti mengucapkan
@kbir, surat al-fatihah, tasyahud dan shalawat nabi pada tasyahud akhir,
=

Ean salam pertama; ketiga dimensi psikomotorik (nafsi haraki) satu satu

[0}

iepribadian mushalli yang dibentuk dari pengalaman psikomotorik
=]

fpsychomotor experience) shalat, sehingga menimbulkan kemauan , gerak

dan daya karsa yang mantap. Kepribadian ini didapat dari rukun fi liyyah

alat, seperti berdiri, ruku’, sujud, dan duduk dalam shalat.

nery wisey ;Ig&g
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Dilihat dari sudut motivasi shalat maka kepribadian mushalli

%emiliki dua dimensi, yaitu pertama, dimensi intrinsik (jawhari), satu

QO
gepribadian mushalli yang dibentuk atau didorong dari kewajiban shalat

gendiri tanpa dikaitkan dengan kebutuhannya. Inisiatif pelaksanaan shalat

3. . .
didasarkan atas kewajiban melaksanakan melaksanakan ajaran agama,
-~

Baik kewajiban itu relevan atau tidak terhadap kebutuhannya. Kepribadian
2

ffi di dapat dari pelaksanaan shalat wajib lima waktu, termasuk shalat

(7]

sunah rawatib (shalat yang dilakukan sebelum atau sesudah shalat wajib).
Py
i(edua, dimensi ektrinsik (aradi), satu kepribadian mushalli yang dibentuk

atau dibentuk oleh kebutuhan orang yang shalat. Seseorang yang memiliki
kebutuhan sesuatu maka kebutuhan itu merangsangnya untuk melakukan
shalat. Kepribadian ini didapat dari pelaksanaan shalat sunnah, misalnya
:Shalat hajat, shalat tahajjud, shalat istikharah, shalat taubah, shalat dhuha,

shalat istisqa dsb.
w

-~ Pola kepribadian mushalli dapat terlihat dari beberapa sudut

loml

gandang: pertama, berdasarkan isyarat dari ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis

yang berkaitan dengan shalat , kedua berdasarkan isyarat pada bagian-

)
¢’]
)]
o
¢!
=
ud o

Bagian shalat seperti pada syarat-syarat, rukun-rukun, dan sunah-

i’hnnahnya, baik di dalam maupun di luarnya. Berdasarkan isyarat ayat-
Q
dyat Al-Quran dan hadis yang berkaitan dengan shalat, indikator

iepribadian mushalli adalah sebagai berikut:

Pertama, kalimat mendirikan shalat (igham al-shalah) diikuti

engan membayar zakat (ita’ al-zakah) terulang 26 kali dan diikuti kalimat

neny wsey JrreAg
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menafkahkan rezeki (yunfiq al-rizq) terulang berapa kali dan diikuti

galimat berkorban (nahr) terulang sekali dalam Al-Qur’an. Hal itu

Q0
iﬁengandung arti bahwa kepribadian mushalli adalah kepribadian yang

geimbang antara perilaku vertical (habl min Allah) dan perilaku horizontal

3
thabl min al-nas). Individu yang aktif melaksanakan sholat seharusnya
-~

dhikuti dengan prestasi sosial, seperti zakat. Artinya, semakin baik kualitas
Z

ghalat individu maka semakin baik pula interaksi sosialnya. Zakat, infaq

(7]

@an berkorban dalam konteks ini tidak sekedar menyalurkan harta benda,
P
gétapi lebih dari itu, juga berarti pengentasan masalah sosial, seperti

melerai konflik antar ras dan lain-lain.

Kedua perintah kewajiban shalat menggunakan kata igamah
(menunaikan) bukan ada (melaksanakan). Hal itu mengandung arti bahwa
kepribadian mushalli tidak hanya dibentuk secara jadi-jadian atau asal-
@alan, melainkan melalui proses yang kontinu (istigomah), sehingga dapat

o)
Berdiri kokoh dan tegak lurus dalam menjalankan amal shaleh. Kewajiban

ghalat tidak dapat dibatalkan oleh keadaan atau kepentingan sesaat, seperti
gakit atau darurat perang, meskipun konfigurasi pelaksanaannya dapat

isesuaikan.

KOA

Ketiga, shalat disebut pertama kali dalam urutan aktivitas manusia

2

o
=i
| |
(@)

]: 162, Thaha [20] :14 ) dan perilaku pertama kali yang

uggIng yo £31
(9]
>
>
=]

9]
ihitung pertama Kkali diakhirat kelak. Keempat, shalat selayaknya

I

®J!

ilakukan di Masjid, sebab masjid merupakan markas atau pusat kegiatan

eribadatan. Hal itu mengandung isyarat bahwa kepribadian mushalli

’iise
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merupakan kepribadian yang memiliki markas atau institusi yang kokoh

?alam melakukan aktivitasnya. Markas yang dimaksud terdiri diatas

QO
Ketakwaan, sehingga tiada perilaku yang dilakukan kecuali yang bernuansa

pradah. Kelima, sebelum shalat dilakukan terlebih dahulu membersihkan
3
diri terlebih dahulu membersihkan diri terlebih dahulu dari segala zat yang

-~
berbahaya, seperti minuman keras, napza dan zat adiptif lainnya. Hal itu

gﬁengandung arti bahwa kepribadian mushalli adalah kepribadian yang
%alam kehidupan sehari-harinya hanya bergantung kepada Allah SWT.
gan tidak bergantung pada yang lain, apalagi bergantung pada minuman
keras atau zat adiptif. Ketergantungan terhadap minuman keras atau napza
menunjukkan tingkat keimanan yang lemah, sebab individu yang

seharusnya merdeka, bebas dan mampu mengendalikan diri sendiri justru

menjadi budak zat atau benda mati.

Kepribadian mushalli juga kepribadian yang memilki tingkat

nsentrasi (tarkiz) yang tinggi dan fokus dalam melihat sesuatu, sebab

E[S?]E]S

dalam shalat diisyaratkan untuk mengetahui , memahami dan menghayati
gpa yang diucapkan. Keenam, shalat merupakan wahana berzikir dan

<
Eerfikir, bahkan zikir terbaik ada dalam shalat.

I

rman Allah SWT : Dirikanlah shalat untuk mengingat aku. (QS Thaha

uR3[nsmHo £

0] : 14) dan sesungguhnya mengingat Allah (di dalam shalat) adalah

bih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). (Al-Ankabut [29]

S Jrieks

45). Hal itu mengandung arti bahwa kepribadian mushalli adalah

REIse

épribadian yang senantiasa mengingat dan menyebut nama Allah SWT.

neny
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Di mana dan kapan saja berada. Adapun dari kepribadian mushalli ini

funcul karakter yang baik dan positif yakni

) Spontanitas dan inisiatif adalah tindakan serta merta individu dalam
mensikapi suatu perintah yang diberikan

) Disiplin adalah kemampuan individu dalam mengatur waktu,
menggunakan waktu dengan efektif.

) Patuh adalah kemampuan individu dalam mengikuti dan menjalankan

perintah yang diberikan kepadanya tanpa dibebani oleh rasa takut,

nery exess NIN 3w ejdys yen

kecemasan, atau kekhawatiran.

(4) Pemusatan perhatian adalah kemampuan individu dalam memusatkan
perhatian pada objek dengan seluruh daya cipta dan panca indra yang
dimiliki.

(5) Tanggung jawab adalah kemampuan untuk mengerjakan tugas yang

diberikan serta menyelesaikan tugas tersebut dengan hasil akhir yang

memuaskan.

gE[SI 9}elg

) Mandiri menyelesaikan masalah adalah kemampuan individu untuk

I

secara sendiri mengatasi persoalan yang ditemui dalam kegiatan
sehari-hari dengan mengerahkan seluruh kapasitas yang ia miliki baik
pikiran, tenaga, material dan hal lain yang ia korbankan.

c) Kepribadian Shaim

Shaim adalah orang yang berpuasa. Puasa secara etimologi berarti

enahan (al-imsak) terhadap sesuatu , baik yang bersifat materi maupun

gsey FIeAg uelpng Jo L3s1aarun d

on materi. Menurut istilah, puasa adalah menahan diri di waktu siang dari

nery w
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segala yang membatalkan yang dilakukan (makan, minum dan hubungan

%ksual) dengan niat dimulai dari terbit fajar sampai terbenamnya mathari.

Q0
fuasa juga berarti menahan (al-imsak) diri dara segala perbuatan yang

©
dapat merusak citra fitri manusia. dengan demikian, puasa terbagi dua

3
macam, pertama, puasa fisik yaitu menahan lapar, haus dan berhubungan
-~

geks dari segala makanan, minuman, atau bersetubuh yang diharamkan
@ukan yang miliknya atau bukan yang tempatnya), kedua, puasa psikis,
§aitu menahan hawa nafsu dari segala perbuatan maksiat, seperti menahan
g'marah, sombong, dusta, serakah, sumpah palsu dan sebagainya.
Kepribadian shaim adalah kepribadian individu yang didapat
setelah melaksanakan puasa dengan penuh keimanan dan ketakwaan,
sehingga ia dapat mengendalikan diri dengan baik. Pengertian ini
didasarkan atas asumsi bahwa orang yang mampu menahan diri dari
cs;fzsuatu yang membatalkan puasa memiliki kepribadian lebih kokoh, tahan
%ji, dan stabil ketimbang orang yang tidak mengerjakannya. Sebab

%\anusia mendapatkan hikmah dari perbuatnnya.

Manusia memiliki dua potensi yang saling berlawanan dan tarik-

un dru

'enarik, yaitu potensi baik dengan daya kalbu dan potensi buruk dengan

-
[0}

ana nafsu. Agar daya nafsu tidak berkembang maka diperlakukan aturan
Q
gertahanannya. Salah satu pertahanan yang baik adalah dengan puasa,
terutama puasa wajib dibulan ramadhan. Puasa bukan saja perilaku umat
wn

Auhammad SAW, tetapi juga perilaku umat-umat sebelumnya (QS Al-

nery wisey| jigek
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Bagarah [2] :183). Hampir semua agama memiliki konsep tentang puasa,
?(%eskipun caranya berbeda-beda.

Puasa dapat menjadi permulaan bagi timbulnya motivasi dan daya

eﬂ-dgo YeH

eatifitas. Mundur tidak berarti kalah dan lemah, melainkan mengambil

IH W

omen psikologis yang nantinya mampu menstimuli semangat atau gairah

ru. Ada banyak mengenai dimensi-dimensi puasa dalam dua kategori.

N i

‘lcﬁ’ertama, puasa fisik, yaitu menahan lapar, haus, dan berhubungan seks.
%imensi puasa ini merupakan dimensi lahiriah, yang verifikasinya dpat
gienggunakan indikator lahiriah, seperti menahan makan, minum, dan
bersetubuh mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
Individu yang mampu menahan ketiga aspek itu berarti ia telah
berkepribadian shaim, kedua; puasa psikis, yaitu menahan hawa nafsu dari
segala perbuatan maksiat, seperti menahan amarah, sombong, dusta,
serakah dan penyakit hati lainnya. Dimensi kedua ini tidak terbatas pada

w
ﬁvaktu-waktu tertentu dalam berpuasa, tetapi juga di luar puasa dan di luar

loml

ﬁamadhan. Puasa yang sempurna adalah ketika individu mampu menahan

T

'.sik dan psikisnya.

Adapun indikator kepribadian shaim adalah sebagai berikut :

ertama, puasa sebagai pembentukan kepribadian yang sabar, tabah, tahan

AJISIIATU

I dan mengendalikan diri yang baik dalam mengarungi kehidupan,
rutama sabar menjalankan perintah Allah SWT. Hadis Nabi SAW.
iwayat Ibn Majah dari Abu Hurairah disebutkan bahwa “al-shiyam nishf

-shabr” (puasa itu separuh dari kesabaran). Artinya, sabar yang lain

nery wispy JIsFAS geins jo
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dapat dijelaskan dari ibadah-ibadah selain puasa. Kedua, puasa dapat
%enyebabkan karakter ‘ayd (orang yang kembali ke fitrah asal) dan fa iz
%)orang yang beruntung). Dikatakan ‘ayd karena ia tidak memiliki dosa,
i_;aik dosa vertikal mapun dosa horizontal. Dosa vertikal dihapus dengan
i\elaksanakan ibadah puasa, shalat malam dan bermalam-malam mencari

-~

failatul gadar. Sedangkan dosa horizontal ditebus dengan saling
Z

@emaafkan ketika melakukan Halal bi Halal. Karena kepribadian shaim

(7]

ferbebas dari dosa, maka hari pertama yang ia rasakan adalah Idul Fitri,
;éng artinya yaitu kembali ke fitrah semula, seperti bayi yang baru
dilahirkan dalam keadaan suci tanpa dosa. Dikatakan fa iz karenan ia telah
dijamin masuk syurga dan diselamatkan dari api neraka.

Ketiga, puasa sebagai pembentukan kepribadian yang sehat baik
jasmani dan rohani. Sabda Nabi Saw : “shumu tashihhu” (puasalah kalian
ca’ljgar kalian sehat). Secara jasmani , maka puasa dapat dijelaskan dengan
%rogram diet, di mana individu melakukan ‘pantangan’ endapan zat-zat
gﬁakanan atau minuman tertentu. Saat seseorang berpuasa, endapan zat-zat
@akanan yang tidak terpakai, seperti lemak, menjadi berfungsi, sehingga
rﬁﬁengurangi penyumbatan pembuluh darah yang pada gilirannya akan

%enghindarkan pada penyakit stroke dan jantung.

Berdasarkan kepribadian shaim, maka karakter islami yang

geins jo

rmasuk dalam kriteria ini adalah:

1) Konsisten adalah karakter individu yang ditunjukkan dengan

Jurehg

kemampuan individu untuk berperilaku atau memberikan respon yang

nery wisey
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sama dan sesuai serta berkesinambungan dari waktu ke waktu dan
tidak berubah meskipun dalam situasi sulit atau berada dalam tekanan
tertentu.

) Rela berkorban adalah karakter individu yang menunjukkan
kemampuannya untuk memberikan apa yang dimiliki tanpa
mengharapkan balasan

) Pengendalian diri adalah karakter individu yang menunjukkan
kemampuan untuk menahan diri dari hal-hal yang ingin dilampiaskan

) Empati adalah kemampuan untuk ikut merasakan apa yang dialami

Ry eYshg NIN YIIw gyd1do deH @

oleh orang lain.
(5) Semangat adalah karakter individu yang mencerminkan energi atau

vitalitas dalam diri dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
(6) Menghargai diri dan oranglain adalah kemampuan untuk memandang
. dan memperlakukan oranglain dengan setara.
Repribadian Zakat

Muzakki adalah orang yang telah membayar zakat. Zakat secara

etimologi berarti berkembang (al-namw) dan bertambah (al-ziyadah) baik
secara kuantitas maupun kualitas atau keberkahan. Hakikat orang yang
‘membayar zakat, hartanya cederung bertambah bukan semakin berkurang.
Menurut istilah zakat adalah mengeluarkan sebagian harta kepada orang
yang berhak menerimanya ketika telah mencapai batasnya (nishab).

Kepribadian muzakki adalah kepribadian yang didapat setelah

membayar zakat dengan penuh keikhlasan, sehingga ia mendapat hikmah

nery v
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dari apa yang dilakukan. Zakat selain untuk pembersihan harta (QS.AT-
Taubah:103), juga sebagai media interaksi antara kaum yang kuat (kaya)

dengan yang lemah (fakir miskin) yang nantinya akan berimplikasi pada

.kehidupan yang seimbang, merata dan sejahtera dalam hidup

bermasyarakat.

@Allah berfirman dalam surah Al- Hasyr Ayat 7
L;Jd\gg.djdyﬁjw;gﬂinwﬂd_,ij AEAIF

GL..:jT:;;rA}) ;Y ;ni.u.]// !} ‘/‘/"’
FerfEmaat wy,nr,u G

Pl ‘l-"ﬁ;
@ AP (WP A P

nely e)xsng N

Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya ™.

Harta adalah amanah (titipan) yang harus difungsikan sebagaimana
yang diperintahkan oleh yang memberinya. Muzakki adalah sosok yang

memiliki hati yang lapang dan senang berkorban dengan harta bendanya.

Adapun bentuk Kepribadian Muzaki dibedakan atas :

Pertama adalah kepribadian yang suci dan menjadikan Muzaki pada citra

awalnya (Fitrah) yang tanpa dosa. Kesucian itu diperoleh setelah muzaki

‘mengeluarkan sebagian hartanya yang bukan miliknya. Karena kesucian

disini bersifat : material (madiyyah), karena harta bendanya tidak

tercampur dengan hak milik orang lain dan spiritual (ma’nawwiyah),

nej
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karena jiwanya terampuni dari perilaku dosa, seperti pelit materialis,
hedonis, menumpuk-numpuk harta dan membangga-banggakan harta.
Sabda Nabi SAW. Riwayat dari Jabir “Sedekah itu dapat menghapus

kesalahan, sebagaimana air dapat memadamkan api.”

Firman Allah SWT dalam surah At-Taubah (Pengampunan): Ayat 103

= f Pl - J//:/a}}-‘/{:{: P /’/‘ > ?f‘

Olaede )2 - J,})P.aj.g_.bdsi;(,_};_,ﬁ\&.b.
& - — P

@ g “’]/ @V, ‘lﬁ\j\fﬂa%i/é\s‘l/

nely ejxsng NN 3t

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

elanjutnya kepribadian yang seimbang, dimana individu menyelaraskan

tivitas yang berdimensi vertikal dan horizontal. Dalam Al- Qur’an, kata

Jure|sy 93

akat mengikuti kata shalat sebanyak 27 kali. Shalat simbolisasi dari

qirn

ktivitas vertikal-ketuhanan (Habl min Allah), sedangkan zakat simbolisasi

LRIoA

ari aktivitas horizontal-kemanusiaan (habl min al-nas). Orang yang sholat

harusnya berimplikasi pada karakter dermawan, pemurah dan membantu

[nSZo )

yang lemah. Sebaliknya, orang yang berzakat seharusnya berimplikasi
=

Vié’ada kedekatan dengan Tuhan sebagai rasa syukur atas pemberianNya.

Firman Allah SWT dalam surah Al-Bayyinah (Pembuktian): Ayat 5

nery wisey 1
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Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus”.
Kemudian ada kepribadian yang penuh empati terhadap penderitaan
pribadi lain, sehingga mengakibatkan kepekaan sosial (social
sensitivity). Empati merupakan realisasi dan pengertian terhadap
perasaan, kebutuhan dan penderitaan pribadi lain. Jiwa muzaki
merasakan betapa resahnya orang yang hidup serba kekurangan, betapa
bingungnya orang yang tidak memiliki uang ketika membutuhkan
sesuatu, dan betapa sakitnya hati orang yang termarginalkan. Zakat
merupakan bentuk empati yang paling realistis dibanding dengan
upaya-upaya lain. Sabda Nabi SAW : “Tiga hal yang membinasakan;
zikir yang diikuti, hawa nafsu yang peturutkan dan kekaguman pada
diri sendiri.” ( HR : At-tabrani).

Sebagai implikasi dari empati, maka kepribadian muzaki
menghindarkan seseorang dari penyakit keterasingan diri (alienation)
dimana seseorang merasa terasing, dan terpisah dari lingkungannya.
Berikutnya terdapat kepribadian yang selamat dari petaka dan fitnah,

sebab zakat, infak dan sedekah dapat menolak bala. Sabda Nabi SAW.
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Riwayat Al-Bukhari dari Khudaifah : *“ Seseorang terkena fitnah dari
keluarga, harta dan tetangganya, dam fitnah itu dapat dihilangkan
dengan melakukan sholat, puasa, dan sedekah.” Konon, pada masa
Nabi Sulaiman terdapat sepasang burung mengadukan telornya yang
selalu dicuri oleh pemburu burung, sehingga burung itu tak sempat
memiliki anak. Nabi Sulaiman lalu menyuruh jin untuk menjaga
sarang burung, agar pemburu tidak dapat mengambilnya. Ketika
pemburu burung berangkat untuk mengambil telor, ia membawa bekal
untuk di perjalanan, tetapi di tengah perjalanan ia dapati seorang
pengemis meminta makanannya. Pemburu burung memberikannya
dengan senang hari pengemis pun memakannya. Sesampainya di
pohon, yang di dalamnya terdapat sarang burung, ia dapat memanjat
dan mengambil telor dengan mudah. Jin yang menjaga pohon itu tidak
bisa bergerak, seolah-olah ada yang menghalanginya.

Cerita di atas menunjukkan bahwa sedekah dapat menolak bala,
sebab orang yang diberi sedekah mendoakan untuk kebaikan
pemberinya dan malaikat pun turun mendampinginya. Sebagai
kepribadian terakhir ada kepribadian yang kreatif dan produktif yakni
memperoleh harta benda yang halal dan mendistribusikannya dengan
cara yang halal pula. Muzaki, dituntut untuk kreatif dan produktif
dalam memperoleh harta benda dan membagi-bagikan kepada yang

lain.
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Berdasarkan penjelasan tentang kepribadian muzaki di atas
disimpulkan bahwa karakter islami yang mewakili kepribadian muzaki
antara lain adalah:

(1) Kepedulian adalah karakter individu yang memiliki kemampuan
untuk memperhatikan dan memahami kondisi oranglain maupun
lingkungan yang tidak seimbang atau kurang sesuai dengan
harapannya.

(2) Dermawan adalah karakter individu yang memiliki kemampuan

untuk memberikan materi atau benda yang ia miliki untuk

nery e)sng NN y!iw eydio ey @

meringankan beban orang lain yang lebih sulit keadaannya
menurut dirinya sendiri.

(3) Menolong adalah karakter individu yang dengan senang hati
berkeinginan membantu oranglain baik moril maupun materiil.

(4) Memiliki komitmen adalah sikap teguh pada janji atau kesepakatan
yang dibuat baik pada diri sendiri maupun oranglain.

(5) Setia kawan adalah sikap pergaulan yang mengutamakan kesediaan
untuk bersama teman dalam segala hal.

(6) Ikhlas adalah sikap tanpa mengharapkan imbalan atau balasan dari
perbuatan yang telah dilakukan dan mengharap semata mata ridho
Allah SWT.

e) Kepribadian Haji

Haji adalah orang yang telah melaksanakan haji. Haji secara

s®)] JiIeAg #&ej[ng Jo A}ISIdATU) dTWER[S] 3}B}S

imologi berarti menyengaja (al-gqashd) pada sesuatu yang diagungkan.

I
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orang yang melaksanakan haji berarti hatinya sealu menuju pada zat yang

?:/Iahatinggi. Menurut istilah, haji menyengaja pergi ke Baitullah (Ka’bah)
Q0
gntuk melaksanakan syarat yakni terpenuhinya syarat yang meliputi

?qeragama Islam, baligh, berakal, merdeka, dan mampu, mengikuti

3
rukunnya yakni: niat ikhram dari Miqgat, wuquf di Arafah, tawaf ifadhah,

-~

§a’i, bercukur dan tertib. Serta wajibnya yakni ihram di Migat, menginap
Z

@i Muzdhalifah, menginap di Mina, melontar jumrah dan tawaf wada pada

(7]

Hulan yang ditentukan (Syawal, Dzu al-Qa’dah dan Dzu al-Hijjah).

pe
g Allah SWT berfirman dalam surah Ali 'Imran: Ayat 97
z z L2 AT S
u&d}\.ﬁ"\&ugd&b—-}w})—hﬁjit—ﬂ-‘ i' \c-u

/ﬁ/ a/a’}

OEGE AW fag\;;‘{u‘ﬁ wd\ﬁmﬂ\ww\e

O,
Artinya : Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) magam lIbrahim;barangsiapa memasukinya (Baitullah
itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

Kepribadian haji adalah kepribadian individu yang didapat setelah

elaksanakan haji yang semata-mata dilakukan karena Allah SWT.

S J8 A}1sI9ATU) dTWR[S] 3}B}S

éehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan. Pengertian ini

ue

Gidasarkan atas asumsi bahwa orang yang melaksanakan haji memiliki
Eepribadian yang sabar dalam melintasi bahaya dan cobaan; luwes,

V]
8oaliter, inklusif dan pandai bergaul dengan sesamanya; berani berkorban

nery ur
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atau menanggalkan status, jabatan dan harta bendanya, demi tercapainya

gesamaan dan kebersamaan (ma’iyyah) dengan sesamanya, agar
QO

endapatkan ridha Allah SWT.

1D

Kepribadian haji dapat di bentuk melalui dua pola: pertama, pola

w eyd

umum, yaitu pola yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an serta hadis-hadis
=

Nabi SAW. yang membahas tentang haji; kedua, pola khusus, yaitu pola
2

Yang diambil dari hikmah dalam melaksanakan rukun, wajib dan sunah

(7]

Baji. Bentuk-bentuk pola kepribadian haji dari pola umum di antaranya

g'dalah:

(1) Kepribadian Tauhidi, yaitu kepribadian yang utuh dalam memenuhi
panggilan Allah SWT, yang diwujudkan dalam bacaan talbiyah dan
menyengaja menuju Ka’bah.

(2) Kepribadian Mujahid, vyaitu orang yang berjihad dengan cara

berperang dan berkorban sevara sungguh-sungguh demi mendapatkan

ridha Allah SWT. Sabda Nabi Saw “Sebaik-baik jihad adalah haji”

(HR. al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah).

.) Kepribadian Suci dan fitri, karena dalam ibadah tersebut menghapus

nukhta (titik hitam) dalam jiwanya. Dalam haji dilarang berbicara yang

kotor dan kasar, berdebat, marah, egois dan sombong.

nery wisey jrreAg uejng Jo AJISISATUPIWER]S] 3)e3G



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

)

(I

{
>

ﬁIéa.

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

h i"I

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

0

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery e)sng NN y!iw eydio ey @

69

Firman Allah SWT. pada QS. Al-Bagarah : 197

g e I LT P //E}; A 5~ A>T A >y
-~ . - . / - L . Z - L 5 v~
Y}hﬂ))bé‘\uﬁﬁijw}#ﬁmt@d\

4

r DR Ml c S e - - o W
DS S 5 S oA 33155 s

Artinya : (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah- bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang
kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan
bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.

(4) Kepribadian yang sukses, karena telah melewati segala rintangan,

neny wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§

tantangan dan risiko yang berat dalam mensyiarkan agama Allah.
Kesuksesan dalam haji karena dilandasi oleh ketakwaan hati yang

utuh. Firman Allah SWT. Surah Al-Hajj (Haji):Ayat 32

© i S WA 182 05 5
Artinya : Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan syi‘ar-syi‘ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari
ketakwaan hati

Berdasarkan penjelasan kepribadian hajji di atas maka karakter

islami yang melekat antara lain adalah:
(1) Bersungguh-sungguh adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu

hal dengan usaha yang sekuat-kuatnya.
(2) Mematuhi aturan adalah kemampuan untuk mengikuti aturan yang

ditetapkan tanpa banyak kritik.
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(3) Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri melakukan tindakan
yang berlebihan baik saat diuji dengan kesulitan maupun diuji
dengan kesenangan.

(4) Tidak mudah menyerah adalah kemampuan untuk terus berusaha
sampali sesuatu hal yang menjadi target keinginan dapat tercapai.

(5) Berpikir positif adalah kemampuan untuk dapat mengambil
pelajaran atau hikmah dari setiap perbuatan.

(6) Menghargai perbedaan adalah kemampuan untuk menghargai,

nery e)sng NN y!iw eydio ey @

menghormati setiap hal yang dipandang berbeda dari apa yang

biasa dilakukan orang umum.

Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan (knowing the
good), menginginkan kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan
(doing the good). Dalam hal ini diperlukan pembiasaan dalam pemikiran
(hak&i)ts of the mind), pembiasaan dalam hati (habits of heart), dan pembiasan
dal%n tindakan (habits of the action).®” Berdasarkan pendapat di atas dapat
dikéakan bahwa karakter yang baik harus didukung oleh pengetahuan tentang
kebgkan, keinginan untuk berbuat baik, dan kemampuan untuk melakukan
perl§1atan baik.

-~

< Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakter

Jjo

islaﬁji adalah hal-hal positif atau hal-hal baik yang merupakan perilaku

1

=
ind&idu berdasarkan konsep kepribadian Islam sesuai dengan rukun Islam

¥y Jrrek

8 Lickoma Thomas, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Baik dan
Pintar, (%\ndung : Nusa Media, 2014) him. 39

ner
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yang terdiri dari karakter syahadatain, karakter mushalli, karakter shaim,

kar%ter muzaki dan karakter haji.

N

Reterkaltan Karakter dengan Sikap dan Perilaku
Struktur sikap terbentuk dari tiga komponen vyang terdiri dari

Komponen kognitif dari sikap berkaitan dengan pengetahuan, pandangan,

xl_gw e1dio

ke

sn_§ Né

inan, vyaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang
merpersepsi terhadap objek sikap. Komponen kognitif ini berisi kepercayaan
sesgorang dan pengalaman pribadi. Dalam kaitannya dengan sikap terhadap
porg)grafi, komponen kognitif berkaitan dengan bagaimana pengetahuan dan
pandangan seseorang tentang Islam, dan bagaimana orang mempersepsikan
Islam, apakah orang memandang positif atau negatif .

Komponen Afektif (emosional) merupakan komponen yang
berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat membentuk tanggung jawab,
kerjasama, disiplin, komitmen dan percaya diri.8® Pengertian afektif sering
dikgtkan dengan perilaku atau sikap. Ranah afektif adalah ranah yang
berI;;aitan dengan sikap dan nilai. Sikap menentukan perilaku seseorang dalam
hubﬁngannya memberikan umpan balik terhadap sesuatu objek. Menurut
bebéfapa ahli seperti yang dikemukakan oleh Robert S. Ellis® yaitu, “Attitude
invé've some knowledge of situation. However, the essential aspect of the

o

Lo oY
attitgde is found in the fact that some characteristic feeling or emotion is

exp@rienced, and as we would accordingly expect, some definite tendency to

jredg

8 Rijal I—;’daos, Desain Instrumen Pengukur Afektif (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja,
2016) him.30

8 hid =

& NgalinaPurwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,2007) him.141

neny
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I action is associated . Jadi maksud Ellis yang memegang peranan penting di

dalz% sikap adalah faktor perasaan atau emosi, dan faktor reaksi/respon.

QO
Asp@k afektif merupakan komponen dari sikap. Benjamin S. Bloom

mergyatakan bahwa Affective domain adalah suatu proses perkembangan

- . .
mental dalam menentukan pilihan untuk menerima atau menolak suatu
-~

rangsangan dari luar diri seseorang setelah ia mengalami proses
Z

perlgémbangan mental aspek pengetahuan. Sebagai contoh hasil belajar afektif
wn

siswa terhadap pembelajaran berbagai mata pelajaran di sekolah, kedisiplinan
P

sisvgé dalam mengikuti pelajaran, rasa hormatnya terhadap guru, serta

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydio yeH

motivasi siswa yang tinggi terhadap mata pelajaran. Penilaian afektif
dilakukan oleh pendidik melalui pengamatan terhadap perkembangan afeksi
peserta didik. Sedangkan tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap,
minat, konsep diri, nilai, dan moral.®* Menurut Krathwohl ranah afektif dapat

dijabarkan dalam taksonomi berdasarkan jenjangnya yaitu °:
w

e

a. %eceiving atau attending (menerima atau memperhatikan) adalah

loml
)]

gepekaan seseorang dalam menerima rangsangan atau stimulus yang

aatang dari luar kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan
=

ot o

Tain-lain. Termasuk dalam jenjang ini misalnya: kesadaran dan keinginan

[0}
i o

<ntuk menerima stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau

o
)

fangsangan yang datang dari luar. Receiving sering diberi pengertian

§ebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau objek.

juredg

1 Rijal Fﬁdaos, Desain Instrumen Pengukur Afektif, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja,
2016), hifh. 31

%2 1bid.hl

nery 3
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Responding (menanggapi) mengandung arti adanya pertisipasi aktif, jadi

gemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
Q0
gntuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu

©
gan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Jenjang ini

3
setingkat lebih tinggi daripada jenjang receiving.
-~

Valuing (menilai/menghargai). Menilai atau  menghargai artinya
z

@emberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan

(7]

atau objek sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan dirasakan akan
Py
@embawa kerugian atau penyesalan. Valuing merupakan tingkatan

afektif yang lebih tinggi daripada receiving atau responding. Dalam
kaitan dengan proses belajar mengajar siswa disini tidak hanya mau
menerima nilai yang diajarkan tetapi telah berkemampuan untuk menilai
konsep atau fenomena yaitu baik atau buruk.

Organization (mengatur atau mengorganisasikan) artinya
w

‘ﬁqempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang

loml

:gébih universal yang membawa kepada perbaikan umum. Mengatur dan

'@engorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai ke dalam satu
=
Sistem organisasi termasuk di dalamnya hubungan satu nilai dengan nilai

[0}

ﬁin, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.
=]

Lo oY
e. Lharacterization by a value or value complex (karakterisasi dengan suatu

Be)

ilai atau komplek nilai) yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah

S

12 A

imiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan  tingkah

kunya. Disini proses internalisasi nilai telah menempati tempat

neny wisgy j
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tertinggi dalam satu hierarki nilai. Nilai itu telah tertanam secara
gonsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhi emosinya. Dalam
Qj:Enjang ini siswa telah memiliki sistem nilai yang mengontrol tingkah
tg_jékunya untuk suatu waktu yang cukup lama sehingga membentuk

3
karakteristik pola hidup, tingkah lakunya menetap, konsisten dan dapat

-~

=
=
QD
3
=
~
QD
=

Kelima jenjang diatas sangat berkaitan, jenjang selanjutnya

B3SNS NI

arus meliputi jenjang sebelumnya. Apabila seseorang telah memiliki

nEly

elima jenjang tersebut maka dia akan dapat membedakan mana yang
seharusnya dia lakukan dan mana yang tidak perlu ia lakukan. Proses
yang berlangsung lama dalam pembentukan afektif kelima jenjang ini
akan dapat mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Sehingga emosi dan tingkah lakunya dapat terkontrol dalam interaksinya

dengan sesama maupun dalam bertindak untuk menyelesaikan suatu
w

S
D
w
=
)
>

Komponen konatif merupakan komponen yang berhubungan

ngan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini

(poTwe[sy

u

1enunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya
%ecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap.
:ﬁalam kaitannya dengan sikap terhadap Islam, komponen konatif
;E;erkaitan dengan bagaimana remaja bertingkahlaku sesuai dengan apa

wn
‘yang ia yakini sebagai landasan nilai yakni nilai-nilai Islam.
-t

; Sikap seseorang pada sesuatu objek tidak terjadi begitu saja melainkan
V]

wn
terbgntuk melalui proses bagaimana individu berinteraksi dengan

neny
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I lingkungannya maupun dengan individu lainnya. Dalam hal ini faktor-faktor

yangmepengaruhi pembentukan dan perubahan sikap menurut Azwar®, yaitu:

QO
“Pengalaman Pribadi

Sesuatu yang telah dan sedang dialami akan membentuk dan

eu e3dio

1empengaruhi sikap seseorang terhadap sesuatu. Pembentukan kesan atau

nggapan akan menjadi salah satu dasar. Remaja yang tidak mempunyai

A1

ﬁengalaman atau kesan terhadap suatu objek cenderung akan membentuk
§kap negatif terhadap objek tersebut. Pembentukan kesan atau tanggapan
zj;rhadap objek merupakan proses yang kompleks dalam diri remaja yang
Q‘1’Jr1elibatkan remaja yang bersangkutan. Sikap akan mudah terbentuk
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan
faktor emosional, karena ketika emosi dilibatkan penghayatan akan
pengalaman lebih mendalam dan lebih lama berbekas.

Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting

Sikap remaja akan dipengaruhi oleh orang yang berarti khusus

lam menentukan sikap terhadap objek tertentu. Bagi remaja peran orang

SloEdS

yang dianggap penting diharapkan bisa memberikan persetujuan akan
B
gkap yang diambilnya. Biasanya orang yang dianggap penting bagi remaja

Edalah orang tua, guru, teman sebaya, teman dekat dan keluarga dekat.
o
éengaruh Kebudayaan

Kebudayaan memiliki pengaruh besar dan pengaruh terhadap

3Ins jo

Pembentukan sikap dari berbagai masalah yang dihadapi individu.

wn
?ebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakat, karena
=

Kebudayaan yang memberi corak pengalaman individu sebagai anggota

w0

o2 Saifud%n Azwar. 2007. Halaman 30

ner
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kelompok masyarakat. Kepribadian individu yang matang dan kuat dapat

%emudarkan dominasi kebudayaan dalam pembentukan sikap individu.

QO
=~ .

. Media Massa
e
; Media massa sebagai sarana komunikasi, seperti : televisi, radio,
surat kabar, majalah, internet, dan lain-lain, memberikan informasi baru
=

gan pesan-pesan sugestif berpengaruh terhadap pembentukan opini dan
%)epercayaan orang.
wn

a_embaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Pyl

o Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu sistem
berpengaruh dalam pembentukan sikap individu karena keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu.
Pemahaman akan baik dan buruk, halal dan haram, garis pemisah antara
sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan diperoleh dari pendidikan

dan dari pusat keagamaan serta ajarannya.

wn
Eaktor Pengaruh Emosional

% Terkadang sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi
?ang berfungsi sebagai penyaluran emosi atau pengalihan bentuk
%ekanisme pertahanan ego, dan ini bersifat sementara akan tetapi dapat
)

éula merupakan sikap yang lebih persisten dan bertahan lama.

9(;; Sebagai komponen psikologis, karakter merupakan hal yang sangat
o

glenentukan perilaku manusia. Keselerasan antara apa yang dipikirkan,
‘gpa yang dirasakan akan menentukan perilaku individu. Karakter yang
%erupakan komponen yang dihasilkan dari keselarasan kognitif, afektif
2

wn
dan termanifestasikan dalam bentuk perilaku. Karakter islami yang

neny
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dimaksudkan adalah bagaimana komponen kognitif yakni pengetahuan

?an pemahaman individu tentang nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Q0
Qur’an dan hadis dapat sesuai dengan komponen afektif yakni perasaan

©
yang dirasakan individu saat menerapkan ajaran Islam yang sesuai dengan

3
Al-Qur’an dan hadis. Selanjutnya terlihat dan muncul dalam bentuk
=

Perilaku yang sesuai dengan panduan yakni Al-Qur’an dan hadis. Rincian
Z

dan penjabaran yang lebih operasional tentang karakter islami tentu saja

(7]

ferlihat dalam bentuk perilaku yang dicontohkan Rasulullah SAW.
gasulullah SAW adalah teladan bagi umat Islam sehingga segala tindak
tanduk  Beliau menjadi pedoman umat Islam berperilaku. Dalam
penelitian ini karakter islami adalah karakter Rasulullah SAW sebagai

muslim yang mengacu pada rukun Islam. Untuk lebih menggambarkan

tentang karakter islami maka dapat dilihat pada bagan berikut ini:

neny wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

U‘I
z

|
<X
ém

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

gan 2.1.

® @ﬁw Pe(%bentukan Karakter Islami

uvs o m

S8 =

(g Lg o (@)

= 3 = ey

8§28 3

g§5é 2

2T c =

23 = Komponen
=2 2 = Kognitif
~5¢ C (Ma’rifi)
) 'Q_)’_ a =

g e

% §¥ Manusia —— N Komponen
S £ Komprehensif Afektif
o

g 3 Secara ( Infi’ali)
§§ Psikologis

S £

i 3 Komponen
D ?}; Konatif (Nafsi
Q_. .
§ é haraki)
- 3

® >

g 8

g 2

Q <

S 3

5 a

=3

g- 3

® Karakter Karakter_

2 Syahadatain Mushalli .

§ 1) Cerdas 1)Spontanita Kargkter
E s Shaim

B 2) Optimis 2) Disiplin 1)Teguh
S 3) Patuh pendirian
2 3) Rendah 4) 2)Rela
© -

g hati Pemusatan berkorban
= _ perhatian 3)Mengenda
(2]

5 ) dujur 5) Tanggung | | likan diri.
= 5) Teguh Jawebd 4) Empati
2 Pendirian ) . 5) Jujur
g Penyelesai 6)Menghar
2 6) Menerima an masalah gai diri dan
& kekurangan oranglain
: - -

@ diri

S

(o=

3

V)

&

QO

=

nery t

78

Al-Quran
e,
Karakter %
Rasululiap
Rukun Islam
\/

Karakter islami
Karakter
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1) 1)Bersungguh
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(:(2 Efikasi diri menunjukkan bagaimana individu bertingkahlaku dalam
S|tuaS| tertentu yang tergantung pada hubungan timbalbalik atau resiprokal
ant&Fa lingkungan dengan faktor kognitif yang berhubungan dengan
keyakinannya bahwa ia mampu atau tidak mampu melakukan tindakan yang

merﬂuaskan % Efikasi diri adalah kepercayaan individu tentang kemampuan
2

ya ngJ dimiliki untuk menunjukkan suatu perilaku. Selanjutnya efikasi diri
wn

adafah suatu penilaian individu terhadap kemampuan dan kompetensinya

Py

dalam melaksanakan suatu tugas dan dalam mencapai suatu tujuan, atau ketika
c

mengatasi suatu masalah. Efikasi diri yang selanjutnya mengarahkan sesorang
dalam merasa, berpikir, memotivasi dirinya sendiri dan perilaku yang akan
dimunculkan. Dalam kehidupan sehari-hari efikasi diri mengarahkan
seseorang untuk menghadapi tantangan tersebut.

Individu dapat memiliki efikasi diri yang tinggi atau rendah. Individu
w

den§an efikasi diri tinggi akan lebih tekun, sedikit merasa cemas dan tidak
mer?galami depresi sedangkan individu yang memiliki efikasi rendah
me%liki keterampilan sosial yang kurang, tanggapan terhadap lingkungan
diseiiai kecemasan, adanya keinginan menghindari interaksi interpersonal

serta cenderung lebih depresi.®® Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang
Q

untl;& berhasil melakukan manajemen diri.% Efikasi diri juga merupakan

e

keygkinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur dan melakukan

freg

% Alwisql, Psikologi Kepribadian (Malang:UMM Press, 2004), him. 360
% Clairdy'Spicer, The self Efficacy Of Gifted Student (Germany: LAP Lambert Academic
Publishing, 2009), him. 30

% lbid, h
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il tindakan-tindakan yang seharusnya dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
aka?dicapai. Efikasi diri merupakan evaluasi individu terhadap kemampuan
QO

atatfr kompetensinya untuk menyelesaikan suatu tugas, mencapai tujuan, atau

mer;gghadapl suatu tantangan. Individu yang mempunyai efikasi diri tinggi

3

akammampu memotivasi diri dan mengontrol lingkungan sekitarnya sehingga
-~

dap‘éi menampilkan perilaku-perilaku tertentu  sesuai dengan

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydio yeH

ken@mannya.97 Menurut ~ Friedman dan Schustak efikasi diri adalah

(7]

eksﬁ‘_ektasi dari keyakinan mengenai seberapa jauh seseorang mampu
melgkukan suatu perilaku dalam situasi tertentu®®.

Efikasi diri sebagai kepercayaan pada kemampuan diri dalam
mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam rangka
pencapaian hasil usaha. Efikasi diri akan mempengaruhi segala rangkaian
tindakan yang dilaksanakan individu, sebarapa lama individu akan kuat dan
gigict; dalam menghadapi masalah-masalahnya, kegagalan upaya, keuletan di
dal%n kesengsaraan hidupnya, jumlah stress dan depresi yang dialami dalam
meéhadapi tuntutan sosial dari lingkungannya yang bersifat menekan, dan

ting@at prestasi yang diperoleh.

Efikasi diri beragam dalam tiap-tiap situasi, individu dapat memiliki

ISIJAIU

efikasi diri yang relatif tinggi dalam satu situasi, tetapi tidak pada situasi

lainlya, misalnya. Hal ini tergantung dari kompetensi dirinya bagi aktivitas

yanE berbeda-beda dalam tuntutan, tingkat persaingan diantara individu,
wn

S
predisposisi pribadi dalam menghadapi kegagalan, dan kondisi fisiologis

9 Ibid, hf. 83
i Howaf@ S Friedman dan Miriam Schustack W. Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern,
(Jakarta: %rlangga 2012), him. 283
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I berkaitan juga dengan kesehatan diri secara fisikal mapun psikis. Di sisi

Iainﬁya, efikasi juga dipengaruhi oleh penilaian pribadi tentang hal
Q0

kenﬁmpuan dirinya tersebut. Penilaian yang salah atau keliru terhadap

ken;@mpuan diri akan berdampak signifikan terhadap efikasi diri orang

3
tersebut. Penilaian diri yang tepat akan mendorong individu untuk melakukan

5uepun Buepun 16unpuijig eydio jyeH

-~

Csuaft tugas atau tantangan dengan realistis dan memberikannya motivasi
2

mteﬁC’haI untuk pengembangan diri dalam mencapai proses aktualisasi diri
wn

yang sehat.%

'

g Berkaitan dengan fungsi efikasi diri yang lainnya, fungsi efikasi diri
sebagai adalah penentu aktif tindakan atau perilaku yang harus dipilih,
menentukan besarnya usaha yang harus dilakukan, serta mempengaruhi pola
pikir dan reaksi emosi yang harus dilakukan individu. Secara esensial efikasi
diri memiliki dua pengertian penting, yaitu efikasi ekspektasi (self effication
— efcl:icacy expectation) adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus
diri%apat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan
keygkinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang
dihzgapkan; dan ekspektasi hasil (outcome expectation) atau perkiraan atau
esti%asi diri bahwa tingkah laku yang dilakukan diri itu akan mencapai hasil

o
terténtu.
(=]

& Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang

e}

baiks atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai

As

dengan yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-cita),

99

Alwisot, Psikologi Kepribadian, (Malang, UMM Press, 2010), him. 365

nenjAaaise)] J
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A\

karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat

:‘f;dica?ai), sedang efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri.

TE’;’;Pera:?:)aha\n tingkah laku dalam sistem Bandura kuncinya adalah perubahan

geksééktasi efikasi (efikasi diri). Efikasi diri atau keyakinan kebiasaan diri itu

gdap% diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan melalui salah satu atau

3 -~

j:konﬁinasi empat sumber yakni: 1%

g =

‘ga. ‘lcﬁ’engalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment)
wn

adalah perubahan efikasi diri yang berkaitan dengan prestasi yang
Py
@ernah diraih. Artinya seseorang dapat berubah efikasi dirinya karenan

pencapaian prestasi yang pernah diraihnya pada masa lalu.

=

Pengalaman vikarius (vicarious experience) adalah perubahan efikasi diri
yang disebabkan oleh pengamatan individu atas tingkat keberhasilan yang
sudah diraih oleh oranglain. Artinya individu cenderung mengamati orang-
orang yang berhasil disekelilingnya untuk dijadikan contoh atau model

dalam berperilaku, sehingga ia membutuhkan figur untuk dicontoh.

o

Persuasi sosial (social persuation) adalah perubahan efikasi diri yang

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan, kondisi serta sifat yang realistis yang
dipersuasikan dari lingkungan sosial. Artinya efikasi diri individu dapat
berubah saat ia mengamati lingkungan sosial yang paling tepat dengan

kenyataan yang ia hadapi dan sesuai.

d. Pembangkitan emosi (emotional/psysilogical states) adalah perubahan

efikasi yang disebabkan karena adanya emosi yang mengiringi perilaku.

ST

100 1hid, Fim. 364
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Artinya perilaku tertentu seseorang berkaitan dengan emosi yang
dirasakannya. Interaksi antara keempat sumber efikasi ini lebih lanjut
dijelaskan oleh Bandura dengan berbagai kondisi. Interaksi pertama,
bersifat additive artinya semakin banyak sumber-sumber efikasi diri yang
dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan memiliki efikasi diri
yang tinggi. diri yang tinggi. Kedua, bersifat relative, yaitu menyatakan
bahwa salah satu sumber-sumber efikasi diri lebih kuat daripada sumber
yang lain. Ketiga, bersifat multicative, yaitu dua sumber yang menunjukkan
sebuah efek interaktif. Keempat, bersifat configurative, yaitu kekuatan dari

satu sumber efikasi diri tergantung dari adanya sumber-sumber lainnya.

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan oleh Bandura maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki
oleh individu tentang suatu hal yang didasarkan pada internalisasi nilai-nilai
yang dianutnya. Proses internalisasi dilakukan dengan menggali atau

mengeksplorasi segala sumber yang ia dapatkan dari lingkungannya.

Menurut Bandura terdapat empat sumber yang disebutnya sebagai
source efikasi diri.’®? Keempat sumber ini memiliki cara tersendiri dalam
proses internalisasinya kepada individu.atau memiliki cara tersendiri dalam
proses induksinya. Berikut ini penjabaran sumber efikasi diri dan cara
induksinya: Pengalaman performansi adalah keyakinan yang diperoleh
dari participant modelling yakni meniru model yang berprestasi,

kemudian ada performance desentitation yang bermakna usaha

101 jpid,
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individu untuk menghilangkan pengaruh buruk prestasi masa lalu
selanjutnya ada performance exposure yakni menonjolkan
keberhasilan yang pernah diraih serta self intructed performance
yakni melatih diri untuk melakukan yang terbaik.

Selanjutnya adalah pengalaman vicarius adalah keyakinan yang
diperoleh dari pengamatan terhadap model yang nyata atau live
modeling artinya ada individu lain yang dijadikan individu sebagai
contohnya dalam berperilaku, serta pengamatan yang diperoleh dari
model simbolik seperti film, cerita, komik, atau hasil karya seni
lainnya (model symbolic). Kemudian ada persuasi verbal adalah
keyakinan yang diperoleh dari kata-kata yang diucapkan yang terdiri
dari sugestion yakni mempengaruhi dengan kata-kata berdasar
kepercayaan kemudian ada exhortation yakni pemberian nasehat,
peringatan yang bersifat mendesak atau memaksa individu.
Selanjutnya ada yang berupa self intruction yakni keyakinan yang
dapat dimasukkan dengan cara memerintah diri sendiri. Sedangkan
sumber persuasi verbal yang terakhir adalah interpretive treatment
yakni sumber efikasi diri dengan mencoba melahirkan atau
memunculkan interpretasi baru sehingga dapat memperbaiki
interpretasi lama yang salah. Sumber yang terakhir yakni pembangkitan
emosi merupakan keyakinan yang didapatkan dari atribution yakni
mengubah atribusi, penanggung jawab suatu kejadian emosional.,

kemudian ada hal yang berkaitan keadaan fisiologis yakni relaxation

nery v
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biofeedback yang bermakna relaksasi atau ketenangan selanjutnya
dengan symbolic desentitation yakni menghilangkan sikap emosional
dengan modeling simbolik sedangkan yang terakhir ada symbolic
exposure yang memiliki makna memunculkan emosi secara simbolik.
Secara terperinci sumber efikasi diri, cara induksi dan makna dari

masing-masing sumber dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

P Tabel 2.1
(2]
o Sumber dan Strategi Efikasi diri
o)
Sumber efikasi diri Cara Induksi Makna
Rengalaman - Participant Modelling Meniru model yang berprestasi
Performansi Menghilangkan pengaruh buruk
- Performance desentitation prestasi masa lalu
Menonjolkan keberhasilan yang
- Performance Exposure pernah diraih
Melatih diri Untuk Melakukan
- Self Intructed Performance yang terbaik
Pengalaman - Live Modelling Mengamati Model yang nyata
Vicarius Mengamati model simbolik, bisa
- Symbolic Modelling melalui film, cerita, komik, dsb
Persuasi Verbal - Sugestion Mempengaruhi dengan kata-kata
berdasar kepercayaan
Nasehat, peringatan yang
- Exhortation mendesak
E.’,.’ Memerintah diri sendiri
) - Self Intruction Interpretasi baru memperbaiki
® - Interpretive Treatment interpretasi lama yang salah
Rembangkitan - Atribution Mengubah atribusi, penanggung
Emosi jawab suatu kejadian emosional
= Relaksasi
~ - Relaxation biofeedback Menghilangkan sikap emosional
(= - Symbolic Desentitation dengan model simbolik
S, Memunculkan ~ emosi  secara
< simbolik
4 - Symbolic Exposure
Sumber tabel: Sumber Efikasi diri Albert Bandura

Keempat strategi dan sumber efikasi diri di atas menjadi

&S uejng jo £}

asar peneliti dalam mengembangkan modul untuk memperkuat

rakter islami.

nery Wiseypgrie
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Selain hal di atas terdapat beberapa dimensi-dimensi efikasi diri

?ang digunakan sebagai dasar bagi pengukuran terhadap efikasi diri
clT)ﬁdividu102 yaitu:

'. Dimensi kesulitan berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang harus

o
©
o
3
diselesaikan seseorang dari tuntutan sederhana, moderat sampai yang
=
fmembutuhkan performansi maksimal (sulit). Dimensi kesulitan memiliki
Z

@’nplikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang dicoba atau yang akan
%ihindari. Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
gilakukan dan akan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas
kemampuan yang dirasakannya.

b. Dimensi generalisasi merupakan dimensi yang berkaitan dengan luas
bidang tugas yang dilakukan. Beberapa keyakinan individu terbatas pada
suatu aktivitas dan situasi tertentu dan beberapa keyakinan menyebar pada
serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.

w
’§. Dimensi kekuatan berkaitan dengan tingkat kemampuan individu

loml

sﬁrhadap dimensi yang terkait dengan kekuatan/kemantapan individu

@rhadap keyakinannya. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung
=

péntang menyerah, ulet dalam meningkatkan usahanya walaupun

%enghadapi rintangan, dibandingkan dengan individu dengan efikasi diri

o
)

"
>
o
QD
>

Teori kognitif sosial memandang bahwa persepsi tentang efikasi

S uejj

12 A

iri berperan sebagai sebuah mekanisme kognitif yang mengendalikan

102 ibid,

m. 355

neryArsey J
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individu untuk menghadapi tekanan. Hal tersebut disebabkan karena

%ikasi diri lebih menekankan pada keyakinan pada diri individu mengenai

Q0
Kemampuannya di dalam menjalankan suatu tugas. Apabila individu

Eperasa tidak dapat mengendalikan situasi dan lingkungan yang sedang

3
dihadapinya, dan situasi serta lingkungan dirasa mengancam, maka
-~

fadividu tersebut akan merasa gelisah dan cemas. Sebaliknya jika individu
2

fherasa mampu menghadapi tekanan yang berasal dari lingkungan, maka

(7]

individu tersebut tidak akan merasa cemas. Individu tersebut akan melihat
gtuasi dan lingkungan yang menekan sebagai sesuatu yang menantang dan
kemudian akan melakukan tindakan yang sudah matang dan sudah
diperhitungkan.

Efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda antara satu

individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi.!®® Dimensi

tingkat level (level) dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas
w

e

ﬁgetika individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu

ST

dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya,

aka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang

@IUIBDHH

udah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai

ISI

éngan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan

&)

Jjo

perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu
wn

S
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di luar batas

-~
A

}*Y)
103 Clairé- Spicer, The self Efficacy Of Gifted Student (Germany: LAP Lambert Academic
Publishi@, 2009), him. 21
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kemampuan yang dirasakannya. Dimensi kekuatan (strength) dimensi ini
gerkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan

QO
OTﬁdividu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah

Eigoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung
3
“Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu tetap bertahan

-~
ffalam usahanya meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang

Z
fhenunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi
%vel, yaitu makin tinggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah
géyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. Dimensi generalisasi
(generality) Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa

yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas

dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang

bervariasi.

4

o Efikasi diri memiliki fungsi kognitif yang pada proses kognitif
§eseorang memiliki variasi.'® Efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi

.juan pribadinya, semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi

(E

u

ﬁlirinya sendiri dan yang memperkuat adalah komitmen individu terhadap

@juannya tersebut. Efikasi diri juga memiliki fungsi motivasi yang

o
)

fhemainkan peranan penting dalam pengaturan motivasi diri. Sebagian

besar motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif. Individu memotivasi

S

12 A

irinya sendiri dan menuntut tindakan-tindakannya dengan menggunakan

104 1hid,

nery Fise) j
N
w
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pemikiran pemikiran tentang masa depan sehingga individu tersebut akan

%embentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya lakukan.

Q0
Tndividu juga akan mengantisipasi hasil hasil dari tindakan yang prospektif.

Menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari

dio

w

tindakan tindakan untuk merealisasikan masa depan yang berharga.

A

Kemudian efikasi diri berhubungan dengan fungsi sikap yang dapat
2

@ﬁartikan bahwa efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu

S

dalam mengatasi besarnya stres dan depresi yang individu alami pada
gtuasi yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat
motivasi individu tersebut. Efikasi memegang peranan penting dalam
kecemasan, yaitu untuk mengontrol stres yang terjadi. Penjelasan tersebut
sesuai dengan pernyataan bandura bahwa efikasi diri mengatur perilaku
untuk menghindari suatu kecemasan. semakin kuat efikasi diri individu
semakin berani menghadapi tindakan yang menekan dan mengancam.

w
”;;aelanjutnya ada fungsi selektif dimana efikasi diri akan mempengaruhi

ST

emilihan aktifitas atau tujuan yang akan diambil oleh individu. Individu

D1

.enghindari aktifitas dan situasi yang individu percayai telah melampaui
=

Eétas kemampuan coping dalam dirinya. Namun individu tersebut telah

[0}

i’iap melakukan aktifitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai
=]

Lo oY
fhampu untuk diatasi.

S
a Efikasi diri memiliki peranan dalam pengendalian reaksi terhadap
S
;Ehncaman dan tekanan, dimana keyakinan akan kemampuan yang
A

I

imilikinya akan menentukan individu akan mencoba mengatasi situasi

nery w
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yang sulit atau tidak. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan

%elakukan usaha yang lebih keras untuk mengatasi semua kesulitan.

QO
O1?1dividu akan berusaha mengerahkan seluruh kemampuan sumber daya

©
kognitif, motivasi dan menentukan atau merencanakan tindakan yang

3
dibutuhkan untuk mencapai situasi yang diinginkan.'® Individu akan
-~

fmenunjukkan efikasi diri yang tinggi bila individu memiliki keyakinan
z

Bahwa faktor-faktor personalnya mampu digunakan untuk melaksanakan

%Jgas-tugas yang ada.’® Apabila individu memiliki keyakinan dalam diri
giengenai kemampuannya dalam menghadapi kecemasan, tubuh akan
menghasilkan obat yang alami dan aman, yang dapat menurunkan
kecemasan dan meningkatkan prestasi.'®” Orang yang yakin dirinya
mampu dalam menghadapi lingkungannya, maka ketika situasi dan

lingkungan yang sedang dihadapi menekan individu tersebut, individu

tetap akan merasa tenang dan tidak khawatir, serta dapat berpikir secara

4

jernih.

%T Efikasi diri menghasilkan perbedaan dalam cara berpikir,
a:lerasakan dan bertindak. Keyakinan efikasi diri berpengaruh terhadap

ilihan yang dibuat dan tindakan yang dicapai oleh individu. Keyakinan

ISTAATU

}

ada efikasi turut menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan

-

Eldividu, serta berapa lama kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi

2

=}
105 Priyantoro, E, Toleransi terhadap Stres pada Guru SD Ditinjau dari Efikasi Diri dan Efektivitas
Kepemindpinan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, (2002, tidak diterbitkan), him. 30
106 Cervone, D., Schaumann, L., & Scott, W.D, Mood, self efficacy, and performance standard:
Lower rﬁ@ods induce higher standard for performance, (Journal Of Personality and Social
Psychology, 67,1994), him. 499-512.
107 Barom=, R. A., & Byrne, D. Social psychology: Understanding Human Interaction, (Boston:
Allyn aniBacon, 2002), him.184
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situasi yang kurang menguntungkan.’®® Efikasi diri mengacu pada

geyakinan akan kemampuan diri untuk menggerakkan motivasi,

QO
Kemampuan kognitif serta tindakan yang diperlukan untuk memenuhi

Tfpntutan situasi.!®® Efikasi diri dalam kehidupan sehari-hari mengarahkan

3
manusia pada sekumpulan target-target yang harus dicapai dan tidak
-~

fudah menyerah untuk mendapatkannya.

Efikasi diri merupakan variabel pribadi yang penting yang akan

ASNS NI

?enjadi penentu tingkah laku mendatang.*'® Efikasi diri adalah suatu
geyakinan seseorang atas kemampuannya untuk melaksanakan tugas
khusus atau bagian dari berbagai komponen tugas. Setiap individu
mempunyai efikasi diri yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda,
tergantung kepada: 1) kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda
itu; 2) kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi itu; 3)
cl’geadaan fisiologis dan emosional meliputi kelelahan, kecemasan, apatis,

e

%an murung. Penjelasan efikasi diri dalam perpekstif Islam dijabarkan

]

gengan teori- teori yang mendukung  dan sejalan dengan

T:kr)nsep efikasi diri yang diuraikan di atas. Tanpa efikasi diri orang akan
=

=

§nggan melakukan suatu perilaku. Efikasi diri merupakan keyakinan

“;E‘Fertentu yang sangat situasional. Efikasi diri juga menentukan apakah

-

gf)eseorang akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa seseorang

g ue}

V)
108 Schumk, D.H., Self-efficacy, Motivation, and Performance.,Journal of Applied Sport

Psychol

Schunk, D.H.(1995), him. 56

109 Spicér Claire, the self-Efficacy of Gifted Students, (Deutschland: Lambert Academic

publishi
110 |bid,

, 2006), him. 30
m,33

neny



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

U:

)

3,
\lyﬂ

{
>

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

A\

%

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did yeH

92

bertahan saat menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam suatu tugas

%rtentu mempengaruhi perilaku kita di masa depan.

Efikasi diri yang bermakna keyakinan seseorang akan keberhasilan

1d10 e

yang diraihnya selaras dengan teori yang diungkapkan oleh Al Ghazali

w

te:t;itang keyakinan diri dalam agama Islam. Al Ghazali mengungkapkan
b%hwa keyakinan, = kemauan dan keimanan adalah suatu hal yang
séfing berkaitan!!!. Dijelaskan bahwa keyakinan seorang muslim adalah
b%;rkaitan dengan akidah untuk beribadah kepada Allah SWT untuk
niéndapatkan kebahagiaan dunia dan akherat.  Proses ibadah tersebut
didasari dengan petunjuk-petunjuk yang harus dijalankan oleh seorang
muslim. Keyakinan untuk mendapatkan cita-cita mulia tersebut
haruslah ~ dilakukan  dengan ikhtiar yang kuat untuk dapat mencapai
tujuan tersebut. Orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi

mpunyai keyakinan mampu berperilaku tertentu untuk dapat

BeIsE

ncapai hasil yang diinginkan. Orang-orang yang mempunyai

kasi diri tinggi juga lebih giat dan lebih tekun dalam berusaha dan

®
ULR[s]

=
mengatasi kesulitan, serta mengerahkan tenaga yang lebih besar untuk
=
nrengatasi tantangan, sedangkan orang yang mempunyai efikasi diri
w»
r‘ejwdah cenderung mengurangi usahanya atau menyerah Kketika
Lo oY
dfladapkan pada suatu permasalahan. Orang cenderung menghindari
S
s&uasi yang diyakini melampaui batas kemampuan mereka, tetapi
S
-t
=
A

11 Al GRazali, Ringkasan lhya Ulumuddin, Terjemahan Zaid Husein AlHamid (Jakarta: Pustaka
Almani C?;takan | Edisi revisi: 1995), him. 279
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akan melakukan tindakan yang menurut penilaiannya mampu

dﬁaku kan.11?

Efikasi diri berkembang secara teratur sesuai tumbuh kembang, usia,

dio ye

—

pengalaman dan perluasan lingkungan.'** Bayi mulai mengembangkan
e;%kasi dirinya sebagai usaha untuk melatih pengaruh lingkungan
f@k dan sosial. Mereka mulai mengerti dan belajar mengenai kemampuan
dginya, kecakapan fisik, kemampuan sosial dan kecakapan berbahasa yang
h%?;mpir secara konstan digunakan dan ditujukan pada lingkungan. Awal
déﬁ perkembangan efikasi diri dipusatkan pada orang tua kemudian
dipengaruhi oleh saudara kandung, teman sebaya dan orang dewasa lainnya.

Pada usia sekolah, proses pembentukan efikasi diri secara kognitif
terbentuk dan berkembang termasuk pengetahuan, kemampuan berpikir,
kompetisi dan interaksi sosial baik sesama teman maupun guru. Pada usia
rec:nmaja, efikasi diri berkembang dari berbagai pengalaman hidup,
kgi;;mandirian mulai terbentuk dan individu belajar bertanggung jawab
té-hadap diri  sendiri. Pada usia dewasa, efikasi diri meliputi
p%yesuaian pada masalah perkawinan, menjadi orang tua, dan pekerjaan.
Sé;jangkan pada masa lanjut usia, efikasi diri berfokus pada penerimaan

dan penolakan terhadap kemampuannya, seiring dengan penurunan kondisi

1S

Jjo

fidik dan intelektualnya.

jJuredg uejy

12 Sitj S%Iichah. Pelatihan Efikasi diri Untuk mengurangi Stres kerja perawat rumah sakit
jiwa. Uniersitas Gadjah Mada Yogyakart, Jurnal Psikologi ~ Mandiri, him. 43
113 |bid, Wm. 48
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I Implementasi Kajian Teoritik

Pe:?atlhan Efikasi Diri

Oendldlkan dan latihan harus dilakukan secara berkesinambungan dengan

en%nfaatkan proses belajar yang memampukan peserta didik menyerap
3
ngan baik apa yang dipelajari dan tidak pernah melupakanya.'** Russel

ibarat “otot”, dimana

N |

‘otoffotot” karakter akan menjadi lembek apabila tidak pernah dilatih, dan
akarikuat dan kokoh kalalu sering dipakai. Seperti seorang binaragawan (body
buldgér) yang terus menerus berlatih untuk membentuk ototnya. “otot-otot”
karakter juga akan terbentuk dengan praktik-praktik latihan yang akhirnya
akan menjadi kebiasaan (habit).*®

Pelatihan merupakan satu sistem untuk memperoleh kemahiran yang
saling relevan dan mengaplikasikannya secara berkesinambungan untuk
men?nmbahkan dan meningkatkan tingkat kemahiran.!®

%erkaitan dengan metode pelatihan maka metode pengajaran dengan
Iatihgn dan pengalaman diharapkan dapat lebih menggugah peserta pelatihan.
Pelat:i.han memuat unsur yang saling berkaitan antara lain:

=
1) Melalui pelatihan, peserta diajarkan dengan berbagai keahlian yang

berkaitan dengan pemecahan masalah yang dihadapinya.

4 ue[ng jo

114 Soemgrno Soedarsono, Membentuk Watak, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,

2002), Ct 1, him. 148

ik IslonkGuru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Cet. 1,
him. 51 o

116 yahya- Althalib,Hisyam. Traning Guide for Islamic Workers. (Hemdon: The International
Institute &f Islamic Thougt, 1991), him. 80

nery Ul
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2) Pendekatan eksperensial yang digunakan akan meningkatkan
kgerampilan orang secara umum karena orang tersebut terlibat secara
Iai%gsung dan memiliki pengalaman pembelajaran dalam menyelesaikan
n%salah yang dapat ditransformasikan pada masalah empirik.*’

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap keyakinan siswa akan

:
=
kémampuannya, akan lebih mudah dipahami jika diberikan bimbingan

N

nfélalui sebuah panduan materi dan pelatihan sumber efikasi diri. Sehingga
(2]
siswa bukan hanya mengetahui kemampuan mereka tetapi juga mampu
Py
m;e'mahami kemampuan masing-masing, mampu mengenali dan menggali

sumber efikasi diri sehingga diharapkan siswa mampu mengembangkan
karakter yang dimiliki.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatihan efikasi dapat
dilakukan dalam berbagai setting. Pelatihan efikasi diri dari penelitian yang

dilakukan oleh Layli Novita Rahmawaty dan Nur Hidayah dengan judul
w

P§ngembangan Panduan Pelatihan Efikasi Diri dalam hubungan pertemanan

loml
)]

n‘;EIalui strategi experential learning bagi siswa SMP membuktikan bahwa

Jut

p@:wduan pelatihan efikasi diri efektif dalam meningkatkan efikasi diri dalam
=

h&bungan pertemanan pada siswa SMP. Selain itu ditemukan bahwa
p§1duan pelatihan efikasi diri dalam hubungan pertemananan melalui

o
)

strategi eksperential learning diri layak digunakan.**® Dalam penelitian ini

et
-

péatihan efikasi diri ditujukan untuk siswa SMP dengan lokasi penelitian

1eAg

17 1bid, ; .84

18 Fari Nur Iffah Pelatihan Efikasi Diri Untuk Meningkatkan Kemampuan Pengambilan
Keputusaht Karir Siswa SMA Jurnal kajian Bimbingan dan Konseling Volume 1 Nomor 2. (
Fakultas isikologi Universitas Muhammadaiyah Surakarta, 2016), him.85-86

ner
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yang dlakukan di sekolah. Berarti dalam dunia pendidikan panduan

p?atihan efikasi dapat digunakan dan terbukti efektif.
QO

: Penelitian lain yang dilakukan oleh Faridah Nur Iffah yang berjudul
PEIatihan efikasi diri untuk meningkatkan kemampuan pengambilan
3

keputusan karir siswa SMA. Penelitian ini juga dilakukan dengan metode
-~

eksperimen yang menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
Z

pﬂatihan efikasi diri untuk meningkatkan kemampuan pengambilan

(7]

képutusan karir pada siswa SMA.

'

g Pelatihan efikasi diri juga efektif untuk menurunkan kecemasan pada
siswa-siswi yang akan menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN). Hal ini
jelaskan oleh Siti Nurlaila dalam hasil penelitiannya yang membuktikan
bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan antara siswa
yang mendapatkan pelatihan efikasi diri dengan siswa yang tidak

mendapatkan pelatihan efikasi diri saat akan menghadapi Ujian Akhir
w

e

Nasional .}

Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Vivik Shofiah dan

r h.datussalamah yang berjudul Self efikasi dan Self regulasi sebagai Unsur

Eorure|sy

hting dalam Pendidikan Karakter menemukan bahwa efikasi diri sangat

U

P

pengaruh pada perilaku, kontrol,dan kepercayaan diri.*?* Penelitian ini

jo axsx

ménggunakan subjek mahasiswa. Penelitian dilakukan di lingkungan

pgrguruan tinggi. Artinya penelitian ini dilakukan dalam lingkungan
wn

e A

119 hid, hih. 86

120 Sijti Nwrlaila.Jurnal Guidena. Volume 1. Nomor 1, (September 2011), him.1

121 vjviksshofiah dan Raudatussalamah. Kutubkhanah. Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan.
Volume 27 Nomor 2 ,(Juli-Desember 2014), him. 220-225

ner
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sekolah. Selain itu ada penelitian lain yang dilakukan oleh Emalia Nuranda,
Sﬁ Adelila Sari, Sri Milfayeti, M. Dirhamsayah yang melakukan penelitian
dé:ﬁgan judul Pengaruh Bimbingan Kelompok dan Efikasi Diri terhadap
p%getahuan dan Tindakan Siswa SMP Negeri 8 Banda Aceh dalam
rr%nghadapi bencana Gempa Bumi. Hasil penelitian ini menunjukkan
aéénya pengaruh bimbingan kelompok dan efikasi diri terhadap kesiap
sfégaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi.'*

(7]

o  Efikasi diri dalam bidang industri juga memiliki pengaruh. Hal ini

o

dgemukan dari penelitian yang dilakukan oleh Rocky Valentino dan Fathul
Himam yang berjudul Efikasi Diri untuk Meningkatkan Optimisme terhadap
Pencapaian Karir Karyawan PKWT Perusahaan. Hasil penelitian
menemukan bahwa terdapat peningkatan optimisme pencapaian Kkarir
karyawan setelah diberikan pelatihan efikasi diri dengan panduan modul dan
pemberian pelatihan efikasi diri.'?

Pelatihan efikasi diri juga dapat dilakukan dalam bidang klinis dan

kesehatan. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Sholichah yang

DIUI%SI 9}elg

berjudul Pelatinan Efikasi Diri untuk Mengurangi Stres Kerja Perawat

R

u

Rﬁmah Sakit Jiwa. Penelitian yang berbentuk eksperimen ini membuktikan

bahwa pelatihan efikasi diri dapat menurunkan stres kerja pada perawat

g uejng jo

V)
122 Emalia. Nuranda, Sri Adelila Sari dkk , Jurnal Ilmu Kebencanaan Pasca sarjana Universitas
Syah Kuala. Volume 1, Nomor 1,(2014), him. 2
123 Rocky Valentino dan Fathul Himam, Efikasi Diri untuk meningkatkan Optimisme terhadap
Pencapaian Karir Karyawan PKWT Perusahaan. Jurnal Intervensi Psikologi Volume 6, (2014),

him. 51 =

Hus‘z)g}
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rumah sakit jiwa. Meningkatnya pengetahuan tentang efikasi diri dapat

m?ngatasi stres terutama dalam menghadapi situasi yang mengancam.?*
QO
Karakter islami yang dikembangkan dengan menggunakan metode

p%atihan didasarkan dengan sebagian ahli berpendapat bahwa karakter

=
Z
3 . . : :
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), acting, menuju
-~
kébiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter tidak sebatas pengetahuan.
Z
SEbrang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu
(2]

bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu kalau ia tidak terlatih untuk
Py

miélakukan kebaikan tersebut. Karakter lebih dalam lagi, menjangkau

wilayah emosi dan kebiasaan diri. Keseluruhan proses ini secara sistematis

dan berkesinambungan terdapat dalam metode pelatihan.

b. Penguatan

Penguatan adalah salah satu teknik modifikasi perilaku yakni

merg,c}ubah perilaku sehingga menjadi lebih konsisten. Sesuai dengan makna
katefé dasarnya “kuat”, penguatan (reinforcement) mengandung makna
mer§mbahkan kekuatan pada sesuatu yang dianggap belum begitu kuat.
MaI;;:t;la tersebut ditujukan kepada tingkahlaku individu yang perlu diperkuat.
Dipéirkuat artinya dimantapkan, dipersering kemunculannya, dan tidak hilang-

hilaﬁg timbul. Pada proses pendidikan, tujuan utama yang hendak dicapai

-

me@ui proses pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku yang baik. Oleh
S
kar@;a itu penguatan dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk mencapai

S
tin@ah laku yang baik dalam pembelajaran.

1241 oc.c

Siti Sholihah, him. 47

nenyAsey
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Penguatan merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat

en%gkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan

gH

apa?' ditujukan kepada pribadi tertentu dan kepada kelompok , juga pada kelas

agdio

ecag';l keseluruhan. Dalam pelaksanaannya penguatan harus dilakukan dengan

epyn 1Bunpul

3
egera dan bervariasi. Ada beberapa kriteria tingkah laku yang baik dan
-~

ernﬁal positif yang perlu untuk diperkuat, antara lain:

uepyg- -Bu

“a) S@ual harkat dan martabat manusia

(7]

b) Sésuai nilai dan moral
C) Sguai tugas perkembangan peserta didik
d) Sesuai kebutuhan dasar peserta didik
e) Sesuai tujuan pendidikan / pembelajaran
f) Sesuai keuntungan dan dampak positif
Menurut Skinner'?® penguatan itu ada dua macam, yaitu penguatan

positif dan negatif. Penguatan positif adalah sesuatu yang bila diberikan akan
w

menihgkatkan perilaku yaitu memberikan penghargaan (rewarding) atau

loml
)]

pujiasn, memberikan hal-hal yang positif berupa pujian, hadiah dan hal-hal yang

berh%ga kepada pelaku tingkahlaku yang dianggap baik dan ingin ditingkatkan
=

lagi Erekuensinya. Sifat penguat disini ialah sesuatu yang membuat peserta

didii(::yang bersangkutan merasa dihargai, senang, merasa dirinya berhasi dan
=]

hal @sitif lainnya. Penguatan negatif adalah sesuatu yang apabila ditiadakan

akanmmeningkatkan respon. Menurut Slavin mengemukakan bahwa tindakan

As

penguatan negatif adalah pembebasan dari situasi yang tidak menyenangkan,

125 Alwi

I, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 1999), him. 197

negHSmse)I;
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Bt

ang diberikan untuk memperkuat perilaku. Penguatan negatif adalah

<

\IPL{

memjt_)ebaskan dari tugas atau situasi yang kurang disukai dan hukuman efektif.

aézd!o

Q0
etgple hukuman ini hendaknya dipakai oleh para pendidik dengan bijaksana

esugi dengan hukuman, tidak bertentangan dengan kecerdasan anak,

unpull

3
endidikan dan pembawaannya. Metode ini dijadikan metode yang paling akhir
-~

alaf pendidikan agama Islam.!?
=

ﬁuept&-ﬁue%m 16

¢ Bandura ¥ mengajukan sebuah pendekatan tentang human agency

(7]

p——

yang menyatakan bahwa kapasitas seseorang untuk mengontrol perilakunya
P

juga:ékan mengontrol proses berpikir internal dan motivasinya. Pengetahuan
bahwa perilaku tertentu oleh oranglain atau diri sendiri pada situasi tertentu,
mendapatkan reinforcement dimasa lalu membuat individu berharap pada
perilaku yang sama akan mendapatkan reinforcement yang sama atau serupa
dimasa depan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka reinforcement atau penguatan

n

akan diberikan sebagai salah satu teknik untuk mengubah perilaku individu

I

agar sesuai dengan apa yang diharapkan. Penelitian ini menggunakan

1489

reinforcement berupa social dan consumable reinforcement sebagai salah satu
=

teknLk yang diterapkan dalam pelaksanaan pelatihan untuk menguji efektifitas

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

[0}

proda'k yakni pengembangan modul materi efikasi diri untuk memperkuat
Q

J

karakter islami.

1eAg uej|

I

126 Apdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, ( Jakarta, Bogor: Wacana Iimu
1999 ), him. 315

127 Howate S.Friedman dan Miriam W.Schustack, Kepribadian Teori Klasik dan Riset Modern
Edisi Ke%a Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2006), hIm. 78

e
]
e
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it

. Modul Materi dan Modul Panduan Pelatihan Efikasi Diri

é :':; ;(gebagai sebuah panduan, modul materi dan modul pelatihan Efikasi diri
= o Q)

gjr:iuk memperkuat karakter Islami memuat hal-hal yang berkaitan dengan sumber
‘{ngfliaabdlrl Modul berisi panduan sistematis tentang langkah-langkah yang
=

E‘glljakukin dalam memberikan penguatan. Modul juga diberikan sebagai panduan
Eeia ihan. Pengembangan progam kecil atau modul difokuskan pada
oy

%eﬁgen&gangan satu jenis keterampilan tertentu. Penyusunan modul hendaknya
%emuaghal-hal berikut ini: topik, prosedur, tujuan, media, waktu, evaluasi, tata
?z)uang sumber dan materi.'?8

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang

eg_edum i si|

irancang untuk belajar secara mandiri sehingga dilengkapi dengan petunjuk.t?

NWUPOU

erkait dengan alat bantu atau media yang dapat digunakan dalam pelatihan

g W

ebagai Media pembelajaran terdapat berbagai macam bentuk antara lain media

isual (Xaknl media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra

&geﬂue@ uep

engllha'tan. Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk

embagtu menyampaikan isi atau materi pelajaran. Media visual terdiri atas

quing;ues)

Pnedia ré;/ang dapat diproyeksikan seperti ambar diam dan tidak dapat
=]
diproye:f(sikan. Selanjutnya ada media audio yakni media yang mengandung

pesan ‘Eialam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang

-

pikirangperasaan, perhatian, dan kemauan para siswa untuk mepelajari bahan ajar.

-

Programi kaset suara dan program radio adalah bentuk dari media audio.

fredg

128A.Sup""tiknya, Merancang program dan Modul Psikoedukasi,(Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma RRESS, 2008) , Cetakan pertama, him. 5

129 Arja Anti Wika Sari dan Dedy Hidayatullah Alarifin, Jurnal Pendidikan fisika Universitas
Muhammadiyah ,(Metro Volume 4 No 2 September 2016), him. 126

nerysu
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5,

EHE

S\
—'\n/'glenggunaan media audio dalam proses pembelajaran pada umumnya untuk

o éﬂéatihg keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan
19 O] 2R

:§D §n§1der%arkan. Kemudian ada media audio visual yang sesuai dengan namanya,
£ES3= O

g én%jia wijpi merupakan kombinasi audio dan visual, atau biasa disebut sebagai
§ gﬁgﬁa Eandang-dengar. Dengan mengunakan media ini, penyajian bahan ajar
% %{gada%ara siswa akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu dengan media
g inﬁ daf@m batas-batas tertentu dapat menggantikan peran guru bisa beralih
2% € »

‘§ %henjadﬁasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk
% éelajar.g'(:ontoh media audio-visual, antara lain : program slide suara, televisi,
?_; fi;rogram video, dan sebagainya.

% g; Pengembangan panduan efikasi diri juga dilakukan dengan metode yang
:;)13 %erbeda. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayatul Maghfiroh dan

wny

Denok Setiawati dengan judul Pengembangan Panduan Efikasi Diri Melalui

(o]

Q

Sosiodrama untuk Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panduan
w

g9Aud

engen%angan modul efikasi diri melalui sosiodrama untuk siswa SMP

—_

ementihi Kkriteria keberterimaan yakni kegunaan, kelayakan, ketepatan dan

wns=yesn

%_epatutéw yang termasuk dalam kategori dan tidak memerlukan revisi.**°
B. Tela%h Kajian Terdahulu yang Relevan

%epengetahuan peneliti, telah terdapat beberapa penelitian yang lebih
dahulu %engkaji tentang efikasi diri antara lain seperti yang dilakukan oleh

Nurlailgdengan judul Pelatihan Efikasi Diri untuk Menurunkan Kecemasan pada
wn

S
Siswa-siswi yang Akan Menghadapi Ujian Akhir Nasional. Penelitian ini

130 Nurhn;;ayatul Maghfiroh dan Denok Setiawati. Pengembangan panduan Efikasi Diri Dengan
Sosiodrafa Untuk Siswa SMP. Naskah Publikasi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2017 )
di akses inggal 2 September 2017 him.2
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5

=h £
=0 lzrtuluan mengetahui apakah pelatihan efikasi diri dapat menurunkan kecemasan

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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sgwa yang akan menghadapi Ujian Akhir Nasional. Partisipan dalam

Q0
elltlé'n berjumlah 20 orang, yang dibagi dalam kelompok eksperimen dan

Buow Ryele|igs’ |
a‘:’éxdso &

ugpum

mpgk kontrol. Karakteristik partisipan yang digunakan dalam penelitian

=
dalah siswa-siswi kelas 3 SMA baik laki-laki maupun perempuan yang cemas

Q
(=
ga’l
@
ai_;am h?enghadapl UAN dengan rentang usia 16-18 tahun. Hipotesa penelitian
Q.

neje geibeges din

u

a§s
c
ASES N
Ee]
@D
=
o
@D
(o
QD
QD
-}
=~
@D
(@]
D
3
QD
[72]
QD
>
3
@D
>
«Q
oy
QD
o
(<)
=3
=
Y=t
QD
>
<3)
=
=
-
=}
QD
2,
o
o}
=
QD
>
—
QD
=
o3
<23
wn
3
s

ISwi yang mendapatkan pelatihan efikasi diri dibandingkan dengan siswa-siswi
Py
ang tldzak mendapatkan pelatihan efikasi diri. Pengukuran kecemasan dilakukan

Sbinun|

lengan menggunakan skala kecemasan menghadapi UAN. Hasil penelitian
engan analisa uji t menunjukkan bahwa ada perbedaan gain score 17,5 dengan
ignifikansi 0,000 (p<0,05) yang menujukkan bahwa siswa yang mendapat
elatihan efikasi diri secara signifikan menunjukkan ada penurunan kecemasan
alam r&enghadapi Ujian Akhir Nasional.

%elanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Layli Novita Rachmawati

an N:tnTr Hidayah tentang pengembangan panduan Efikasi diri dalam hubungan

wnsgyexjngaAususliep gy wnjgeousugRdueidl sijgelie

T

%ertem@an dengan menggunakan metode eksperensial learning bagi siswa SMP.
'.3

Melaluﬁpenelitian dengan metode R&D ini ditemukan bahwa panduan pelatihan
ini merfenuhi kriteria keberterimaan secara teoritik dan praktik dengan baik dan
=]

terbuktiP efektif dalam meningkatkan efikasi diri siswa di dalam hubungan
pertemgnan sebaya. Panduan pelatihan ini adalah bahan ajar berbasis buku cetak
wn
<
yang betisi materi, langkah kegiatan pelatihan, serta evaluasi. Prosedur penelitian

dan pe@embangan ini mengadaptasi pengembangan oleh Borg and Gall (1983)

nery wis,
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£

'\n/'g!mg dilakukan dalam 3 tahapan yaitu, (1) perencanaan pengembangan produk, (2)

éeggemgangan produk, dan (3) uji coba produk.t3

§ % ORemudian penelitian yang dilakukan oleh Farida Nur Iffah dengan judul
é’%ﬁtlhg Efikasi Diri untuk Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan
éi(%lr S%wa SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan
:%f%am EII’I terhadap kemampuan pengambilan keputusan Kkarir siswa SMA.
%é%ellt@\ ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan desain ramdomized

atched pretest-posttest design. Subjek penelitian berjumlah 45 siswa yang
Py
rd|r| d:arl 15 siswa dalam kelompok pemberian informasi, 15 siswa

1| S||n35e/&_|e>|§|nm|

jalam kelompok eksperimen dan 15 siswa dalam kelompok kontrol. Alat ukur

ang digunakan adalah skala kemampuan pengambilan keputusan Karir,

weedue

awancara dan observasi. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pemberian

WiNjugous

Pelatihan. Hasil analisis uji Anava satu jalur untuk posttes kelompok pemberian

Q

gnformasi, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai
2]

:5.14,}% dengan signifikansi 0.010; p<0,05, berarti ada perbedaan yang

Gafue

ignifil%n antara kelompok pemberian informasi, kelompok eksperimen dan

winsyieyIn

_%_elomp@ kontrol. Rerata pada kelompok eksperimen tertinggi dibanding
=
kelomp@k pemberian informasi dan kelompok kontrol dalam pengukuran

w»
kemamBuan pengambilan keputusan karir. Kesimpulan dari hasil penelitian ini

iieAg uejng jo

131 | ayli"Novita Rachmawati, Nur Hidayah, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling Vol
1, No. 25(2016) hlm.79—89/ http://journal.um.ac.id/index.php/bk

nery wis
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' ()iL

enunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri berpengaruh untuk meningkatkan

Ee%amﬁuan pengambilan keputusan karir pada siswa SMA.132

§ % iﬁemikian juga penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayatul Magfiroh dan
cii)é;lok%etiawati yang berjudul Pengembangan Panduan Pelatihan Efikasi Diri
%e%gan?:sosiodrama untuk Siswa SMP yang bertujuan menghasilkan panduan
%eﬁﬁtihé efikasi  diri untuk siswa SMP yang memenuhi  criteria
%é%erteﬁc’?maan (kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan kepatutan). Penelitian
%/Iaghfi;mh dan setiawati ini termasuk dalam penelitian pengembangan yang

Py

||n§/ue>|

enga@:gi pada model pengembangan Borg & Gall yang telah disederhanakan oleh

im Pusat Penelitian Kebijakan Dan Inovasi Pendidikan Badan Penelitian Dan

ELLI.III S

engembangan Departeman Pendidikan Nasional (Tim Pulitjaknov, 2008).

ugpuauspdu

ahap yang dilakukan meliputi: (1) analisis produk, (2) pengembangan produk

wal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil (tidak

ugyun}

ilaksanakan karena keterbatasan peneliti). Untuk mengetahui tingkat
w

eberteﬁmaan panduan pelatihan efikasi diri maka perlu dilakukan uji validasi

esinggAusugLep

j)roduk:k‘epada ahli materi (2 orang), ahli media (1 orang), ahli praktisi (2 orang)

wn

@engan@enggunakan angket penilaian. Hasilnya menunjukan bahwa panduan
=

pelatiha% efikasi diri dengan sosiodrama untuk siswa SMP memenuhi Kriteria

[0}

keberteBmaan dengan skor total 77.23% yang termasuk dalam kategori baik dan
Q

tidak pgrlu direvisi. Adapun rincian tiap aspek yaitu kegunaan 87.5%, kelayakan

76.3%, ketepatan 76.56%, dan kepatutan 81.25%%,
0]

Seped

132 Op.cit.Earidah Nur Iffah, him.1

133 Nurhigdayatul Magfiroh dan Denok Setiawati, Pengembangan Panduan Pelatihan Efikasi Diri
dengan Sesiodrama untuk siswa SMP. Naskah Publikasi, Universitas Surabaya. Diakses online,
(2019) =

3 ux
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B} )it

Selanjutnya ditemukan beberapa penelitian yang terkait dengan karakter

@Iémi.%ntara lain penelitian yang dilakukan oleh Sidik Nuryanto dengan judul
) B
%%kisai% Metode penguatan Karakter Islami Pada Anak usia Dinit** ditemukan
3§ =
énglaluﬁ*metode tersebut dapat menanamkan nilai karakter islami sejak dini.
éi(%aktei islami merupakan nilai-nilai karakter yang bersumber dari Al-Qur’an
3 -~
%a% Hags. Pada tataran anak usia dini karakter islami tidak jauh berbeda dengan
%i\gai kagakter yang disarankan oleh pemerintah. Hanya saja implementasinya lebih
c )
ia’hemfo@skan pada amalan agama Islam. Pelaksanaan penguatan karakter islami
Py

|RgeAsey

ada aliék dapat dimulai dengan memperkenalkan nilai karakter melalui kisah

| S|

Para Nabi, Rosul maupun para sahabat. Selanjutnya mengimplementasikan nilai

due

karakter tersebut dalam kehidupan anak baik di sekolah maupun di rumah.

@
=

%ehubungan dengan hal itu maka peran guru dan orangtua sangat penting untuk

=

3
#nemberikan teladan dan memantau keberhasilan pendidikan karakter yang

iterapkan.
w

”;;aepengetahuan peneliti, penelitian tentang sumber efikasi diri sejauh ini

loml
2]

udah d@ilakukan oleh Rini Astuti dan William Gunawan dalam ruanglingkup

singeAusuHIEp

wnswle

@sikolo@j remaja terkait dengan Kkarier yang dipilihnya. Penelitian ini
=
menyelfiitkan bahwa Efikasi diri yang berhubungan dengan karier disebut efikasi

[0}

diri kafier yakni keyakinan diri seseorang tentang kemampuannya untuk
Q

melakuKan aktivitas karier yang berkaitan dengan pengembangan karier, pilihan

karier dan penyesuaian karier. Efikasi diri karier ini terbentuk melalui sumber-
wn

ek

134 Sidik_Nuryanto Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini.
Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper ke-2 “Pengintegrasian Nilai Karakter dalam
Pembelajgran Kreatif di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN” ,(2016), him. tt

neny



NV VISNS NIN

I,'-I

=

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

D/U\_ 107
1

Ita

b
=

<

)

mber efikasi diri karier yang terdiri dari mastery experience, vicarious learning,

egbal ﬁersuasmn psychological states. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

&'

ba @ n sumber-sumber efikasi diri karier pada remaja. Metode penelitian yang

c@xdlo

nal@n adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel

ﬂépum

‘w

posive sampling.'*®
-~

pun-Buegn 16

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terdapat persamaan dan

Z

bedégn dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Terutama yang
(2]

erkaitan dengan variabel berupa pengembangan modul pelatihan efikasi diri

'

ntuk memperkuat variabel karakter Islam. Selain itu juga perbedaan metode

ang digunakan pada penelitian terdahulu dengan metode penelitian yang akan

utgduewl siingeliexsniniag neje uelbegas dingusw gyele|l
Toue

ilakukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan metode penelitian R&D dengan

H3OUD

ahap-tahap yang didasarkan pada analisis kebutuhan di lokasi penelitian, serta
tudi lapangan untuk menguji efektivitas modul yang digunakan dengan

enggunakan metide eksperimen. Salah satu yang menjadi perbedaan adalah

UHep ugywn)

S <

éembuﬁan modul efikasi diri sebagai panduan pelatihan yang merujuk pada
%umberg"aefikasi sebagai pengubah perilaku. Hal yang perlu dikembangkan dari
5

_%ﬁ;enelit@ yang akan dilakukan oleh peneliti terkait dengan aspek yang diukur

=
yakni aspek karakter islami. Selain itu peneliti juga tidak menjadikan bahan ajar
dari buku cetak, melainkan menyusun sendiri sesuai dengan sumber efikasi diri
=]

serta kgrakter islami yang akan diperkuat melalui pelatihan dengan panduan

modul tersebut.

ey Jredg

135 Rini Astuti dan William Gunawan, Sumber-Sumber Efikasi Diri Karier Remaja, Jurnal
Psikogenesis, Volume 4, No.2, ( Desember 2016), him.141-142
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Tabel 2.2

Pengembangan Modul

108

Berdasarkan tinjauan di atas sudah terdapat penelitian tentang efikasi diri.
un%enelltlan yang dilakukan lebih banyak melihat hubungan variabel efikasi
deﬁ“gan variabel yang lain. Sedangkan Penelitian yang berkaitan dengan
ber;@fikasi diri dan karakter islami belum pernah ada yang melakukan.

%erdasarkan beberapa kajian terdahulu terdapat persamaan antara peneliti
gan%eneliti sebelumnya yakni dari metode penelitian yang sama sama bersifat
elltigh R&D. Sedangkan perbedaannya terletak pada tahapan penelitian R&D,
rodukgyang dihasilkan, subjek penelitian serta variabel yang akan dilihat
engaruhnya Berikut ini pengembangan modul efikasi diri yang dilakukan oleh

eneliti berdasarkan modul efikasi diri dari penelitian terdahulu.

Nama Peneliti

Produk
dihasilkan

yang

Aspek Modul

Pengembangan oleh Peneliti

£

L Layli Novita
%Rahmawati dan Nur
5 Hidayah

Modul
Pelatihan
Diri

Panduan
efikasi

- Basisnya dari buku Cetak

-Berbasis teori efikasi diri
dari sumber Efikasi diri
- Berbasis Analisis kebutuhan

g 7 di lokasi penelitian yang
) - didapatkan dari hasil survey,
D o observasi dan wawancara
£ 2 - Materi memuat metode | -Memuat materi  dengan
9 w seperti  bermain  peran, | metode yang lebih bervariasi
D o e a = .
s o refleksi diri, diskusi kasus seperti menonton tayangan
5 E film,  demonstrasi, brain
> 0 storming.
n &
=, -Modul tidak  memuat | -Modul memuat evaluasi baik
é evaluasi secara  kognitif ~ maupun
= afektif
w»
-~ ) .
St -Modul dibuat dengan desain
Sh -Desain  menarik dengan | menarik, disertai  warna,
W warna dan kata- kata | gambar yang relevan dengan
g mutiara untuk memotivasi | topik bahasan serta kata kata
= siswa yang memotivasi siswa.
=
Sumbergmrnal Kajian Bimbingan dan Konseling
V)
.
L oY
A
o]
2.
=
~
<
]
c
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£
)

. Kerangka Berpikir

; % @eori utama yang menjadi rujukan utama dari penelitian ini adalah teori
ia%akteﬁslaml yang dikemukakan oleh Abdul Mudjib berdasarkan kepribadian
éngslmgyang didasarkan dari Rukun Islam. Karakter islami didasarkan pada
gagakteimuslim. Sedangkan teori Efikasi diri adalah yang dikemukakan oleh
%\%ert %andura yang memuat sumber efikasi diri. Manusia adalah mahkluk
ge‘ﬁmu@h ciptaan Allah SWT. Secara komprehensif manusia diberikan akal

|k|ran;ﬁebaga| komponen kognitif, diberi hati nurani sebagai komponen afektif
ang d:(]jalamnya terdapat emosi dan perasaan serta dilengkapi dengan otot dan
lat gerak seperti tangan, kaki dan tubuh keseluruhan sebagai komponen konatif
tau psikomotorik yang melakukan tindakan. Kelengkapan manusia secara fisik

ang sempurna ditambah dengan unsur yang mewarnai bagaimana manusia

wnjuesusuardueigill sum:e/&_uewmm

glalam mengambil keputusan serta latar belakang yang mempengaruhi

%’(eputusannya. Salah satu yang berperan adalah kepribadian. Kepribadian adalah
w

Aus

gambar’ﬁ:n manusia apa adanya. Manusia dipahami sebagaimana adanya.

—_

w
edangKan evaluasi atau penilaian terhadap bagaimana manusia seharusnya serta

WNSggexIn

@enilai% tentang baik-buruk dan benar salahnya tindakan yang dilakukan

manusié'disebut dengan karakter.

ui!)('arakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia
mempué';yai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri.
Karakte‘:?n adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas

S
seseoraHg atau sekelompok orang. Definisi dari “The stamp of individually or

Lo

group iﬁpressed by nature, education or habit. Karakter merupakan nilai-nilai

nery wis
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>

M rilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri

iri,gsesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam

C%L
BH

i Q0
'ran,::sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma- norma

@®dio

di

ma,

4

ukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Karakter dapat juga

n 168Bpu|

18 w

tik

T

- sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik

5]

gantakhlak bangsa atau budi pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah

%uepﬁ-ﬁue
NS NI

gsa%yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak

wn
erkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki
P

tandargn'orma dan perilaku yang baik.*%¢

ngehieyginjegnele geibeges dinfiew fyele)!

Karakter merupakan potensi yang dimiliki oleh individu untuk

uwneduey 1ui si|

elanjutnya dilakukan pembinaan dengan cara menumbuhkan, mengembangkan

an memperkuatnya terus menerus dengan induksi nilai-nilai, aturan dan moral

U WIN)RoUD

ehingga menjadi ikatan yang tak terpisahkan dan pada akhirnya menjadi

enyatuan dan linearitas pribadi yang bersangkutan. Sebagai remaja muslim
w

ang nfémegang aturan dan syariat Islam maka peranan faktor lingkungan dan

loml

endidi;k‘an sangat penting dan dapat menunjang remaja dalam mencapai

wnsgyieyingaAusgsuep

&ematapgan intelektual, emosional dan sosial kearah kedewasaan.
=

;S'iswa Madrasah Tsanawiyah adalah siswa yang berusia antara 13 sampai

[0}

15 tahun. Berdasarkan kategori perkembangan berada pada tahap remaja awal.
=]

Santrock menyatakan bahwa kategori remaja dimulai pada usia 10-12 tahun dan

berakhir pada usia 18-22 tahun dengan ciri khas mengalami perubahan fisik yang
wn

[ jraed

7\
138Asmaiih Sahlan,Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Kajian Penerapan Pendidikan
Karakter;di Lembaga Pendidikan Islam), Jurnal Al Hikmah, Fakultas Tarbiyah UIN Malang
him.140 =
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=6 -‘“l
= =icepat, perkembangan karakteristik seksual'®. Upaya mencapai kemandirian dan
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'r\n mukan identitas menjadi isu yang menonjol. Pikiran mereka menjadi lebih

Q)
s abstrak dan idealis. Mereka meluangkan lebih banyak waktu di luar rumah.

Menurut Calon masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi

nle|l =

O

W ==
uul@ dl;) <‘D i

Q.

- @,
tau per_alihan, karena remaja belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak
-~

cay diyr

==6e

aa;l memiliki status kanak-kanak.'*® Sedangkan menurut Agustiani *° masa

g =

er?laja ‘merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa
(I)

‘dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik maupun psikis. Perubahan fisik

yang tar’;]pak lebih jelas adalah tubuh berkembang pesat mencapai bentuk tubuh

e

T=e

‘orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas produksi.
Menurut Papalia dan Olds masa remaja adalah masa transisi

‘perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya

S Wy IusW edue'd 1 sljRAler gy un|

idimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun

-atau awal dua puluhan tahun.!*® Menurut Kartono masa remaja sering disebut
CD

juga sebagal penghubung antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada

loml

perlodeajni terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan

usl'as ep

ne=A

52

)

A UNS

ffungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi seksual.'*" Sementara itu,
=]
Sri Rumini dan Sri Sundari %> “menjelaskan masa remaja adalah masa peralihan

jo AjIsx

137 Elizabeth, B, Hurlock, Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 67

138 MonEg,Knoers dkk. 2006. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagian,
(Yogyak@ta : Gajah Mada University Press, 2006), him. 260

139 Agustiani, H,. Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan Konsep Diri,
(Bandung:: PT.Refika Aditama,2006), him.55

140 Diane*Papalia dan Olds, Perkembangan Pada Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), him.57
141 Kartigi Kartono, Psikologi Wanita (jilid 2) Mengenal Wanita Sebagai Ibu dan Nenek,
(Bandung: Mandar maju, 1995), hIm.55

142 Sri Rumini, Sri Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
him.78 =
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= .:--1
—\/‘darl masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
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Qspek/fungSI untuk memasuki masa dewasa”.

o 9

§ f”é :Qli/lenurut WHO disebut remaja apabila anak telah mencapai usia 10-18

3 =

%g‘rzun Menurut Depkes RI adalah antara 10-19 tahun dan belum kawin %3,

zSe;[—nentgm itu, batasan-batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli
= -~

édglah 122 hingga 21 tahun, rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas

?t:lg:é\ yaitu 12-15 tahun adalah usia masa remaja awal; 15-18 tahun adalah usia

c »

2masa remaja pertengahan; 18-21 tahun adalah usia masa remaja akhir.4*

é igonflik dalam diri remaja seringkali menimbulkan masalah pada

<,r,emaja 145 Sehingga peranan lingkungan serta keadaan dimana remaja yang

due=

g

:bersangkutan tinggal dan berinteraksi sangat mempengaruhi perilakunya. Proses

Vel

finternalisasi nilai —nilai yang berlandaskan ajaran agama sangat ditentukan oleh

=N}

dlingkungan. Lingkungan yang dipenuhi nilai-nilai religius membuat individu

erupaya semaksimal mungkin manampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai

Eﬁuatc-ep(

{r ilai tergebut. Internalisasi nilai religius dimulai dari keluarga. Keluarga memiliki

fjungm gntuk mengarahkan setiap anggotanya untuk berperilaku sesuai dengan

igeyakinén. Dalam agama Islam keluarga adalah pondasi untuk meletakkan dasar-
=

dasara éjaran Islam. Dimulai dari pengenalan, pembentukan sampai memelihara

setiap ai{ggota keluarganya berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan hadis. Selain itu,

=8

keluargg® memiliki tugas agama, moral, dan sosial yang harus ditunaikannya

dengan?baik untuk menyiapkan putra-putrinya memasuki kehidupan yang lebih
'~<

¥E W|d|5‘stut| dkk, Kesehatan Reproduksi. Naskah Publikasi ,(Yogyakarta: Fitmaraya, 2009),
him.130 -

L Desmsta Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Ramaja Rosda Karya, 2005), him. 36

145 Sarlitg:Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja Edisi, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2002),
Edisi rev%l Cetakan ke enam, him. 12
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W

!uk dan mulia serta terjamin kesehatannya, penuh dengan kebijaksanaan,

'Ene’fmiliﬁ? akal dan logika yang berkembang, rasa sosial yang peka, penyesuaian
2

o T

fz’)sﬁmlog"s dengan diri sendiri dan orang lain, mengenal Allah SWT setiap saat,
35

ée@peg@g teguh kepada ajaran-ajaran agama, akhlak mulia, serta mampu bergaul
g8 5

§e§alk mungkin dengan manusia lainnya sebagai bagian dari kecintaan terhadap
o 2 =

Q @

$argah afr dan bangsa.'4¢

L o

gs <

9 - Sesuai dengan usia remaja yang masih labil dan rentan mengalami
c %)

}-Jerubahan akibat situasi lingkungan, diperluka cara yang efektif untuk
Q

) Py

‘memperkuat kepribadiannya. Karakter yang positif yang dilandaskan pada prinsip

‘keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa merupakan hal esensial yang perlu

due's=1 sj|rs

o

.dilakukan. Penguatan karakter islami perlu diselaraskan dengan program

pendidikan yang sifatnya berkesinambungan. Menurut Darmiyati Zuchdi ada

wnyEsusL

[}

iempat hal dalam penanaman nilai yang bermuara pada terbentuknya karakter

ulia yakm penanaman nilai, keteladanan nilai, fasilitas serta pengembangan

uel5ep L

eterampllan akademik dan sosial. Perpaduan berbagai metode dan strategi juga

i—1

entmg dilakukan juga dengan demikian siswa yang masih berusia remaja

wnsgs N3

y-

menjadi siswa yang berkarakter islami sesuai dengan yang diharapkan.
'.3
Karakter islami yang dimaksud adalah karakter yang mengacu pada
rukun Zslam. Sebagaimana diketahui Rukun Islam yang terdiri dari
=]

Menguéapkan dua kalimah syahadat, shalat, puasa, menunaikan zakat dan

147

menjalz?nkan ibadah haji. Implikasi ibadah rukun Islam ini menjadi landasan
wn

S
perilak@ bagi umat Islam.

146 HasaELanggulung. 2004. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologis Filsafat dan
Pendidikén, (Jakarta: Pustaka Husna Baru), him 303
147 Marzuki. Prinsip Dasar Pendidikan Karakter, ( Makalah online diakses 2017), him. 97
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Melalui peraturan Presiden tahun 2017 tentang penguatan pendidikan

kteg pemerintah lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada

Q0
an Q’endidikan yang telah teridentifikasi 18 nilai pembentuk karakter bangsa

Byele)ae]
did FeH

a

©
onegta yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan

Buow
Uy

n

1bup

=
didikan nasional. **3Pendidikan dipercaya sebagai salah satu sarana untuk

ges din
R0 16

e

D 5 - 5

Q @

;ﬁng'hcaﬁii karakter baik dan ideal. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang
vy =

gldfam “pelaksanaannya berdasarkan ajaran Islam.'*® Pendidikan Islam
= %)

ihenggu’ﬁakan pertimbangan rasional dan data empiris yang didasarkan pada Al-
Q

2 2

@ur’ang sunah, pendapat ulama serta warisan sejarah.’®® Sebagai salah satu

embaga yang berlandaskan pada pendidikan Islam, Madrasah Tsanawiyah

wedue)ddl s

MTs) memiliki visi dan misi yang berlandaskan pada ajaran Islam. Semua

elajaran yang diberikan berkaitan dengan pengetahuan yang bertujuan untuk

15oUD

enanamkan nilai-nilai keislaman. Agar dapat memahami pelajaran dengan

udah, maka siswa Madrasah Tsanawiyah tentu saja harus memiliki dasar
w

AuaugJep ugp{uwn

B

enget%uan agama Islam yang kuat. Rata-rata siswa yang memilih masuk ke

loml

adras%h Tsanawiyah adalah siswa yang juga berasal dari jenjang dasar yang

winsgespn

Jut

§erlatargbelakang Islam. Seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) atau
Madras_%h Ibtidaiyah (MI). Adapun alasan siswa dan orangtua memilih memasuk
ke Mad%ésah Tsanawiyah dilatarbelakangi oleh banyak faktor.

:g?alah satu yang paling dominan adalah keinginan orangtua agar anak

merekazmemiliki bekal agama yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh
=

198 Tagidin Zarkasi, Alkusaeri. Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah, Jurnal Al-

Muta aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang Volume 1, No 9, (2018), him.1

¥e Abud&in Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016),

him.13 =
150 |bid, m. 15
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£

’\n/'ﬂlzadaan dan situasi masyarakat yang jauh dari nilai-nilai agama Islam.

E%geta:%uan tentang agama Islam diimbangi dengan nilai agama Islam yang
%L%t su?q)'ah mereka miliki merupakan hasil belajar pada jenjang pendidikan yang
giémpgﬁ sebelumnya. Di rumah orangtua hendaknya juga memperkuat nilai-
%igi ag%ma dengan menerapkan aturan yang konsisten dengan nilai nilai Islam
a @

éfagg o‘ii_f_iapat siswa di sekolah. Adanya kerjasama antara orang tua dalam
%ginéndu@ng proses belajar sangat berpengaruh pada siswa. Berdasarkan
%engetgl?_uan yang dimiliki, konsistensi aturan serta penerapan nilai-nilai agama

Py
lam d;élam aktivitas sehari hari sangat berperan besar dalam membentuk

| siing-eAle

carakter Islam pada siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam hasil

duepd

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati*>* tahun 2017 yang menemukan

DU

Hahwa ada beberapa strategi yang dapat dilakukan orangtua untuk membentuk

=

3
&arakter Islami pada anak yakni dengan memberikan keteladanan atau contoh,

(o]
Q
Inemberikan nasehat serta membiasakan terhadap suatu aktivitas rutin, dan jika

: &

~ierlu cﬁapat memberikan hukuman saat mereka melanggar aturan maupun
C

5 @

%esepalgitan yang sudah ditetapkan.

(=,

3 -

g gerdasarkan hal di atas maka siswa yang masuk di sekolah Madrasah

=
Tsanawiyah adalah mereka yang pada dasarnya sudah memiliki bekal karakter

»

islami & rumah maupun di sekolah. Paling tidak mereka memiliki latar belakang
=]

pendidikan dari jenjang pendidikan sebelumnya yang berlandaskan ajaran Islam.

Namungbegitu, tidaklah menjamin bahwa siswa ini akan berperilaku sesuai
wn

S
tuntunall Islam dalam segala aktivitasnya. Apalagi jika dilihat dari aspek

151Fatiha§Putri Rahmawati. Upaya Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh Melalui Madrasah
Diniyah i Panti Asuhan Putri Yayasan Hj Diah Kusumasari Mojolaban Sukoharjo TA
2016/20%. ( Solo: Skripsi tidak diterbitkan. 2017), him. 76
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{

Ml}rkembangan siswa Madrasah Tsanawiyah masuk dalam kategori remaja. Masa

ajagang menurut ahli psikologi perkembangan sebagai masa penuh tekanan.

&
BH

i Q0
k téRanan internal yang berkaitan dengan identitas diri maupun tekanan

%emu
Edio

erna yang berasal dari lingkungan. Tekanan yang berasal dari lingkungan

ges dingusw
ﬁ@um

maéigat bi-gsar pengaruhnya bagi remaja. Salah satu ciri remaja pada usia ini adalah
%c%forétas dengan teman sebaya. Konformitas dengan teman sebaya
%lgerli@tkan dalam perilaku setia kawan, persahabatan, membentuk tim atau
%elomp%k. Terkadang konformitas juga terhadap hal-hal yang mengarah pada
g@erllak@x)J negatif seperti saling mencontek saat ujian berlangsung, melanggar

9l S|

turan sekolah bersama-sama, bolos satu kelas sebagai bentuk solidaritas antar

eman dan sebagainya.

w=edue

Menghadapi kondisi di atas pada siswa yang berusia remaja tentu saja

UBWnjuEOUS

enimbulkan kekhawatiran pada orangtua dan guru. Ada perasaan gagal dari

rangtua maupun guru dalam mendidik siswanya. Perlu ada upaya agar nilai-nilai
w

lam b“gtul-betul menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari diri mereka. Perlu

gﬁzﬁuaudjep

loml

)]
#da usafia untuk memelihara agar nilai-nilai Islam yang sudah tertanam semakin

eyn

wn

iertancqg dengan kuat. Harus ada strategi sehingga siswa merasa tidak terpaksa
dan beéér-benar meyakini bahwa ajaran Islam adalah ajaran yang sesuai dan
sangat %'emahami perkembangan zaman. Ajaran Islam adalah ajaran yang paling
benar sg%agai pedoman hidup.

%ka nilai-nilai Islam sudah mengakar kuat dan menjadi bagian yang tidak

S
terpisalikan dari diri siswa maka akan termanifestasi dalam bentuk perilaku.

Lo

Keadaah karakter islami yang dimiliki siswa dapat dilihat dari bagaimana ia

nery wis
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'!ni"

emiliki keyakinan diri dalam menunjukkan jati diri atau identitasnya sebagai

ér;a::n @am Lebih jauh daripada itu karakteri islami hendaknya menjadi dasar
gagl se%ap aktivitas yang dilakukan. Sehingga nilai-nilai positif ajaran agama
gsém j%a menghasilkan perilaku Islam.

g é:’ %arakter islami yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis
%%ull% SAW akan mengakar dengan kuat dan dapat diimplementasikan dalam
i(é%ldu@n sehari-hari. Untuk mewujudkan keinginan ini tentu saja tidak mudah.
%erlu b%kal khusus sehingga karakter Islam yang sudah ada menjadi lebih kuat.
?gelatlh; efikasi diri dipandang perlu dan penting dalam memperkuat karakter
éslaml Sesuai dengan defenisinya bahwa efikasi diri adalah adalah suatu
%enilaian individu terhadap kemampuan dan kompetensinya dalam melaksanakan

uatu tugas dan dalam mencapai suatu tujuan, atau ketika mengatasi suatu

WN}YBoUd

#nasalah. Efikasi diri yang selanjutnya mengarahkan sesorang dalam merasa,

ep

g)erpikir, memotivasi dirinya sendiri dan perilaku yang akan dimunculkan. Dalam
@ 2]

@ehidu;ﬁan sehari-hari efikasi diri mengarahkan seseorang untuk menghadapi
iantangéh tersebut. Individu dapat memiliki efikasi diri yang tinggi atau rendah.

=

fi_ndivid@dengan efikasi diri tinggi akan lebih tekun, sedikit merasa cemas dan
tidak ngéngalami depresi sedangkan individu yang memiliki efikasi rendah
memili% keterampilan sosial yang kurang, tanggapan terhadap lingkungan
disertai;o't?(ecemasan, adanya keinginan menghindari interaksi interpersonal.
Efikasi %iri adalah salah satu bentuk sikap yang ada pada diri seseorang.

S
#ndividu yang meyakini Islam sebagai nilai-nilai, aturan dan panduan dan

Lo

bagian ?ang tak terpisahkan sebagai karakternya perlu mendapatkan dukungan.

nery wr
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ukungan yang diperlukan agar karakter islami muncul, tumbuh dan
e@emﬁang perlu mendapatkan penguatan. Penguatan dapat berupa reward atau

gha@aan jika individu dalam hal ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah

BpuiEdio

at n;@nampllkan karakter islami dalam aktivitas kesehariannya.

genguatan karakter islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru dapat
=

akukan dengan melaksanakan pelatihan sebagai bentuk implementasi kajian
Z

|t|k‘/’sumber efikasi diri dan merupakan bagian dari metode belajar
(I)

xperiential learning. Melalui pengembangan modul materi dan modul pelatihan
Py

umberneflka5| diri. Pelatihan ini dapat membantu siswa untuk mengalami secara

1e geibeqas diynBusw gyele|i@s: L

@uept&;‘ -Buepun 16

e

as+Ne

1=l SIiNgAleNiNIN|

angsung sehingga memeperoleh pengetahuan baru tentang bagaimana

engenanli dan menggali sumber-sumber efikasi diri untuk memperkuat

u;gadue

arakter islami yang sudah dimiliki. Modul materi dan modul pelatihan ini

{LUN}YROUD

gliharapkan dapat menjadi panduan di sekolah sehingga harapan guru untuk
Qinempunyai siswa yang berkarakter islami dapat terpenuhi. Demikian juga
S <

éuaraparﬁ;orangtua yang punya ekspektasi besar bahwa dengan bersekolah di

—_

§eko|ah§‘yang menjadikan Islam sebagai dasar pengajaran maka karakter islami

eyn

wn

@ang n@iki oleh anak mereka semakin kuat. Harapan yang lebih besar adalah
=
denganzpengembangan modul efikasi diri maka siswa-siswa memiliki karakter

islami @ng kuat yang menjadi bekal mereka untuk masa yang akan datang.
:_g;ladrasah Tsanawiyah adalah lembaga pendidikan Islam yang

ditemp%}kan sebagai pendidikan sekolah dalam sistem pendidikan nasional.!®

SebagaE_lingkungan yang mendukung proses pendidikan serta pembentukan

A

}*Y)
=2 Sopriéani, Madrasah dan Pembedayaan Peran Masyarakat, Jurnal Darussalam, Volume 11 No
2. (Juli-Desember 2010) him. 130

neny



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

)

?“_:Il)

)

JiU:

g

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje )iy uesinuad ‘ueuod2| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd ‘e

119

C

h

Lrakter, kehadiran madrasah menjadi rujukan utama individu bagi berperilaku.

BH

ol m%rasah sudah menerapkan aturan dan sudah dijalankan maka individu
Q0

n te?blasa menunaikan kewajibannya tanpa adanya paksaan. Demikian pula

&dio

yagi sekolah Madrasah Tsanawiyah yang menerapkan ajaran Islam sebagai

=)
r utama. Norma islami menjadi panduan berpikir, merasa dan bertingkah
-~

N%rma yang menjadikan Al-Qur’an dan sunnah sebagai rujukan utama

Bhin !ﬁlﬁpuw

welbeges dinBgaw Quemu@_.L
D

pt@' -Bue

a

agneue
@Hue

mbug&hkan panduan operasional sehingga terlihat nyata dalam perilaku siswa

(2]

ehari-Rari. Hal inilah yang akan menjadi sumber munculnya keyakinan dan
m

arapam agar para siswa dapat menerapkan ajaran Islam sehari-hari, sehingga

1 SIimseAueinan|

eluruh perilakunya mencerminkan Kkarakter islami. Untuk membantu siswa

u;gadue

emperkuat karakter islami yang dimiliki maka disusunlah panduan efikasi diri

alam bentuk modul.

P UBYWN)OUD

Secara umum sesuai dengan pengalaman yang didapatkan oleh

ndividu dari sumber efikasi diri, maka ada berbagai strategi yang
w

|guna§an untuk mengubah tingkah laku sesuai dengan harapan dan

U=l B

Luns*emnqg_/(ue

eyakigan individu terhadap lingkungannya. Strategi ini dikemukakan

Dleh B&ndura lengkap dengan sumber dan cara induksi keyakinan atau
efikasigdiri yang dimaksud. Selanjutnya strategi inilah yang digunakan
untuk%nemperkuat karakter islami pada siswa. Berikut ini adalah
penjabgran strategi dan sumber efikasi diri serta pemaknaannya sesuai
dengar?nkarakter islami yang akan diperkuat. Pengalaman performansi
yakni Emenjadikan orang Islam sebagai figure contoh kemudian

Lo

menjacfkan sejarah dan tokoh Islam sebagai pelajaran sehingga memiliki

nery wis
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N

sa bangga akan sejarah Islam dan tokoh-tokoh Islam. Serta ada upaya

uk ?%empelajarl Islam secara lebih menyeluruh. Strategi dan sumber

dio ¥H

f

B

astm diri berikutnya adalah penguatan vicarius yang dimaknakan

am ;garakter islami adalah dengan cara mencari dan menjadikan tokoh

upuis

3
skam masa kini sebagai panutan. Terdapat usaha untuk mengenal sejarah

=

biegrafi tokoh Islam melalui film, buku cerita, media massa dan
Z

agafnya dan aplikasi seni lainnya. Selanjutnya ada persuasi verbal yang
wn

imaknaakan dalam karakter islami yakni melakukan upaya untuk dapat
P

enyampalkan tafsir Al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan, memiliki

chuepy-6ueggn 16

€

)blmme@, neje geibegas dingusw Rpele|i@ |

nge/ue

emampuan untuk membuat peringatan atas tindakan yang tidak sesuai

ugeduepd si|

engan tuntunan ajaran lIslam serta mampu mengarahkan diri agar

elakukan tindakan sesuai ajaran Islam dan terakhir sanggup memperbaiki

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

u@iwmgoue

iri agar lebih sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Strategi dan

umber efikasi diri yang terkahir adalah pembangkitan emosi yang bermakna
w

erasaf.—}senang beribadah sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam,

—_

erasas tenang dan terkendali saat melakukan aktivitas sesuai tuntunan

udriep

Lunsgle)un@/(ue

Bjaran 'C’!slam, merasa senang dan tenang melihat simbol-simbol yang
=

mencegminkan ajaran Islam, merasa bersemangat, percaya diri dan
-t
wn

mengeKpresikan emosi dalam bentuk karya seni yang sesuai tuntunan
Q
Lo oY

ajaran ggama Islam. Pengembangan modul efikasi diri akan membantu siswa

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

mempe?:'kuat karakter islami yang dimiliki. Penjelasan di atas dirangkum dalam
wn

<
tabel bétikut:

nery wisey J
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=T © Sumber Efikasi Diri Karakter Islami
g x ——
Sufdber efikasi diri Cara Induksi Makna Makna dalam Karakter Islami
%alamg& - Participant Modelling Meniru model yang | Menjadikan orang Islam
&er@rmarﬁi berprestasi. sebagai figure contoh.
g = - - Performance | Menghilangkan pengaruh | Menjadikan sejarah dan tokoh
a E‘ — desentitation buruk prestasi masa lalu. Islam sebagai pelajaran.
=L é_ = - Performance Exposure Menonjolkan keberhasilan | Bangga akan sejarah Islam
': c = yang pernah diraih dan Tokoh-tokoh Islam.
o :‘-,. E - Self Intructed | Melatih diri Untuk | Melakukan  upaya untuk
R a = Performance Melakukan yang terbaik. mempelajari  Islam  secara
o = (= lebih menyeluruh.
aer&alamg - Live Modelling Mengamati Model yang | Mencari dan  Menjadikan
i&rius nyata. tokoh Islam masa kini sebagai
- (CD panutan.
» - Symbolic Modelling Mengamati model | Mengenal sejarah dan biografi
= simbolik, bisa melalui | tokoh Islam melalui film,
& film, cerita, komik, dsb. buku cerita, media
E massa dan sebagainya.

p ueywnjuesusw edue) Ul sijRy|eAiey yninjes ngj

ersuasi \erbal

- Sugestion

- Exhortation

Mempengaruhi dengan
kata-kata berdasar
kepercayaan

Nasehat, peringatan yang
mendesak

Melakukan upaya untuk dapat
menyampaikan  tafsir  Al-
Qur’an sesuai  dengan
kebutuhan.

Mampu membuat peringatan
atas tindakan yang tidak
sesuai dengan tuntunan ajaran
Islam.

secara simbolik

diri  dan  mengekpresikan
emosi dalam bentuk karya
seni yang sesuai tuntunan

- Self Intruction Memerintah diri sendiri Mampu mengarahkan  diri
agar melakukan tindakan
sesuai ajaran Islam

- Interpretive Treatment Interpretasi baru | Sanggup memperbaiki diri

o memperbaiki interpretasi | agar lebih sesuai dengan
3 lama yang salah tuntunan ajaran agama Islam.
‘Pembangkitan - Atribution Mengubah atribusi, | Merasa senang beribadah
§m03i = penaggung jawab suatu | sesuai dengan tuntunan ajaran
=4 2 kejadian emosional agama Islam.
g{ oy - Relaxation biofeedback Relaksasi Merasa tenang dan terkendali
7 ot saat  melakukan  aktivitas
5 E sesuai tuntunan ajaran Islam.
= n - Symbolic Desentitation Menghilangkan sikap | Merasa senang dan tenang
= & emosional dengan | melihat symbol- symbol yang

E. modeling simbolik mencerminkan ajaran Islam.

fb - Symbolic Exposure Memunculkan emosi | Merasa bersemangat, percaya

®

-

S

=]

-

ajaran agama Islam.

Sumber : Fabmulasi peneliti dari sumber efikasi diri sesuai karakter Islami
o

uej|

Berdasarkan tabel di atas maka akan disusun modul

eA

yang berisi panduan

-t
terpeririei tentang materi, metode, prosedur sistematis yang akan digunakan
A

o]
untuk memperkuat karakter islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru. Modul

nery w




(11 5
SN

3
\/val

N

NV VISNS NIN

J
=

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SiN} eAIEY yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g
‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

122

rdiri dari modul pelatihan dan modul materi untuk memperkuat karakter

Gl

#eH

3,
HO

QO
ORarakter islami yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cerminan dari

ya-lgtfg dipikirkan, apa yang dirasakan serta apa perilaku yang dimunculkan

4N 16uBpUING BYID

ges dingusw Buee|

m konteks siswa di berbagai peran sosial. Peran remaja sebagai siswa di

= gw

rasan berarti terkait dengan bagaimana ia dalam menjalankan dan

?uept&-ﬁue
SIS NI

gerjakan tugas- tugas yang diberikan di madrasah. Selain itu secara sosial ia

ga dapat memperlihatkan karakter islami yang dimiliki dalam pergaulannya

o

||nbe/(_|e>|-cqnm|9§ neje ¥!Be

aik deg;n'gan teman sebaya, orang yang lebih tua, pada orang tua dan guru

aupun kepada mereka yang lebih muda usianya. Sehingga dengan kata lain
apat disimpulkan bahwa karakter islami siswa adalah perilaku yang
encerminkan karakter islami aatas dasar ukun Islam yang dapat diterapkan
ehari-hari terkait dengan peran sosial dalam lingkungan keluarga, lingkungan
ekolah dan lingkungan masyarakat secara umum. Selain itu karakter islami juga

S %
?erkaitﬁa dengan segala aspek kehidupan. Tidak hanya berkaitan dengan aspek

udilep uwwmgouautgduméu S

=

§badah ?itual sebagai umat Islam, tetapi juga dalam berbagai situasi yang

3 .
§erhub@gan dengan kehidupan aktivitas sehari- hari.
=

i?lelalui karakter islami yang sudah diterapkan sehari-hari maka

[0}

diharapﬁén akan meminimalisir berbagai persoalan yang terkait kenakalan remaja
Q
Lo oY

secara Khusus dan degradasi moral secara umum terutama pada siswa madrasah.

Lebih fauh dari itu siswa juga memiliki akar yang kuat dalam menerapkan
wn

S
prinsip-prinsip ajaran Islam dalam aktivitas sehari-hari. Merasa bangga akan

identita§1ya sebagai orang Islam dan merasa yakin akan kebenaran Islam.

nery w
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£
)

plikasi keyakinan dan harapan akan karakter islami diharapkan mampu

gat I permasalahan remaja saat ini.

dio ®BH

ORarakter islami yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter

mi gang didasarkan pada rukun lIslam. Karakter tersebut adalah karakter

Buaw 6uemu§ L

umpuljiqg ey

S

3
adatain, karakter mushalli, karakter shaim, karakter muzaki dan karakter

ges din
B 18

Yy

A1

. Kéfima karakter islami inilah yang akan diperkuat memalui pengembangan

pu%—ﬁue

N I

du I?fikasi diri. Penjabaran modul efikasi diri dilatihkan dengan panduan

gninjeg neje gelbe
Bue

(2]
odul pelatihan efikasi diri. Pada setiap karakter islami ditempuh strategi yang

'

ngehles

erbedan Strategi yang berbeda dilihat dari sifat karakter yang diperkuat.

oy S|

ehlngga sesuai dengan metode yang diberikan saat pelatihan. Sebagai contoh

ntuk karakter syahadatain dengan perilaku percaya diri, menerima kekurangan

u@due

J4goud

iri. Karakter syahadatain ini diperkuat dengan efikasi diri melalui strategi dan

umber efikasi pengalaman performansi. Melalui metode pelatihan yang terdiri

UsLIEP UgHWN

ari ceramah, demonstrasi, explorasi, sharing dan refleksi diharapkan siswa akan
w

ampu%menjadikan orang Islam sebagai figure contoh, dapat menjadikan

—_

§ejarak§dan tokoh Islam sebagai pelajaran, memiliki kebanggaan akan

e>11n(§/(ue

wn

5ejarah§lslam dan tokoh-tokoh Islam. Serta melakukan upaya untuk
memp%ajari Islam secara lebih menyeluruh. Salah satu metode yang
digunaI:Ién dalam pelatihan adalah penguatan dengan menggunakan
persuaé? verbal seperti sumber efikasi yang dikemukakan oleh Bandura.
Persuaé|t verbal atau kata-kata tidak hanya dapat memudahkan atau

9p]

S
menghdlangi generalisasi, tetapi juga dapat menjalankan fungsi penting

Lo

membﬁgkitkan dorongan-dorongan. Kata-kata dapat digunakan untuk

nery wis
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emberi hadiah sehingga berfungsi sebagai penguat. Kata-kata berfungsi
agap pengikat waktu yang memungkinkan seseorang memperkuat

kaﬁTakunya sekarang dengan hasil-hasil yang berada dimasa datang.*>*

25
ég §ebaga| penjelasan kerangka berpikir, peneliti menjelaskan melalui
2NE

dHagan gerikut ini

82 =

§ ¢ Bagan 2.2 Alur Kerangka Berpikir

@ c

c ) Siswa MTs Negeri Pekanbaru

’c:: § Rentang Usia remaja

Q

2

Perilaku di rumah Perilaku di sekolah

Harapan orang tua,tuntutan sekolah dan masyarakat, Nilai
religiusitas

Kebutuhan akan program yang sistematis, prosedural yang dapat
meyakinkan siswa dalam memperkuat karakter Islami yang telah

dimiliki
v

Pengembangan Modul Efikasi Diri untuk Memperkuat
Karakter Islami

Hasil yang efektif

Sumber: Penjelasan kerangka berpikir

nery Bu

-
153CalvinS-Hall S dan Gardner Linzey, Teori-teori Sifat dan Behavioristik, Editor A.Supratiknya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 230
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potesis Penelitian

T
o)

105

7 Y
»u.,%_n_

UIN SUSKA RIAU

pengembangan modul efikasi diri efektif untuk memperkuat

erta ditambah dengan adanya penelitian terdahulu yang relevan dengan
pada siswa MTs Negeri Kota Pekanbaru.

%erdasarkan tinjauan teori sebagai bahan rujukan dan penjelasan kerangka
Q0

3
ah “hahwa

N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1ak o_vnmo___:nm:m_ c.@mzm &Em:m

|. Dilaraf®y merfgutip s8bagia¥ atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

I|tign yang akan dilakukan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

kn’“s

(@]

2

=
ktefislami
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BAB I
2 METODE PENELITIAN
Q0
i
o
° .
A. fangkah - langkah Penelitian
3
= Berdasarkan data serta sumber teori yang digunakan oleh peneliti maka
-~
pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
z

pengiitian dan pengembangan (R&D). Analisis kebutuhan dilakukan melalui

wn
L . ) :
observasi, wawancara dilapangan serta adanya upaya untuk mengatasi

pergalan yang terdapat di lapangan penelitian merupakan pertimbangan
peneliti menggunakan metode penelitian R&D. Hal ini sejalan dengan
pengertian metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang merupakan
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan kegiatan
merg’g);embangan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoalan yang
dihc’gsiapi. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sebuah
pro%k baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat
dip@tanggung jawabkan. Produk yang dihasilkan tidak harus berbentuk benda
per%gkat keras (hardware) namun juga dapat berupa benda yang tidak kasat

[0}

matd atau perangkat.’®® Metode penelitian penelitian dan pengembangan
Q

(Regearch and Development), yang disebut juga sebagai research-based

devglopment, merupakan metode penelitian yang mengembangkan produk
wn

S
bar dan menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dimaksud

)
154 Isniafun Munawaroh, Urgensi penelitian dan pengembangan, Disajikan dalam studi ilmiah
UKM Pegelitian( UNY,2020), him.4
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il bersifat longitudinal ataupun bertahap. Hal ini didukung oleh pendapat

Sug@ono yang mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai

Q0
meTode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan

melggujl keefektifan produk tersebut”. 1* Lebih lanjut, Richey and Klein

13

melalm Emzir, mendefinisikan R & D sebagai “the systematic study of design,
-~

devefopment and evaluation processes with the aim of establishing an
2

emgitical basis for the creation of instructional and non-instructional
(2]

progucts and tools and new or enhanced models that govern their
Py

dev@lopment” 1% R & D terdiri dari siklus dimana sebuah versi produk

dikembangkan, dites lapangan (field-tested), dan direvisi berdasarkan data
lapangan. Penelitian R & D merupakan jembatan penghubung antara
penelitian penelitian pendidikan dan praktik pendidikan karena tujuan utama
penelitian R & D Gall & Borg'®’, adalah menerapkan pengetahuan yang

dihasilkan oleh penelitian pendidikan dan menggabungkannya menjadi sebuah
w

proﬁuk yang dapat digunakan di sekolah. Berbeda dengan penelitian lainnya,

R é;rD bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk

)

pen@'dikan dengan menggunakan langkah-langkah yang disebut siklus R&D.
SikEis ini secara umum terdiri dari kajian terhadap temuan penelitian yang
terk::a"it dengan produk yang akan dikembangkan, uji lapangan dalam setting
seb%ﬂarnya di mana produk tersebut akan digunakan, dan merevisinya untuk

—
py
o)
=

9]
155 SugiyHno, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016)
cetakan K& 23, him. 297
el Emzi%MetodoIogi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif & Kualitatif, Edisi Revisi, (Jakarta:

Rajawali

ress, 2012), him. 39

5Borg, W.R. & Gall, M.D. Gall, Educational Research: An Introduction, Fifth Edition, ( New
York: Longman. 1989), him. 30
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memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam tahap uji

Iapegagan. Agar hasilnya lebih teliti dan tepat, siklus tersebut diulang hingga

QO
data’lapangan menunjukkan bahwa produk tersebut telah mencapai tujuannya.

o
z Berkaitan dengan penelitian di bidang pendidikan maka produk -
3

produk pendidikan yang dihasilkan bisa berupa kurikulum yang spesifik untuk
-~

keperluan pendidikan tertentu, media pendidikan, metode mengajar, buku ajar,
2

modul, model uji kompetensi, sistem evaluasi, kompetensi tenaga
(2]

kepe_ndidikan, penataan ruang kelas untuk penerapan model pembelajar
P

tertentu, model manajemen, model unit produksi, sistem pembinaan sistem
o

penggajian, pegawai, dan lain-lain.**® Sejalan dengan hal ini, Setyosari
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu
pendekatan penelitian untuk menghasilkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada.'® Produk yang dihasilkan dapat

berbentuk hardware maupun software. Produk software misalnya seperti
w

program untuk pengolahan data, perpustakaan atau laboratorium,

loml

pem;belajaran di kelas, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran

pelz;iihan, evaluasi, bimbingan, manajemen, dan lain sebagainya. Sedangkan
=

untuk produk hardware misalnya seperti modul, buku, paket, alat bantu

[0}

pem—BeIajaran yang ada di kelas dan laboratorium, atau program pembelajaran.

(0}

Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian dengan metode Research

3[nsS 3

anngeveIopment (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
wn

S
menighasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan metode tersebut.

LS8 Opcit?hlm. 35
139 punajf Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, ( Jakarta: Prenadamedia
Group, 2816), Cetakan kelima, him. 77
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Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau Research and

§De\glopment (R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
gme%embangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
gpen%dikan dan pembelajaran.*®

é: g Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
%yan% dimaksud dengan penelitian R & D adalah metode penelitian yang

berffaksud untuk menghasilkan suatu produk pembelajaran dan menguji
kef&tifan produk tersebut dalam beberapa tahap pengujian.

g Adapun langkah-langkah dalam penelitian R & D terdiri atas 10
langkah sebagaimana berikut ini: (1) Potensi dan masalah; (2) Pengumpulan
data; (3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Ujicoba
produk; (7) Revisi produk; (8) Ujicoba pemakaian; (9) Revisi produk; dan (10)
Produksi masal.!¢!

Secara skematik langkah - langkah tersebut dapat ditunjukkan seperti
»n

Lo

pada gambar berikut ini:

:18quins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey Ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqgas dinbusw buele|q “|

JureAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWR]S]

0 Hanaﬁ Saintifika Islamica: Jurnal Kajian Kelslaman , Volume 4 No. 2 Juli-Desember |,
(2017), him. 129-150
161 | oc.c#® him. 35
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Bagan 3.1
®) .
= Alur Penelitian R & D
Q
Potensi dan Pengumpudan Desain Valldasl
Masaly Data | Produt Dasain
| Ujkoba | Jjeobe
Revisi Desain e Revisi Produl AT
droduk Pemakalan
Ranvii Brodet | Procucs
s rocue | Masal

Sumber: Metode Penelitian Sugiyono

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
Edalah sebagai berikut:

%. Potensi dan Masalah

Penelitian selalu bermula dari adanya potensi atau masalah. Potensi

1M dTWwe]

3

erupakan segala sesuatu yang jika didayagunakan akan mempunyai nilai

5‘_," I9/

mbah. Masalah juga dapat diubah menjadi sebagai potensi, apabila

YA

peneliti bisa mendayagunakan masalah tersebut. Masalah akan terjadi bila

I

m

gda penyimpangan, antara yang diharapkan dengan yang keadaan terjadi.

rn

“Masalah ini bisa diatasi melalui R&D yaitu dengan cara menelitinya,
-t

Eehingga bisa ditemukan suatu model, sistem atau pola penanganan
o]

terpadu yang efektif yang bisa dipakai untuk mengatasi masalah tersebut.

neny
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Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam suatu penelitian haruslah
Eitunjukkan dengan data yang empirik. Data tentang potensi dan masalah

QO
Lt}idak harus dicari sendiri, akan tetapi bisa juga berdasarkan laporan

e

penelitian orang lain maupun dari dokumentasi laporan kegiatan yang

=
berasal dari perorangan atau instansi tertentu yang masih up to date.
-~

S Masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya program, kegiatan
2

dan panduan yang spesifik untuk memperkuat karakter islami pada siswa

(7]

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Pekanbaru. Padahal kekhawatiran tentang
ganyaknya masalah yang dihadapi oleh siswa terkait dengan karakter
islami sudah mengemuka. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian
yang dilakukan.

2.  Mengumpulkan Informasi

Sesudah potensi dan masalah bisa ditunjukkan secara faktual dan
up to date, langkah berikutnya adalah mengumpulkan berbagai informasi
dan studi literatur yang bisa dipakai sebagai bahan guna merencanakan
membuat produk tertentu yang diharapkan bisa mengatasi masalah
tersebut. Studi ini ditujukan guna menemukan konsep maupun landasan
teoretis yang bisa memperkuat suatu produk, khususnya yang berhubungan
‘dengan produk pendidikan, misal produk yang berbentuk program, model,
sistem, software, pendekatan, dan sebagainya. Melalui studi literatur ini
‘akan mengkaji ruang lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-
kondisi pendukung supaya produk bisa dipakai atau diimplementasikan

secara optimal, serta keterbatasan dan keunggulan nya. Studi literatur juga

neny
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dibutuhkan guna mengetahui langkah -langkah yang paling tepat dalam

mengembangkan produk tersebut.

-
o Penelitian ini dilakukan setelah mengumpulkan informasi dan data
©
di lapangan tentang pentingnya penguatan karakter islami pada siswa.
3

Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi dan survey awal pada

(=
populasi penelitian menjadi sumber untuk mencari perlakuan yang tepat

wm
dalam penguatan karakter islami. Sumber masalah yang diungkapkan dari

Z
hasil wawancara dan observasi juga diformulasi dari teori pendukung.
~N

Bardasarkan inilah kemudian dirancang modul yang tepat dengan
mempertimbangkan faktor psikologis subjek penelitian.

3. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dari suatu penelitian R & D ini ada banyak
sekali jenisnya. Untuk menghasilkan sistem kerja baru, maka haruslah
dibuat rancangan kerja baru berdasarkan penilaian terhadap system kerja
lama, sehingga bisa ditemukan kelemahan-kelemahan terhadap sistem
tersebut. Disamping itu, perlu dilakukan penelitian terhadap unit lain yang
dipandang sistem kerjanya baik. Selain itu, harus dilakukan pengkajian
terhadap referensi mutakhir yang berkaitan dengan sistem kerja yang
‘modern beserta indikator sistem kerja yang bagus. Hasil akhir dari
kegiatan ini biasanya berupa desain produk baru yang telah lengkap
«dengan spesifikasinya. Desain ini masih bersifat hipotetik, karena

efektivitasnya masih belum terbukti, dan baru bisa diketahui setelah

melewati pengujian-pengujian. Desain produk haruslah diwujudkan

ner
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0

kedalam bentuk gambar atau bagan, sehingga bisa dipakai sebagai
pegangan guna menilai dan membuatnya, serta akan memudahkan pihak

lain untuk lebih memahaminya.

Produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah instrumen
atau ukur yang valid dan reliabel yang digunakan melihat karakter islami

pada siswa. Kemudian modul materi efikasi diri untuk memperkuat

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did yeH

karakter islami yang ditujukan untuk guru berisi materi efikasi diri dan
karakter islami lengkap dengan definisi, tujuan, teknis pemberian materi,
waktu serta alat dan bahan yang digunakan. Materi Efikasi diri yang
berkaitan dengan semua aspek karakter islami yang akan diperkuat.
Kemudian yang kedua adalah modul pelatihan yang ditujukan kepada
siswa. Modul panduan pelatihan ini berisi panduan sistematis tentang cara,
metode, estimasi waktu yang dibutuhkan untuk memperkuat karakter
islami yang sesuai dengan indikator efikasi diri. Modul ini menjadi

panduan pelatihan yang digunakan oleh siswa.

Berikut ini adalah tabel rancangan produk yang dibuat peneliti

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

dalam bentuk kisi- kisi modul pelatihan dan kisi-kisi modul materi.
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3

mengekpresikan emosi
dalam bentuk karya seni
yang sesuai  tuntunan
ajaran agama Islam.

Tabel 3.1
® Kisi-Kisi Modul Efikasi Diri
HSumber Cara Induksi Makna Makna dalam Karakter | Metode
Pefikasi Islami Penyampaia
diri n
F’Pengala - Participant | Meniru model yang | Menjadikan orang Islam | Ekplorasi
Bman Modelling berprestasi sebagai figure contoh.
Q")'Perform Menjadikan sejarah dan
ansi -Performance Menghilangkan tokoh Islam sebagai | Ceramah
=] desentitation pengaruh buruk | pelajaran
= prestasi masa lalu Bangga akan sejarah Islam
I~ dan Tokoh-tokoh Islam.
- - Performance | Menonjolkan Melakukan upaya untuk | Ekplorasi
= Exposure keberhasilan ~ yang | mempelajari Islam secara | dan diskusi
= pernah diraih lebih menyeluruh.
th - Self Intructed | Melatih diri Untuk Lembar
Performance Melakukan yang tugas dan
= -
= terbaik target
ixPengala | - Live Modelling Mengamati  Model | Mencari dan Menjadikan | Lembar
man yang nyata tokoh Islam masa Kkini | tugas
I)/icarius sebagai panutan.
- - Symbolic | Mengamati  model | Mengenal sejarah dan | Demonstrasi
- Modelling simbolik, bisa | biografi  tokoh Islam | film
= melalui film, cerita, | melalui film, buku cerita,
komik, dsb media massa dan
sebagainya.
Persuasi | - Sugestion Mempengaruhi Melakukan upaya untuk | Lembar
Verbal dengan kata-kata | dapat menyampaikan tafsir | tugas
berdasar Al-Qur’an sesuai dengan
- Exhortation kepercayaan kebutuhan.
- Self Intruction Nasehat, peringatan | Mampu membuat | Role
yang mendesak peringatan atas tindakan | playing
yang tidak sesuai dengan
- Interpretive | Memerintah diri | tuntunan ajaran Islam.
Treatment sendiri Mampu mengarahkan diri | Studi kasus
agar melakukan tindakan
Interpretasi baru | sesuai ajaran Islam
memperbaiki Sanggup memperbaiki diri | Ceramah,
N interpretasi lama | agar lebih sesuai dengan | Tanya
o yang salah tuntunan ajaran agama | jawab dan
=3 Islam pengerjaan
1= lembar
2 tugas
Pemban - Atribution Mengubah atribusi, | Merasa senang beribadah | Brain
Egkitan penanggung jawab | sesuai dengan tuntunan | storming
IREmosi suatu kejadian | ajaran agama Islam. dan diskusi
- emosional. Merasa tenang dan | Role
= - Relaxation | Relaksasi terkendali saat melakukan | playing
2' biofeedback Menghilangkan aktivitas sesuai tuntunan
) sikap emosional | ajaran Islam.
o dengan  modeling
e - Symbolic | simbolik Merasa senang dan tenang | Eksplorasi
< Desentitation melihat symbol- symbol
=} Memunculkan emosi | yang mencerminkan ajaran
2 - Symbolic | secara simbolik Islam.
g’ Exposure Merasa bersemangat, | Demonstrasi
= percaya diri dan
=
)
=]
9p]
<
n

Sumber: Formulasi Sumber Efikasi Diri terhadap Karakter Islami
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£
)

y4. Validasi Desain
ST ©
g 5 :(})/alidasi desain adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk menilai
33
= 0 ~
f_gpgkah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan
ga =
“lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi
e
o §
&)ada tahap ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum
Q g
5~
<be£dasarkan pada fakta lapangan. Validasi produk bisa dijalankan dengan cara
=
@ wm
enghadlrkan beberapa tenaga ahli atau pakar yang sudah berpengalaman
7\_

emberlkan penilaian terhadap produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar

|m|nta untuk memberikan nilai desain baru tersebut, sehingga langkah

EAJ“‘B ynirsa nes

&

=

iselanjutnya bisa diketahui kekuatan dan kelemahannya. Validasi desain bisa

©
Q0

dijalankan pada sebuah forum diskusi. Sebelum berdiskusi, peneliti

9]
o

imempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain tersebut, beserta

MW

‘dengan keunggulannya.

Validasi desain dalam penelitian ini dilakukan peneliti pada bulan Oktober

=r9AusW uepe

dahun 2019 dengan melakukan Focus Group Discussion yang dihadiri oleh pakar
:%/ang nantlnya akan memberikan evaluasi terhadap desain produk yakni alat ukur,
‘modul materi efikasi diri untuk memperkuat karakter islami serta modul pelatihan

o
ot o

efikasi diri untuk memperkuat karakter islami.

e
0

Adapun beberapa tahapan dalam uji coba produk pada penelitian ini adalah

uey

q

sebagai berikut:
a. Uji ahli atau Validasi
Dilakukan dengan responden para ahli perancangan model atau produk.

Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk awal, memberikan masukan untuk

neny
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Ahli yang dilakukan melalui:

Diskusi Kelompok (group discussion) Group discussion, adalah sutau proses
diskusi yang melibatkan para pakar (ahli) untuk mengidentifikasi masalah
analisis penyebab masalah, menentukan cara-cara penyelesaian masalah, dan
mengusulkan  berbagai  alternatif =~ pemecahan  masalah  dengan
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Dalam diskusi kelompok
terjadi curah pendapat (brain storming) diantara para ahli dalam perancangan
model atau produk. Mereka mengutarakan pendapatnya sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing.

Teknik Delphi, adalah suatu cara untuk mendapatkan konsensus diantara para

pakar melalui pendekatan intuitif. Langkah-Langkah penerapan Teknik Delphi

dalam Uji-Ahli dalam penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

(@) Problem identification and specification. Peneliti mengidentifikasi isu dan
masalah yang berkembang di lingkungannya (bidangnya), permasalahan
yang melatar belakangi, atau permasalahan yang dihadapi yang harus
segera perlu penyelesaian.

(b) Personal identification and selection. Berdasarkan bidang permasalahan
dan isu yang telah teridentifikasi, peneliti menentukan dan memilih orang-
orang yang ahli, manaruh perhatian, dan tertarik bidang tersebut, yang
memungkinkan ketercapaian tujuan. Jumlah responden paling tidak sesuai
dengan sub permasalahan, tingkat kepakaran (experetise), dan atau

kewenangannya.
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il (c) Questionaire Design. Peneliti menyusun butir butir instrumen berdasarkan

Buepun-6uepun 1Bunpuip@ eydin yeH

variabel yang diamati atau permasalahan yang akan diselesaikan. Butir
instrumen hendaknya memenuhi validitas isinya (content validity).
Validitas sering dikonsepkan sejaunmana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar, 2010), dengan demikian
suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika mampu menghasilkan data yang
sesuai dengan tujuan ukurnya. Menurut Azwar, dari cara estimasinya yang
disesuaikan dengan sifat dan fungsi setiap tes, tipe validitas umumnya
digolongkan menjadi tiga kategori besar, yaitu, content validity (validitas
isi), construct validity (validitas konstrak), dan criterion-related validity
(validitas berdasarkan kriteria).!%? Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang menunjukkan sejauh
mana aitem-aitem dalam skala mencakup keseluruhan kawasan isi objek
yang hendak diukur oleh skala tersebut.'®® Validitas isi dalam penelitian
ini diukur menggunakan profesional judgement yang dilakukan oleh ahli.
Berdasarkan hal ini maka uji validasi alat ukur dilakukan oleh empat orang
validator yang sangat berkompeten untuk memvalidasi alat ukur atau skala
karakter islami yang peneliti buat sendiri. Adapun validator yang
dimaksud adalah validator pertama yakni promotor pembimbing disertasi
sekaligus menjabat dekan Fakultas Psikologi UIN Suska Riau Bapak Prof.
Dr Khairunnas Rajab, M.Ag. Kemudian validator kedua adalah co

promotor peneliti yakni Bapak Dr. H. Tohirin, M.Pd, validator ketiga

£2 saifuddin Azwar, Konstruksi Ts Kemampuan Kognitif ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019) Cetakan ketiga, him. 110
3 1bid, him. 112

nery g



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

)

(I

{
>

ﬂIéa.

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

h i"I

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

0

Buepun-6uepun 1Bunpuip@ eydin yeH

138

adalah Ibu Dr. Vivik Shofiah, S.Psi.,M.Si yang selama ini menjadi Dosen
Pengampu mata kuliah Pengembangan tes Kemampuan, Konstruksi Tes,
Penyusunan Skala Psikologi di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.
Terakhir validator ke empat adalah Bapak DR. Harmaini, S.Psi,M.Si yang
juga berpengalaman mengampu mata kuliah Psikologi Kepribadian, Teori
Riset Kepribadian Kontemporer di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.
Uji validasi alat ukur melalui professional judgment ini adalah dengan
memberikan skor 1 untuk pernyataan yang relevan dan nilai nol untuk
pernyataan yang tidak relevan. Demikian juga penilaian terhadap skala
kesesuaian alat ukur yang nantinya akan menjadi umpan balik bagi peneliti
dalam menyempurnakan alat ukur. Skala kesesuaian alat ukur yang
mencakup aspek bahasa yang digunakan, tata tulis, kesesuaian dengan
indikator, pemahaman dari subjek serta jumlah aitem yang diberikan.
Untuk aspek yang sesuai diberikan skor 1 dan yang tidak sesuai diberikan

skor 0.

(d) Sending questioner and analisis responded for first round. Peneliti

(€)

mengirimkan kuesioner pada putaran pertama kepada
responden, selanjutnya mereview instrumen dan menganalisis jawaban
instrumen yang telah dikembalikan. Analisis dilakukan
dengan mengelompokkan jawaban yang serupa. Berdasarkan hasil analisis,
peneliti merevisi instrument.

Development of subsequent Questionaires. Kuesioner hasil review pada

putaran pertama dikembangkan dan diperbaiki, dilanjutkan pada putaran
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kedua, dan ketiga. Setiap hasil revisi, kuesioner dikirimkan kembali
kepada responden. Jika mengalami Kkesulitan dan keraguan dalam
merangkum, peneliti dapat meminta klarifikasi kepada responden. Dalam
teknik delphi biasanya digunakan hingga 3-5 putaran, tergantung dari
keluasan dan kekomplekan permasalahan sampai dengan tercapainya
konsensus. Peneliti melakukan dua putaran setelah alat ukur direvisi dan
diujicobakan.

Organization of Group Meetings. Peneliti mengundang responden untuk
melakukan diskusi panel, untuk klarifikasi atas jawaban yang telah
diberikan. Disinilah argumentasi dan debat bisa terjadi untuk mencapai
consensus dalam memberikan jawaban tentang rancangan face-to-face
contact, peneliti dapat menanyakan secara rinci mengenai respon yang
telah diberikan. Keputusan akhir tentang hasil jajak pendapat dikatakan

baik apabila dicapai minimal 70% konsensus.

(g) Prepare final report.

Penelitian ini menggunakan uji validasi desain produk dengan
professional  judgment dan focus group discussion. Terdapat lembaran
evaluasi yang berisi tentang saran dan masukan terkait modul efikasi diri
yang akan digunakan.

Tahap validasi desain yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
uji validasi modul yang melibatkan professional judgment dalam hal ini

3

peneliti melibatkan Co Promotor, Narasumber yang ahli dibidang karakter
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h

I Islami. Adapun Hasil Uji validasi terhadap design produk yakni modul

5 % efikasi diri diuraikan dalam bentuk lembaran evaluasi.

%g Perbaikan Desain

;ﬁ g‘ T_éesudah desain produk jadi, divalidasi melalui diskusi bersama para pakar

ga:r} pa?a ahli lainnya. Maka akan bisa diketahui kelemahan-kelemahannya.

(?K;:Iemazan tersebut kemudian dicoba untuk dikurangi dengan jalan memperbaiki
eiain _tersebut. Melakukan validasi dengan melibatkan para ahli yang
erhubl:i%lgan dengan produk penelitian yang sedang dikembangkan, hal ini

Py

|maksgpdkan untuk mengetahui apakah produk penelitian yang dikembangkan
iap untuk dilakukan uji lapangan. Perbaikan terhadap desain adalah peneliti yang
:akan menghasilkan produk tersebut.

Tahapan perbaikan desain dalam penelitian ini meliputi perbaikan desain
ialat ukur, desain modul materi serta desain modul pelatihan. Perbaikan desain
dilakukan secara bertahap mulai dari perbaikan alat ukur. Alat ukur yakni skala

cn
arakter islami disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek karakter

u—q

|slam| Eilf’enelltl mengajukan alat ukur kepada para pakar untuk divalidasi. Ada

usl's 'Bp IS Wnjueoust s dueigl siingeAiescsnnica Neje

*ﬁﬁ

WNE=2INn

i~

empat orang ahli yang menjadi validator alat ukur karakter islami yakni promotor
'.3

peneliti_‘ Bapak Profesor Khairunnas Rajab., M.Ag, co promotor Bapak Dr.
Tohirin:'M.Pd. selanjutnya Bapak Dr. Harmaini, M.Si dan Ibu Dr. Vivik Shofiah,
M.Si. \Z%Iidasi alat ukur mencakup relevan atau tidak relevannya setiap aspek
yang ak:in diukur, jumlah butir aitem, dan penggunaan bahasa. Kemudian peneliti

<
melakukan revisi sesuai dengan masukan dan saran oleh validator. Setelah uji

5

validasi alat ukur karakter Islami melalui professional judgment oleh empat orang

S

nery urr



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

iU

ta

£,

141

5

=h -t o |
—\/‘pakar maka peneliti melakukan persiapan penyebaran alat ukur untuk diujicoba
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iae:angaﬂ pada sampel penelitian dan akan diolah secara statistik.

%:';' Uji;:Eoba Produk

é g @esain produk yang sudah dibuat tidak dapat langsung diujicobakan
geril— blhqdahulu Akan tetapi haruslah dibuat terlebih dahulu, hingga menghasilkan
(i)réduk:dan produk itulah yang diujicobakan. Produk yang dihasilkan dalam
;i)e%r)\elitign ini adalah Instrumen alat ukur atau skala karakter islami yang
ibersum(t,))er efikasi diri, modul pelatihan efikasi diri untuk memperkuat karakter
3 Py

JAslami serta modul materi efikasi diri untuk memperkuat karakter islami.

Irs

7
QIf’engupan bisa dilaksanakan melalui eksperimen, yaitu membandingkan
=)
iel
‘gfektmtas dan efesiensi sistem kerja yang lama dengan sistem kerja yang baru.1%*
@
=y
(o

&

ntuk uji coba produk peneliti melakukan eksperimen yang prosedurnya sesuai

p lgwny

idengan tahapan penelitian eksperimental. Adapun dalam penelitian dilakukan Uji

apangan meliputi:

n@alususse

) Uji Igpangan terbatas,

wnsgesy

erup%an uji lapangan awal yang hanya melibatkan beberapa subjek penelitian
§aja. Sezélah dilakukan uji lapangan terbatas dilakukan revisi yang dimaksudkan
agar prgduk penelitian yang dikembangkan layak untuk di uji kembali pada uji
Iapang%l)' yang lebih luas.

2) Uji igapangan Lebih Luas

Merup%an uji lapangan yang melibatkan lebih banyak subjek penelitian. Dalam

S
hal ini fuga dilakukan uji terhadap efektifitas produk yang dikembangkan. Setelah
A

}*Y)
164 punajSetyorini, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Malang: Prenada Media
Group, 2816) Cetakan keempat him. 48
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C

A\

'Iakukan uji lapangan lebih luas, dilakukan revisi hasil uji lapangan lebih luas

Qréuk r%ngurangl tingkat kelemahan dari produk yang dikembangkan dan produk
2
o T
§e|§e uﬂayak untuk di uji kembali pada uji operasional yang lebih luas.
52
B)dJji Qperasmnal
é&/lgrupa:kan uji lapangan yang melibatkan lebih banyak lagi subjek penelitian. Uji
3 -~
. Q
pgrasﬂml diharapkan dapat menghasilkan model desain yang siap diterapkan,
& B2
dik diffhat dari substansi maupun metodologi. Setelah uji operasional, revisi
(2]
ilakukan kembali untuk mengurangi tingkat kelemahan dari produk yang
Py

|kembangkan sehingga produk tersebut layak untuk digunakan sebagai alternatif
ag| penyelesaian masalah yang diteliti.
. Revisi Produk
Revisi produk ini dilaksanakan, bila dalam perbaikan pada yang kondisi
inyata terdapat kelebihan dan kekurangan. Dalam uji pemakaian produk, sebaiknya
pembuat produk selaku peneliti selalu mengevaluasi bagaimana kinerja dari

CD
roduknya dalam hal ini yaitu sistem kerja. Pengujian produk terhadap sampel

i—1

yang tgrbatas dilakukan di madrasah yang jumlah siswanya lebih sedikit

= HINES fusis ep LS Lumueoueu.u?duewl suru-_e/&_uewmme@-new @e@eq

wins

)

§dibandiggkan Madrasah Tsanawiyah yang lain selain itu peneliti juga melakukan
=

uji coba pada sekolah yang memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji
efektifitas modul efikasi diri dalam memperkuat karakter islami maka dilakukan

o
-~

dengan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah salah

e

satu metode penelitian yang bertujuan untuk menguji efektifitas dari suatu produk
wn

<
yang dihasilkan. Sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa penelitian dengan

4

model %enelltlan dan pengembangan (R&D) merupakan penelitian yang

Se
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l\

gunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk

@éebu? Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan modul materi dan
o

o T

én@dul g‘)%latlhan efikasi diri untuk memperkuat karakter islami.

2s

B.3)ji (;pba Pemakaian

2 5

§ E Produk yang dihasilkan dapat diterapkan dalam kondisi nyata untuk ruang
o 3 =

Q @

%lrgkugf:yang lebih luas. Uji coba pemakaian produk yakni modul efikasi diri
58

;m‘fuk rfemperkuat karakter islami dilakukan sebanyak tiga kali yakni uji coba
ierbatas»x uji coba luas, dan uji coba sangat luas.

&
Revisci Produk

Pada tahap pembuatan produk masal ini dilaksanakan bila produk yang

telah diujicobakan dinyatakan efektif serta layak untuk diproduksi secara masal.

Nual'=duej 1ul sum@/ue

(f)

‘Setelah pengujian terhadap produk yang dihasilkan sukses, dan mungkin ada

wny’

=

irevisi yang tidak begitu penting, maka langkah berikutnya yaitu produk yang

=

;l;)erupa 3:stem kerja baru tersebut diberlakukan atau diterapkan pada kondisi nyata
ijntuk ruang lingkup yang luas. Dalam pengoperasian sistem kerja baru tersebut
Zetap hB;rus dinilai hambatan atau kekurangan yang muncul guna dilakukan
f?aerbalkan yang lebih lanjut.

'.3
;Revisi terhadap modul penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali. Revisi
pertamaT "berdasarkan masukan dari para ahli melalui tahapan focus group

o
-~

discussion( FGD). Berdasarkan masukan dari ahli peneliti kemudian memperbaiki

e

modul dari aspek bahasa, materi, waktu yang digunakan dalam sesi pelatihan dan
wn
<

tampilan modul. Hasil revisi yang sudah baik kemudian dilakukan uji coba

Lo

Iapangaﬁ yang pertama.
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A\

Revisi yang kedua dilakukan setelah mendapatkan hasil analisis data dari

HC':

_.jiocoba lapangan yang pertama yang merupakan uji terbatas pada metode
) B
fp!)et_éeliti:n ini. Masukan yang diberikan oleh peserta yang merupakan siswa
iméaras;ﬁ serta guru yang menjadi fasilitator pelatihan menjadi bahan revisi bagi
Zéeir—;elitifuntuk kesempurnaan modul pada tahap uji coba selanjutnya.

3 -~
é% flz?evisi yang ketiga dilakukan setelah uji coba terbatas. Revisi dilakukan
im?uk diujicobakan pada ruang lingkup jumlah siswa peserta pelatihan yang lebih
=
ibanyakm Hasil revisi yang ketiga ini selanjutnya akan digunakan untuk uji
3 py)

LIapangan sangat luas dengan jumlah subjek yang besar dengan hasil revisi modul

iglang merupakan hasil akhir.

©

; Berikut ini adalah Tahapan revisi Produk yakni modul pelatihan dan

D

{rpodul materi eksplorasi efikasi diri yang peneliti lakukan:

3

) Tabel 3.2

o Tahapan Revisi Produk

cTahapan  Revisi | Uji Validasi | Metode Hasil Revisi

$SProdul®

BRevisiiMlodul 1 | Expert Focus Group | Modul 1

3 I~ judgment Discussion untuk uji

; 5 terbatas

;Rewsﬁwodulz Content Penelitian Eksperimen | Modul 2

D Validity dengan uji luas

RevisiEModuIS Face Validity | Penelitian eksperimen | Modul final
S dan  content | uji sangat luas
@ validity

Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Sugiyono

Jo

Berdasarkan hasil uji coba terbatas maka dilakukan ujicoba pemakaian

3

Instrumen alat ukur, modul pelatihan efikasi diri serta modul materi efikasi diri

(s

untuk memperkuat karakter islami secara lebih luas dilakukan. Berikut ini peneliti

nery wisey 1
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Les Op.ciii
~

ner

Sugiyono, him. 298

merujuk pada teori dan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono®®®:
52 o

g2 B

ao B Tabel 3.3

35 = Tahapan Penelitian R&D Peneliti

¢Tahapan | Langkah-langkah | R&D Sugiyono Peneliti

%"%1 5 | Potensi dan | Potensi,  daya | Data empirik berdasarkan
§§ = | Masalah guna dengan | observasi, wawancara dan
Q a B data empirik survey awal pada siswa MTs
S¢S Negeri Pekanbaru.

T8 =

5

c @ W

3 c

s 2 7L Mengumpulkan Metode Menentukan Metode
= o | Informasi Penelitian Penelitian dengan
3 o eksperimen

= 3 © | Desain Produk Produk Modul Efikasi Diri Untuk
@ tekhnologi, memperkuat karakter islami.
= administrasi,

Q . .

3 sistem Kerja,

Q0

§ 4 Validasi Desain Forum Diskusi | Focus Group Discussion

8 a. Validasi Tahap |

g Validasi alat ukur
3 skala karakter islami
= melalui  profesional
5 judgement oleh pakar.
3 b. Validasi alat ukur
‘§ melalui uji validitas
= dan reliabilitas skala
3 karakter islami.

% 5 Perbaikan Desain | Catatan  revisi | Perbaikan dilakukan oleh
= Pakar peneliti berdasarkan validasi

dari pakar.
a. Revisi modul Tahap I

berdasarkan hasil
FGD oleh  pakar
untuk  uji  produk
terbatas.

b. Revisi Modul Tahap
Il berdasarkan hasil
uji produk terbatas.
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Eksperimen
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Penerapan untuk
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Evaluasi

Sinergi
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c. Revisi Modul tahap
Il berdasarkan hasil
uji produk luas.

Metode Penelitian
Eksperimen  dengan  uji
terbatas dengan model true
eksperimen (Uji terbatas).

Penelitian eksperimen
dengan desain pretest-postes
control group melalui uji luas

Pemakaian produk dan uji

efektifitasnya melalui  uji
sangat luas
Evaluasi dengan

mendapatkan umpan balik
dari subjek penelitian

0

w'uu

:B. Penelitian Tahap |

W uep ue

<

nge &

(1]

umber: Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Sugiyono

Sebelum dilakukan uji coba lapangan, maka alat ukur yakni skala karakter

slami terlebih dahulu diujicobakan agar alat ukur benar-benar valid dan reliabel.

ﬂ\ﬂelalui analisis statitistik akan didapatkan aitem yang valid dan gugur sehingga

V]
2 =

:dapat digunakan untuk uji coba lapangan. Pada penelitian ini uji coba produk

g c

dilakukén di lapangan dalam tahapan | yakni uji terbatas, Tahap Il yakni uji luas

]

dan tahap Il yakni uji sangat luas. Adapun tahapan uji coba alat ukur sesuai
S

dengan:groduk yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

B
1. UjiEoba Alat Ukur

a. “Populasi dan Sampel Penelitian
-t

I

; Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
V]

§Negeri Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020 sedangkan sampel

neny
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penelitian adalah subjek yang memenuhi kriteria penelitian yang

Eitentukan melalui teknik purposive sampling.
Q0

. “Variabel Penelitian

1) Variabel X (Independent variable): Pengembangan Modul Efikasi
Diri
2) Variabel Y (Dependent variable) : Karakter Islami
efenisi Operasional Variabel penelitian
1) Variabel Bebas (X) : Modul efikasi diri adalah panduan

pelatihan efikasi diri yang memuat strategi sumber efikasi diri dan

disesuaikan dengan cara induksi ke dalam karakter islami.
Sumber Efikasi Diri yang dimaksud adalah:

(a) Pengalaman Performansi adalah sumber efikasi diri yang dapat
diperoleh dengan cara melakukan peniruan,menghilangkan
pengaruh buruk dan memunculkan keberhasilan serta
keyakinan untuk mampu melakukan yang terbaik.

(b) Penguatan Vicarius adalah sumber efikasi diri yang dapat
diperoleh dengan mengamati model atau figur yang nyata
maupun berupa symbol seperti film, cerita, biografi dsb.

(c) Persuasi Verbal adalah sumber efikasi diri yang dapat diperoleh
dari ucapan atau kata-kata yang bersifat mempengaruhi,
mengajak, menghasut, memerintah serta merubah interpretasi

yang salah.

neny wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU() dDTWER[S] 3}e}§
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(d) Pembangkitan Emosi adalah sumber efikasi yang diperoleh
dengan mengubah atribusi atau pertanggungjawaban,
melakukan relaksasi, menghilangkan sikap yang tidak sesuai
dan mengganti emosi tersebut dengan emosi yang lebih tepat

baik ekspresi emosi maupun emosi simbolik.

2) Variabel Y (Terikat) . Karakter islami adalah karakter

individu yang merujuk pada kepribadian Islam. Kepribadian Islam

adalah kepribadian yang sesuai dengan rukun Islam terdiri dari

mengucapkan dua kalimah syahadat, mendirikan shalat,
mengerjakan Puasa, menunaikan zakat dan menunaikan ibadah

Haji. Adapun karakter islami dijabarkan secara operasional pada

perilaku sebagai berikut:

(a) Karakter syahadatain adalah karakter individu yang merujuk
pada kepribadian syahadatain ditunjukkan dalam aktivitasnya
sehari-hari  memiliki kepercayaan diri, optimis, sekaligus
rendah hati, jujur, teguh pendirian dan dapat menerima
kekurangan dirinya Karakter syahadatain dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa untuk merasa percaya diri, optimis,
rendah hati, jujur, teguh pendirian dan dapat menerima
kekurangan diri dalam aktivitas ibadah maupun tugas sehari-
hari. Adapun yang termasuk dalam karakter syahadatain dan
maknanya sesuai dengan sumber efikasi diri disajikan pada

tabel berikut ini:
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Sumber Efikasi Diri untuk Karakter Syahadatain

Sumber Efikasi diri

Karakter Syahadatain

Memaknai efikasi diri dalam
pikiran, perasaan maupun

perilaku.

Pengalaman Percaya diri Merasa percaya diri dalam

Performansi menjadikan orang Islam

(Participant modeling) sebagai figur contoh. .

(Performance Merasa percaya diri

L menjadikan sejarah dan tokoh
desentitation) Islam sebagai pelajaran

(Performance Merasa percaya akan sejarah

Exposure) Islam dan Tokoh-tokoh Islam.

(Self Instruction Merasa percaya diri dalam

Performance) melakukan upaya untuk
mempelajari Islam secara lebih
menyeluruh.

Persuasi Verbal Optimis Merasa dapat melakukan upaya

(Sugestion) dalam menyampaikan tafsir
Al-Qur’an sesuai dengan

(Exhortion) kebutuhan.

(Self Instruction) Merasa mampu  membuat
peringatan atas tindakan yang
tidak sesuai dengan tuntunan

(Interpretative ajaran Islam.

Treatment) Merasa mampu mengarahkan
diri agar melakukan tindakan
sesuai ajaran Islam.

Merasa Sanggup memperbaiki
diri agar lebih sesuai dengan
tuntunan ajaran agama Islam

Persuasi verbal Rendah Hati Merasa sanggup untuk

( Interpretative memperbaiki diri agar lebih

Treatment) sesuai dengan tuntunan ajaran

Pembangkitan Emosi agama Islam.

(Relaxation Merasa tenang dan terkendali

biofeedback) saat melakukan aktivitas sesuai
tuntunan ajaran Islam.

Persuasi Verbal Jujur Merasa mampu untuk jujur dalam

( Exhortion)

Pengalaman Performansi
(Self Instruction
Performance)
Pengalaman Vikarius

( Live Modelling)

Pengalaman
performansi(Performance
desentitation)

Teguh Pendirian

Menerima Kekurangan
diri

menyampaikan ~ ajaran  Islam
sesuai tafsir yang terdapat dalam
Al-Qur’an .

Merasa mampu untuk jujur
dalam memberikan peringatan
atas tindakan yang tidak sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam.

Merasa mampu memegang
teguh pendirian dalam
mempelajari Islam secara lebih
menyeluruh.

Merasa mampu memegang
teguh pendirian dalam

mengikuti sosok tokoh Islam
yang dijadikan panutan.

Merasa dapat menerima
kekurangan diri setelah belajar
dari sejarah dan tokoh Islam

Sumber: Formulasi Efikasi Diri Untuk Karakter Syahadatain
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(b) Karakter mushalli : Adalah karakter individu yang merujuk

pada kepribadian mushalli yakni karakter yang spontanitanitas
dan berinisiatif, disiplin, patuh, memiliki pemusatan perhatian,
tanggung jawab dan berkemampuan menyelesaikan masalah.
Karakter mushalli dalam penelitian ini adalah kemampuan
siswa secara spontan dan berinisiatif, disiplin, patuh, memiliki
pemusatan perhatian, penuh rasa tanggung jawab dan
berkemampuan menyelesaikan masalah dalam mengikuti
segala perintah Allah SWT dan merendahkan diri di
hadapanNYA, yang terlihat dari aktivitas sehari-hari. Adapun
yang termasuk dalam karakter mushalli dan maknanya sesuai

dengan sumber efikasi diri disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Sumber efikasi diri untuk karakter Mushalli
Sumber efikasi | Karakter Memaknai efikasi diri dalam pikiran,
diri Mushalli perasaan maupun perilaku.
Pengalaman Spontanitas Merasa yakin atas inisiatif yang dimiliki
Vicarius dan inisiatif untuk mencari dan Menjadikan tokoh
(Live Islam masa Kini sebagai panutan.
Modelling) Merasa memiliki kemampuan untuk
Persuasi Verbal spontan  memperingatkan  diri  dan
(Exhortion) oranglain ke arah kebaikan.
Pembangkitan Mampu memahami bahwa sudah merasakan
emosi ketenangan secara langsung, saat melakukan
(Atribution) ritual shalat dan melaksanakan kebajikan
Pengalaman Disiplin Mampu mengambil contoh dari tokoh Islam
performansi dalam hal kEdisiplinan.
(Participant Merasa bahagia telah melakukan ibadah dan
Modelling) aktivitas sehar-hari dengan tepat.
Pembangkitan Merasa tenang telah selesai mengerjakan
emosi ibadah dan kegiatan sesuai waktu.
(Atribution)
(Relaxation

biofeedback)
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Pengalaman Patuh Merasa dapat mematuhi tokoh Islam
Vicarius masa kini yang dijadikan sebagai
(Live panutan.
Modelling) Merasa mampu mengikuti arahan atau
Persuasi verbal petunjuk baik dari kata hati secara internal
(Self maupun pihak lain secara eksternal
Instruction)
Pembangkitan Pemusatan Merasa yakin akan mendapatkan
emosi perhatian ketenangani sehingga mampu
(Atribution) memusatkan perhatian saat melakukan
aktivitas sesuai tuntunan ajaran Islam.
Pengalaman Tanggung Merasa mampu untuk melakukan upaya
performansi Jawab mempelajari Islam  secara  lebih
(Self Instructed menyeluruh.
Performance) Merasa mampu menyampaikan hal-hal yang
Persuasi Verbal telah dipelajari dalam agama Islam
(Exhortion) Merasa  mampu meyakinkan  dan
(Self mengarahkan diri sendiri agar berbuat benar
Instruction) sesuai tuntunan Islam
Pembangkitan Merasa tenang dan senang telah
emosi menyelesaikan tugas dan aktivitas sehari-
(Atribution) hari sesuai tuntunan ajaran Islam.
Pembangkitan Kemampuan Merasa tenang dan senang telah

Emosi
(Atribution)

menyelesaikan
masalah (Y25)

menyelesaikan masalah dengan cara yang
sesuai dengan tuntunan Islam.

Sumber: Formulasi Efikasi Diri Untuk Karakter Mushalli

(c) Karakter shaim adalah karakter individu yang merujuk pada

kepribadian shaim yakni karakter yang konsisten, rela

berkorban, pengendalian diri, empati, semangat, serta

menghargai diri sendiri dan oranglain. Karakter shaim dalam
penelitian ini berarti kemampuan siswa untuk konsisten, rela
berkorban, mampu mengendalikan diri, memiliki empati,

semagat serta mampu menghargai diri sendiri dan orang lain.
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Tabel 3.6
Sumber Efikasi Diri untuk Karakter Shaim

Sumber efikasi | Karakter Memaknai efikasi diri dalam pikiran, perasaan
diri Shaim maupun perilaku

Pengalaman Konsisten Merasa bertambah keyakinan saat mencontoh
performansi perilaku tokoh2 Islam.

(Paricipant Mampu secara konsisten melatih diri untuk
Modelling) melakukan yang terbaik dalam aktivitas sehari-
(Self Instruction) hari berdasarkan tuntunan Islam

dan Melihat dan belajar dari sejarah tokoh Islam yang
Interpretative memegang teguh prinsip kelslamannya.

treatment Merasa berkeinginan untuk belajar dari buku atau
(Participant film tentang orang-orang yang Kkonsisten
Modelling) memegang ajaran Islam.

Pengalaman Merasa tenang, bangga mampu menjalankan
Vicarius perintah Allah SWT.

(Symbolic

Modelling)

Pembangkitan

Emosi

(Atribution)

Pengalaman Rela Merasa ada keinginan mempelajari sejarah tentang
performansi Berkorban tokoh Islam yang berkorban demi agamanya.
(Participant

Modelling)

Persuasi Verbal
(Self Instruction)

Pembangkitan
emosi
( Atribution )

Pengendalian
diri

Mampu menahan diri dari perkataan yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam seperi mengumpat,
berteriak, memaki, mengejek dsb.

Merasa mampu menahan rasa marah jika melihat
sesuatu hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam

Persuasi verbal
(Self Instruction)
(Interpretative
Treatment)

Pengalaman
Vicarius

(Live Modelling)
Persuasi verbal
(Self Instruction)

Pembangkitan
emosi
(Relaxation
biofeedback)
Pengalaman
Vicarius
(Symbolic
Modelling)

Pembangkitan
emosi
(Atribution)

Empati

Semangat

Menghargai
diri dan
oranglain.

Merasa mampu menyatakan apa yang dirasakan
saat melihat orang lain menderita.

Merasa mampu menunjukkan sikap yang tepat saat
melihat orang lain menderita

Merasa bertambah semangat melihat tokoh Islam
yang dijadikan panutan dalam menjalankan ajaran
Islam.

Merasa mampu mengarahkan diri sendiri untuk
tidak enggan melakukan perintah yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Merasa tidak mudah lelah menjalankan ajaran
Islam dalam ibadah maupun aktivitas sehari-hari

Merasa dapat menghargai hasil karya oranglain
demi kemajuan Islam.

Merasa kagum dan tidak memandang
terhadap hasil karya orang Islam.

Merasa senang melihat karya yang dihasilkan oleh
orang Islam

remeh

Sumber: Formulasi Efikasi Diri Untuk Karakter Shaim
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(d) Karakter muzaki adalah karakter slami yang merujuk pada

kepribadian muzaki yakni karakter yang peduli, dermawan,

menolong, memiliki komitmen, setia kawan, dan ihklas.

Karakter muzaki dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa

untuk peduli, dermawan, memberi pertolongan, memiliki

komitmen, setia kawan dan ikhlas dalam aktivitas ibadah dan

kesehariannya. Adapun yangt termasuk dalam karakter muzaki

sesuai dengan sumber efikasi diri adalah seperti yang terdapat

pada tabel berikut:

Tabel 3.7

Sumber Efikasi Diri untuk Karakter Muzaki

Sumber Efikasi | Karakter Muzaki Memaknai Efikasi Diri dalam pikiran,

Diri perasaan maupun perilaku

Pengalaman Kepedulian Merasa dapat mengambil  contoh

Vicarius perilaku peduli dari tokoh Islam yang

(Live Modelling) menjadi panutan saat ini.

Persuasi Verbal Mampu mengarahkan diri untuk lebih

(Suggestion) peduli terhadap oranglain maupun

Pembangkitan lingkungan sekitar.

emosi Merasa senang dan nyaman telah ikut

(Atribution) memperhatikan oranglain dan
lingkungan sekitar.

Pengalaman Dermawan Merasa dapat meniru perilaku peduli

Vikarius dari tokoh Islam yang menjadi

(Live Modelling) panutan saat ini.

Persuasi Verbal Merasa sanggup dan mau melakukan

(Self Instruction) tindakan ~ untuk  mengutamakan
kepentingan oranglain dibanding diri
sendiri

Pengalaman Menolong Merasa dapat meniru  perilaku

Vikarius penolong dari tokoh Islam yang

(Live Modelling)
Persuasi Verbal
(Self Instruction)

menjadi panutan saat ini.

Merasa sanggup dan mau melakukan
tindakan membantu oranglain yang
sedang kesusahan.

Pengalaman Memiliki komitmen Merasa mampu melatih diri untuk
Performansi  (Self menjadi lebih baik dalam membuat
Instruction komitmen.

Performance)

Pengalaman Setia Kawan Merasa mampu mendampingi

performansi(Perfo
rmance
desentitaion)

oranglain yang sedang kesusahan
akibat kekecewaan peristiva masa
lalu

Pengalaman
Perfomansi(Partici
pant Modelling)

Ikhlas

Merasa mampu menjadikan tokoh
Islam sebagai contoh dalam hal
keikhlasan.

Sumber: Formulasi Efikasi Diri untuk Karakter Muzaki
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(e) Karakter Haji adalah Adalah karakter yang merujuk pada

karakter yang sungguh-sungguh,

mematuhi aturan, sabar, tidak mudah menyerah, berpikir

positif, dan menghargai perbedaan. Karakter Haji dalam

penelitian ini adalah karakter yang dimiliki siswa

sunguh-sungguh,

mematuhi

aturan,

yakni

sabar, tidak mudah

menyerah, berpikir posif dan menghargai perbedaan sehingga

dapat menjadi contoh dimasyarakat. Berikut ini adalah tabel

sumber efikasi diri untuk karakter haji

Tabel 3.8

Sumber Efikasi diri Untuk Karakter Haji

Desentitation)
Self
Instruction

Sumber Karakter Hajji Memaknai Efikasi Diri dalam Pikiran, Perasaan
Efikasi diri maupun Perilaku

Pengalaman Sungguh-sungguh Merasa dapat melakukan ibadah dan aktivitas
Performansi sehari-hari dengan sungguh-sungguh.

(Self Merasa  mampu  untuk  sunguh-sungguh
Instruction memperbaiki diri sesuai tuntunan Islam.
Performance) Merasa senang dan nyaman telah ikut
Persuasi memperhatikan  oranglain dan  lingkungan
Verbal sekitar.

(Interpretative

Treatment)

Pembangkitan

emosi

((Atribution )

Persuasi Mematuhi aturan Merasa sanggup memperbaiki diri dalam
Verbal mematuhi aturan sesuai ajaran Islam.
(Interpretative Merasa sanggup mengarahkan diri sendiri untuk
Treatment) bertindak sesuai aturan ajaran Islam.

(Self

Instruction)

Pengalaman Sabar Merasa dapat bersikap sabar setelah
Vicarius menjadikan tokoh Islam yang sekarang sebagai
(Live panutan.

Modelling) Merasa  sanggup  menghilangkan  sikap
Pembangkitan emosional yang tidak tepat.

Emosi

(Symbolic

Desentitation)

Pengalaman Tidak Mudah | Mampu menjadikan sikap tidak mudah
Performansi Menyerah menyerah dari tokoh Islam sebagai contoh.
(Performance Mampu mengarahkan diri untuk tidak menyerah

dalam menghadapi berbagai persoalan.
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Persuasi verbal | Berpikir Positif Merasa kata-kata yang diucapkan berpengaruh
(Sugestion) dalam cara berpikir.

Merasa tenang karena memiliki pikiran yang
Pembangkitan positif
emosi
(Relaxation
biofeedback)
Pembangkitan Menghargai Merasa senang melihat symbol yang beragam
emosi perbedaan dalam agama Islam
(Symbolic Merasa bersemangat mengenali Islam dari
Desentitation) berbagai kawasan dunia.
Pp[=
(Symbolic
Exposure)

Sumber: Formulasi Efikasi Diri Untuk karakter haji

enyusunan Instrumen Penelitian

Penyusunan instrumen penelitian merupakan metode pengumpulan

@ eysng

ata dengan alat ukur yang akan digunakan untuk mengetahui karakter

shel

slami yang dimiliki oleh siswa. Metode pengumpulan data merupakan
cara-cara yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Pengumpulan data didapatkan dari instrumen penelitian yang digunakan
peneliti sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala karakter
Eﬁlami yang disusun oleh peneliti berdasarkan indikator perilaku karakter
%Iami. Tahap selanjutnya adalah melakukan penilaian atau scoring pada
gkala karakter islami. Aitem menggunakan skala yang disusun oleh

c
Peneliti dengan empat poin pilihan dengan ketentuan:

SS = Sangat Sesuai

S = Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

Sebelum penyebaran alat ukur dilakukan, maka aitem disusun

) JiieAg uej[ng jo A3IsIaA

se

erdasarkan indikator yang dimaksud dalam defenisi operasional variabel.

nery w
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Berikut adalah tabel sebelum dilakukan uji coba skala.

©
- Tabel 3.9
()
: Skala Karakter Islami Sebelum Uji Coba
=
Karakter Indikator Butir Aitem Jumlah
Islami
= F
LKarakter
| Syahadatain a. Percayadiri 1,32,33,34 16
= b.  Optimis 2,35,36,37
Z c. Rendah hati 3,38
) d. Jujur 439
= e.  Teguh Pendirian 5’ 40
2L f.  Menerima ’
hy kekurangan diri .48
%9
[\ Karakter a. Spontanitas dan 7,42,43 15
—Mushalli Inisiatif 8,44,45
b. Disiplin 9,46
c. Patuh 10, 47
d. Pemusatan perhatian 11,48,49,50
e. Tanggung jawab
f.  Mandiri 12
menyelesaikan
masalah
Karakter Shaim a. Konsisten 13,51,52,53,54 15
b.  Rela berkorban 14
c. Pengendalian diri 15,55
d. Empati 16,56
7 e. Semangat 17,57,58
e f.  Menghargai diri dan
=g oranglain 18,19
Karakter a.  Kepedulian 20,59,60 12
P Muzaki b. Dermawan 21,61,62
= c.  Menolong 22,63
3 d.  Memiliki Komitmen 23
= e.  Setia kawan 24,64
B f.  Ikhlas
g 25
AKarakter Haji a.  Sungguh-sungguh 26,65,66 13
\E b.  Mematuhi aturan 27,67
5 c. Sabar 28,68
Fn d. Tidak mudah 29,69
9} menyerah 30,70
& e.  Berpikir positif 3171
5 f.  Menghargai ’
- perbedaan
A Jumlah Total Aitem 71
Sumber: Indikator Karakter Islami

nery wisey J
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©
. Tabel 3.10
QO
5 Contoh Aitem Skala Karakter Islami
SNo | Sumber Karakter Memaknai efikasi diri Pernyataan
5 Efikasi diri Syahadatain dalam pikiran, sikap
= maupun perilaku.
= Pengalaman Percaya diri Merasa percaya diri | Saya merasa
e Performansi dalam  menjadikan | percaya diri
= (Participant orang Islam sebagai | menjadikan
= modeling) figur contoh. Rasulullah sebagai
% Merasa percaya diri | contoh teladan.
= (Performance menjadikan sejarah | Menjadikan tokoh
P~ desentitation) dan tokoh Islam | Islam sebagai
P sebagai pelajaran panutan  membuat
- saya lebih percaya
v Merasa percaya | diri.
B (Performance akan sejarah Islam | Belajar dari tokoh
Exposure) dan Tokoh-tokoh | Islam adalah upaya
Islam. saya untuk lebih
Merasa percaya diri | percaya diri.
(Self dalam melakukan | Semakin
Instruction upaya untuk | mengetahui aturan
Performance) mempelajari  Islam | Islam, semakin
secara lebih | membuat saya
menyeluruh. merasa lebih
percaya diri.

Sumber: Skala Karakter Islami

zgungmeg‘[ 3jelg

S uelnggo Agsia

1A

neny wisey J

iteria yang sama dengan subjek penelitian.

Skala karakter islami yang telah disusun oleh peneliti kemudian
uji coba (try out) terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian
ng sebenarnya. Uji coba tersebut dilakukan untuk guna mengetahui
gkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Uji coba (try out) alat ukur

I dilakukan pada siswa siswi MTs Negeri 2 Pekanbaru yang memiliki

Skala karakter islami yang telah disusun oleh peneliti kemudian
iuji coba (try out) terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian

ng sebenarnya. Uji coba tersebut dilakukan untuk guna mengetahui
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tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Uji coba (try out) alat ukur

%i dilakukan pada siswa siswi MTs Negeri 1 Andalan Pekanbaru.
Q0

=3 - =
Analisis Data

N

Uji Daya Diskriminasi Aitem

Uji daya diskriminasi aitem merupakan pola indikator keselarasan

au konsistensi fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang

S NIN A Tweeld

N

ikenal dengan istilah konsistensi aitem-total. Prinsip kerja yang dijadikan

8-

sar untuk melakukan seleksi aitem yang dalam hal ini adalah memilih

el

@item-aitem yang fungsi ukurnya sesuai dengan fungsi ukur skala
sebagaimana yang dikehendaki peneliti. Pengujian daya diskriminasi aitem
dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor
aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan

menghasilkan koefisien korelasi aitem-total (rix).®

® Indeks daya beda juga memiliki pengertian sejauh mana aitem
2

:imampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
)

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya beda
(o)

ﬁtem merupakan pula indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi
<

o

ditem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah
<

konsistensi aitem-total*®”.

n

=

S

=

wn

S

V)

-t

2.

Ll SaifLEdin Azwar, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar
(Yogyakéfta: Pustaka Pelajar, 2016) Cetakan xviii, him. 48

167 1bid,

m. 79

nery
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Dalam penelitian ini, untuk uji daya beda diskriminasi digunakan

%knik korelasi product moment dari Carl Pearson dengan rumus sebagai
QO
Perikut:
o
=1 o
2 ro = Yix - (Ex)/n
X — 2 2
i \/{Ziz (z:l) ][sz (Zf ]
= Keterangan:
c
z i = Skor aitem
@) X = Skor skala
> n = Banyaknya subjek
o
QD
- Untuk mengolahnya peneliti menggunakan program Statistical
Q

Product and Service Solution (SPSS) 25.0 for Windows, dengan cara
menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya.
Penentuan kesahihan menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Azwar
yang menyatakan bahwa skala psikologi yang digunakan untuk indeks daya
diskriminasi minimal adalah 0,30.1% Dengan demikian aitem yang
koetfisiennya < 0,30 dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap sahih
5
adagh aitem yang mempunyai koefisien korelasi > 0,30. Apabila jumlah aitem
yang_lulus ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, peneliti
dap§ mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria 0,30
<

mer{ﬁadi 0,25 1%, Batas kriteria yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

<
yaitd 0,25.

n
f—-; Namun jika masih ada beberapa indikator yang tidak terwakili dalam
=
=

pengiitian ini, maka peneliti mengambil batas kriteria 0,20 seperti yang
V)

dije?éskan oleh Wahyu Widhiarso bahwasanya apabila jumlah aitem yang baik
A

—
168 | bid, Kim. 82
169 | bid, Fm. 85

neny 2
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A\

I belum memenuhi apa yang direncanakan dalam blue print maka dapat

me@lih aitem-aitem yang nilainya mendekati daya diskriminasi yang baik
QO
(m|§E1I 0,24 yang mana mendekati nilai kriteria 0,25) maka dapat disimpulkan

bahgyasannya batas kriteria yang dapat digunakan yaitu 0,20.1° Dalam

3
penelitian ini, untuk melihat daya diskriminasi masing-masing aitem, peneliti
-~

Smertggunakan Product Moment Correlation dari Carl Pearson dengan
Z

merfigunakan bantuan SPSS 25.0 For Windows. Untuk menentukan apakah
(2]

Buepun- ﬁuepun 1Bunpuij@ eydio yeH

suaft aitem dianggap valid atau gugur, digunakan kriteria Azwar yang
mergjatakan bahwa apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-total
sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem
yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat dipilih
aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya
apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria

mis‘ﬁlnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat

@
tercapai.l’

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

B

z) Validitas dan Reliabilitas

E' Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
%lpercaya Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam
geberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
%ama diperoleh hasil relatif sama, selama aspek yang di ukur dalam diri
Eybjek memang belum berubah. Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap
A

170 Wahyaw! Widhiarso, Mengestimasi Reliabilitas, SPSS Untuk Psikologi (Yogyakarta: Fakultas
PsikologiGM, 2019) him. 6 diakses online september 2019
171 |bid, Mm. 10

neny 2



NV VISNS NIN

‘nery exsng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘g

U:

)

3,
\lyﬂ

{
>

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad e

A\

%

:1aquins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas diynbusw buele|q |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did yeH

161

adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil antara hasil beberapa
gali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu
Z?)ﬁaka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak
%Iiabel”z.

Untuk menguji reliabilitas alat ukur pada skala penelitian ini

=
Higunakan rumus alpha dengan menggunakan bantuan komputer program
2

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20 for windows.

(7]

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh nilai koefisien reliabilitas
P
géng angkanya berada pada rentang 0 sampai 1. Semakin tinggi nilai

koefisien reliabilitas mendekati angka 1 maka semakin baik pula
reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah nilai koefisien reliabilitasnya
mendekati angka nol, berarti semakin rendah pula reliabilitasnya®”3.

Uji validitas juga dilakukan dengan Focus Group Discussion

dengan professional judgment terhadap modul materi yang berisi konsep
w

ﬁeori untuk menjelaskan tentang dasar-dasar serta pengertian setiap hal

loml

?ang terkait dengan variabel penelitian yakni efikasi diri dan karakter

"’élami. Modul materi disusun sebagai produk yang bertujuan memberikan
=

péngetahuan dan pemahaman tentang variabel penelitian yakni sumber dan

[0}

i'irategi efikasi diri yang dapat memperkuat karakter islami. Pengetahuan
=]

gan pemahaman yang benar tentang efikasi diri dan karakter islami akan

memberi kemudahan kepada siapa saja yang membaca modul ini untuk
wn

S
Hemahami konsep teori serta menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.
L oY

A

172 Op.citewahyu widiarso, him. 12
173 o cif wahyu widiarso, him. 13

=

nerl
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Modul yang disusun oleh peneliti berisi materi efikasi diri telah

@ujicobakan dengan para ahli yang terdiri dari pakar Psikologi Islam
QO

yakni prof Khairunnas Rajab, pakar psikologi kepribadian yakni Bapak Dr

©

Harmaini, pakar di bidang pendidikan Islam yakni lbu Dr Vivik Shofiah.

3
Adapun modul materi yang disusun ini terdiri dari beberapa bagian yakni:
-~

Bagian 1: Terdiri dari dasar teori efikasi diri, karakter islami, pengertian
Z

@’elatihan efikasi diri serta pengertian penguatan.

(7]

ﬁagian 2: Merupakan teori yang menjelaskan tentang sumber-sumber
g‘ikasi diri.

Bagian 3: Menjelaskan sumber sumber efikasi diri dan maknanya dalam
karakter Islami

Bagian 4: Berisi penjelasan karakter islami yang bersumber pada efikasi
diri

Eagian 5: Berisi penjelasan tentang metode pelatihan yang digunakan
galam penguatan karakter islami.

;Bagian 6 : Berisi penjelasan tentang aktivitas yang dilakukan selama

féroses pelatihan, termasuk metode, alat dan bahan yang digunakan, lembar

u

éi/aluasi dan kasus yang diangkat sebagai tema utama dalam pelatihan.

Validasi terhadap modul pelatihan efikasi diri juga dilakukan

ng jo A31s

mana berisi tahapan pelaksanaan pelatihan sebagai sebuah perlakuan

ang diberikan. Pelaksanaan pelatihan mengacu pada modul pelatihan

Agae)y

e

ang disusun oleh peneliti sendiri. Modul pelatihan disusun dengan konsep

odel pembelajaran eksperensial yang lebih bersifat memberikan

nery lIIISg)I J
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pengalaman belajar langsung dan menemukan sendiri makna hasil

?elajarnya. Modul pelatihan disusun dengan waktu pelaksanaan pelatihan

QO
gelama 5 kali pertemuan dengan jumlah sesi sebanyak 21 sesi dengan total

T;Zvaktu 760 menit atau 12 jam 30 menit. Pelatihan dilakukan sebanyak tiga

3
kali pertemuan dengan rincian pada pertemuan pertama terdiri dari 12 sesi
-~

fengan waktu pelaksanaan selama 505 menit atau 8 jam 15 menit.
2

‘lcﬁ’ertemuan kedua dilakukan sebanyak 4 sesi dengan waktu 105 menit atau

(7]

satu jam 45 menit. Sedangkan pertemuan ketiga dilakukan sebanyak 5 sesi
Py
g'engan waktu 150 menit atau 2 jam 30 menit. Metode yang dilakukan

dalam pelatihan ini antara lain adalah Ceramah, diskusi, role play,
demonstrasi, sharing pendapat serta adanya penugasan dengan pemberian
lembar aktivitas harian dan lembar evaluasi yang harus diisi oleh siswa di
rumah sebagai kontrol. Ceramah dan diskusi dilakukan dengan materi

tentang efikasi diri dan karakter islami untuk membuka wawasan siswa
w

ﬁentang materi pelatihan. Role play dan demonstrasi dilakukan pada

loml

§ebagian besar sesi pelatihan terutama pada materi yang membutuhkan
@ntoh konkrit agar dapat dipahami. Sharing pendapat dilakukan untuk
=

ﬁlengetahui bagaimana pengalaman siswa Untuk mendapatkan umpan

[0}

Balik terhadap proses pelatihan maka kepada siswa juga diberikan lembar
=]

gvaluasi. Berikut ini adalah prosedur ringkas dalam modul pelatihan:

He]

. Menjelaskan tujuan dari setiap sesi serta aturan main yang harus di

1z24g

kukan oleh peserta.

. Pelaksanaan pelatihan dengan metode yang dijelaskan pada setiap sesi

nery wiskry j
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3. Peserta diminta melakukan tugas di rumah berupa lembar aktivitas
Harian yang memuat kegiatan, waktu dan respon siswa

Peserta diminta untuk menilai proses pelatihan dengan mengisi lembar

agd;o_meH

aluasi
Modul pelatihan terlebih dahulu diuji cobakan melalui focus group

scussion dengan para ahli yang kompeten di bidang penelitian

Nig X!jw

gksperimen. Dalam hal ini peneliti melakukan focus group discussion

S

gdengan tujuan memberikan validasi terhadap produk pertama yakni modul
Py
@elaksanaan pelatinan efikasi diri untuk memperkuat karakter islami.

Sebagai narasumber untuk modul pelatihan efikasi diri adalah dosen
Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau yang menjadi pengampu mata
kuliah psikologi eksperimen yakni Ibu Rita Susanti, M.Si. Hasil evaluasi
dari setiap narasumber kemudian akan didiskusikan lagi dengan tim yang

akan terlibat dalam proses pelatihan untuk memperoleh masukan dan
w

§ambaran serta mengevaluasi modul sebelum pelaksanaan pelatihan.

loml

;S‘elanjutnya dilakukan uji modul yang bertujuan untuk mengantisispasi

aan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi saat eksperimen
=

Eerlangsung. Uji coba modul dilakukan dalam bentuk konfrensi dengan

[0}

Fhelibatkan tim yang akan berperan serta dalam proses pelatihan. Peneliti
Q

fhenjelaskan modul kepada pelatih dan pendamping pelatih yang terlibat

dalam pelaksanaan pelatihan. Untuk membantu peneliti dalam melakukan
wn

e A

enelitian, maka pada saat proses pelatihan peneliti meminta bantuan

epada pihak lain sebagai pelatih dan pendamping pelatih. Tim yang

nery wisey J
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A\

dilibatkan dalam proses penelitian juga terlibat dalam uji coba modul

elakukan treatment kepada subjek, sekelompok subjek atau partisipan atau

;i ?elatihan yang bertujuan untuk menyamakan persepsi tentang hal-hal
2
= T QO
% g OTEhnis yang akan dilakukan dalam proses pelatihan serta tugas masing-
23 ©
é § masing anggota dalam tim. Uji coba modul pelatihan dilakukan ada
Sc 3
© 2 Tanggal 23 september 2019.
22 1=
;? Penelitian Tahap Il : Uji Coba Produk dengan Rancangan Eksperimen
Q.
gs <
9 - Adapun pengujian produk dalam penelitian ini dengan menggunakan
c %)
‘metode e eksperimen. Penelitian dengan menggunakan metode eksperimen peneliti
8 py)
m
@
Kk

ondisi, alat atau bahan tertentu untuk menentukan apakah perlakuan tersebut

B“due

emiliki dampak atau pengaruh pada variabel atau faktor tertentu. ™* Desain

engujian menggunakan true experimental design one group pretest posttest.

Winjggouat’

Rencana pengujian produk modul pelatihan efikasi diri untuk memperkuat

%J(arakter islami  akan diujikan kepada 3 sekolah yang sesuai dengan Kriteria
@ w

§eneliti:—}Teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis t test (uji beda

loml

)]
jerata).?nalisis data secara keseluruhan dengan menggunakan bantuan program

eyn

wn

$PSS f('g windows.

gatipun mengemukakan bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitié‘h yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk
mengeté%ui akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang diamati.l’”®
Penelitén ini menggunakan rancangan ekserimen murni (true experimental). Suatu

S
hal yarig) esensial pada rancangan ini adalah subjek penelitian dipilih secara

174 PunajESetyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Malang: Prenada Media
Gorup, 2816) him. 48
175 Latipum. Psikologi Eksperimen (Malang: UMM Press, 2000) him. 37

nery su
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iB

ndom. Penelitian dibidang pendidikan untuk model penelitian eksperimen murni

‘l\

e e%perlmen) juga mensyaratkan adanya sekelompok subjek yang dipilih

dio ¥H

ﬁuemua:L

efara r_andom secara individual atau random selection’®. Pengontrolan terhadap

ngyIaw
ucﬁpung

aku@ tertentu dapat dilakukan dengan baik. Melalui penunjukan secara random,

16

a karakterlstlk karakteristik subjek, maturasi,dan regresi statistik dapat

o5 diy
e

nt r6| dengan baik.

6uept§' -Bu

g’UJuan penelitian eksperimental murni adalah: untuk menyelidiki

S

emungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu
Py

tau Ieblh kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakukan dan

| siingeAiesninies neje gelbeq

H

emperbandlngkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak
ikenai kondisi perlakuan. Isaac, Stephen dan William B. Michael'’” menyatakan
ahwa karakteristik dari eksperimen yang sebenarnya, di antaranya:

Secara khas menggunakan kelompok kontrol sebagai “garis dasar” untuk
dibecx’r:dingkan dengan kelompok-kelompok yang dikenai perlakuan
ekséerimental.

Megmtut pengaturan variabel-variabel dan kondisi-kondisi eksperimental

JJaquinsgeyingaAusw uep u@qwnu@oueutgdue

sec@a tertib-ketat, baik dengan kontrol atau manipulasi langsung maupun
=

dengan pengaturan secara rambang (randomisasi).
w»

c. Memusatkan usaha pada pengontrolan varians

Q

Lo oY

Penglitian ini menggunakan disain Pretest-posttes Control Group Design

yakni tgrdapat dua kelompok sampel yang dipilih secara random dengan tujuan

;!w&s

175 |bid.him. 40
177 Jhon &- Shaughnessy, EugeneB. Zehmeister dan Jeanne S Zechmeister, Metodologi Penelitian
PS|koIogETerjemahan Cetakan 1( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 383

nery
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0

A\

tuk menyetarakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol’®. Pada pretest-

' ttese_gontrol group design, perlakuan dapat diberikan setelah pengukuran atau
QO

elurd pengukuran*™. Penelitian ini menggunakan pengukuran sebelum random

&l
dio @H

e

Ruele|

(eaz)

35

ét@ de?;gan kata lain randomisasi sampel dilakukan setelah adanya pengukuran

ge g

gpEetest).

&2 =

§ ¢ Pengelompokan subjek yang dilakukan dengan teknik random (random

g8 Z

Cggiéi’gnmﬁéfht).lgo Random assignment yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

= %)

iengangteknik matching atau penjodohan. Random assignment adalah suatu
P

||n3-)2/(.|e

ncan@n yang memberikan kesempatan atau probabilitas yang sama bagi setiap

1S

ubjek penelitian untuk masuk dalam tiap kelompok. Perlakuan yang diberikan

17,4

epada kelompok eksperimen adalah pelatihan efikasi diri untuk memperkuat

arakter Islami. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.

wnjyeousugedue

Setelahnya dilakukan posttest terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok

Sumber: Desain penelitian eksperimen

Kkontrol.
S <
é f‘—} Adapun simbol ilustratif dari desain ini adalah sebagai berikut :
§ 5 Tabel 3.11
s E
§ a Desain Penelitian Eksperimen
=
5.
@ | Kelompok | Pre-test | Perlakuan Post-test
< | KE o1 X (diberi perlakuan) 02
S | KK 01 -X ( Tidak  diberi | O2
% perlakuan)
T
=
wn

Ketera@an:

L oY
78 |bid, K. 387
179 Op.citehlm. 396

18°Op.cit,3non, him. 320
~

ner
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Pertimbangan yang terkait dengan validitas penelitian eksperimen yakni disebut
@

%engan adalah validitas internal yaitu berkaitan dengan sejauh mana hubungan

=

F o 4=
=

A . o :
=04, = Pengukuran karakter islami siswa sebelum pemberian modul
o éfﬂ:(asi @ri

. ) g o
cg %(g = Perlakuan
S 3 O

S 5@€ z Tanpa Perlakuan

835% 3
:3: @% = Pengukuran karakter islami siswa sesudah pemberian modul efikasi diri
= D 5 - 5

= Q a
= ZKE S Kelompok Eksperimen

S g,_ g- =
& 2 o
° §<R % Kelompok Kontrol

29 € )

=]
@ f{ Metode penelitian eksperimen dalam uji validitasnya terkait dengan

Q

522 2
@ %anyakgfaktor. Penelitian eksperimen meminimalisir berbagai faktor yang
s =
]

i Qi;iperkirakan akan mempengaruhi efektifitas perlakuan, sehingga ada beberapa
zZ =3

w
@
&

Py

S

3
8ebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat yang ditemukan dalam

Q.

Q

@enelitian, semakin kuat hubungan sebab- akibat antara variabel bebas dan
w

Aud

Yariabef-terikat maka semakin besar validitas internal suatu penelitian.'® Faktor-

— —

)]
aaktor yang mempengaruhi validitas internal dalam penelitian ini adalah:

AN

)

) Proactive History

jaquin

Faktor ini merupakan faktor perbedaan individual yang dibawa dalam

ISIJAIU

penglitian dan merupakan faktor bawaan. Penelitian ini menggunakan siswa

(0}

seb@ai subjek penelitian yang berusia remaja awal yakni usia 12-15 tahun.
2) Exp§rimental mortality

Experimental mortality yaitu keluarnya subjek pada saat penelitian,

11ekg

seriggkali jumlah objek pada penelitian berkurang dibanding ketika awal

S

181 |_jcheeniati, A.Yulianto dkk, Psikologi Eksperimen (Jakarta: Gramedia, 2011) him. 67

neny
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il penelitian hal ini dapat disebabkan karena subjek yang meninggal, sakit,

kecgakaan atau tidak bersedia mengikuti penelitian hingga selesai. Penurunan
Jur’rﬂ%lh subjek dapat berpengaruh pada perhitungan statistik. Terkait penelitian
yang dilakukan, maka pengendalian faktor ini adalah dengan mengadakan
perﬁanjian diawal penelitian (inform consent) dan kontrak penelitian serta

=
Smertggunakan daftar hadir disetiap sesi penelitian.

Int@zhction effect

i Terjadi apabila subjek mendapatkan lebih dari satu perlakuan,
pengéruh dari perlakuan yang diterima subjek sebelumnya belum hilang benar
sehingga dapat berinteraksi dengan perlakuan selanjutnya, untuk itu dilakukan
counter balancing yang memberikan urutan variasi variabel bebas yang
berbeda pada subjek penelitian.

Maturation

Maturation atau kematangan adalah perubahan biologis dan atau

SE12 1)

psikalogis yang sistematis pada organisme dalam suatu waktu tertentu. Untuk

e[s

itu farak waktu memberikan pre-test dan post-tes tidak boleh terlalu lama agar
(o)

optimal. Pretest dan posttest dalam penelitian ini mengambil jarak waktu 2

o
minggu dengan pertimbangan penggunaan dan keajegan sesi pelatihan yang
S

terdapat dalam modul.
9]

c
Eksgerimenter Effect

su

Interaksi antara eksperimenter dan subjek penelitian turutn

S
V)
.
L oY
mempengaruhi validitas internal penelitian. Bias ini disebabkan karena
2

IS

hargpan eksperimenter terhadap hasil penelitian sehingga secara tidak sengaja

neny
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I berperilaku tertentu yang menyebabkan bias dalam penelitian. Pengendalian

fak@r ini dapat menggunakan tutor lain saat penelitian berlangsung, sehingga

)

pen§llt| hanya menjadi observer dalam penelitian.

ji 'Qerbatas

F_’opulasi dan Sampel

Populasi untuk pelaksanaan uji terbatas dengan rancangan

NIN !

gksperimen adalah siswa siswi MTs Negeri 3 Pekanbaru. Pada uji terbatas

S

di MTs Negeri 3 Bukit Raya Pekanbaru subjek yang menjadi kelompok
gbntrol sejumlah 12 orang dan yang menjadi kelompok eksperimen
sejumlah 12 orang sehingga jumlah keseluruhan 24 orang yang didapatkan
dari hasil screening karakter islami siswa.  Pada uji terbatas di MTs
Negeri Bukit Raya Pekanbaru subjek yang menjadi kelompok kontrol
sejumlah 12 orang dan yang menjadi kelompok eksperimen sejumlah 12
c(Bjrang sehingga jumlah keseluruhan 24 orang.

%eknik Pengumpulan Data

BES|

Pemberian Informed Consent

Informed Consent berkaitan dengan persetujuan pada setiap

un o1

mdlwdu yang terlibat dalam penelitian ini, terdapat tiga buah Informed

U)

@onsent, yaitu Informed Consent subjek (experimenty), Informed Consent
Q

Lo oY

gkperimenter dan observer.

#) Pelaksanaan Pretest

Pretest dilakukan pada awal penelitian dengan mengobservasi

arakter islami subjek secara umum. Pretest dilakukan dengan alat ukur

neny wisey JrreAg
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yakni skala karakter islami yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya.
gilai reliabilitas alat ukur sebesar 0.978 dianggap memenuhi untuk
Zi"lujikan pada ruang lingkup yang lebih luas.

%emudian dilakukan random assignment terhadap subjek untuk
i\enentukan mana yang menjadi kelompok kontrol dan kelompok

-~
eksperimen dengan menggunakan teknik penjodohan (matching). Teknik

gatching dilakukan dengan simple random yakni mengundi subjek yang
%erkategori tinggi, sedang dan rendah. Setiap kategori dibagi menjadi 2
g'asangan yakni untuk kelompok kontrol dan untuk menjadi kelompok
eksperimen dengan melihat persentase jumlah subjek dari setiap kategori .
Pengundian dilakukan terus untuk semua kategori tinggi, sedang dan
rendah sampai semua subjek habis diundi.
(iti)  Perlakuan

Perlakuan diberikan pada subjek yang menjadi kelompok

sperimen dari setiap uji yang dilakukan. Sesuai dengan desain

enelitian berupa true eksperimen maka kelompok siswa yang menjadi

(EPIWrEIST 33235

lompok kontrol sama sekali tidak diberikan perlakuan. Perlakuan berupa

u

@élatihan efikasi diri untuk memperkuat karakter islami. Pemberian

S

Eerlakuan sesuai dengan jadwal yang disepakati diberikan dalam 5 Kali
Q

Lo oY
fertemuan dengan total waktu selama 760 menit atau 11 jam.

4ae)

v)  Pelaksanaan Post-test

Postest dilakukan di akhir penelitian setelah perlakuan diberikan.

juredg

osttest dilaksanakan tiga hari setelah pelaksanaan pelatihan untuk

nery wiswy
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menghindari terjadinya efek belajar yang mengancam validitas internal
?enelitian eksperimen.. Adapun pemberian posttest sesuai dengan skala
%ang diberikan pada saat pretest

_') Tindak lanjut

Setelah serangkaian proses pengukuran dan pelatihan maka

Al1w exd

fhilakukan tindak lanjut untuk melihat program penguatan karakter Islami

N

Sfang dilakukan di sekolah. Program dilakukan dengan melakukan

(7]

observasi dan wawancara kepada pihak terkait yang dalam hal ini adalah
guru Bimbingan Konseling dan wali kelas tentang karakter islami siswa.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif sehingga lebih
menggambarkan keberhasilan proses pelatihan yang telah dilakukan.
Sebagaimana diketahui bahwa observasi adalah pengamatan yang
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

menggunakan alat indra”. 182 Corsini menyatakan bahwa observasi adalah
w

§uatu metode dapat bersifat formal atau informal yang di dalamnya

151

meliputi kegiatan mengamati kejadian atau peristiwa, mencatat perilaku

apa saja yang diamati. Sedangkan Cartwright dan Cartwright

Jrux

u

Mendefenisikan observasi sebagai sebuah prosedur sistematis untuk

Fhencatat perilaku individu yang bertujuan untuk mengambil

ISI

Jjo

Keputusan.'®® Berdasarkan pengertian tersebut maka observasi dapat

I

ae)

isimpulkan sebagai sebuah aktivitas pencatatan perilaku berdasarkan apa

1eAg

I

182 Syharsimi ~ Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2

), him. 128

e SuIiS\é’oro Kusdiyati dan Irfan Fahmi, Observasi Psikologi, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2015), hlg. 3

ner
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yang diamati. Observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan

?erilaku karakter islami yang terjadi setelah pelaksanaan pelatihan.
Q0
O1V/Ietode lain yang dilakukan sebagai proses tindak lanjut adalah

©
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap guru Bimbingan

3
Konseling dan juga wali kelas terkait perubahan karakter islami yang
-~

hialami oleh siswa secara umum. Selain pengumpulan data dengan cara
Z

@bservasi (pengamatan) peneliti dapat juga memperoleh data dengan

(2]
~ - .
anenggunakan interview atau wawancara. Wawancara adalah pertemuan

gua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*® Menurut Lexy
J. Moleong'®, wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, vyaitu pewawancara Yyang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan
menurut Arikunto!®®, wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan

2]
’§Ieh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

ST

g
(1%}
—*
o
o
D

ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai kegiatan-

giatan yang dilakukan guru-guru untuk memperkuat karakter islami

%DHH

=
Siswa. Diharapkan dengan tindak lanjut yang dilakukan dapat
%empertahankan perilaku karakter islami yang sudah terbentuk selama

oses pelatihan dilaksanakan.

g uejng jo

LS8 Sugiy?mo, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 3177

L8 Lexyﬁ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hffn. 186
186 | hid, %harsimi Arikunto, him. 69

ner
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Instrumen Penelitian

©

B
V)

p'enelitian ini adalah skala yang disusun oleh peneliti. Skala karakter

Untuk mengukur karakter islami yang dimiliki oleh siswa dalam

Tg’j§lami yang setelah diuji validitas dan reliabilitasnya terdiri dari 66 aitem

3
berdasarkan aspek-aspek karakter islami Skala ini dibuat dengan
=

ernyataan dan respon jawaban 1 sampai 4 alternatif jawaban. Pernyataan
Z

ferdiri atas pernyataan yang favourable (pernyataan yang mendukung,
(2]

memihak, atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur. Skor dari
Py

géspon jawaban sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.12
Penilaian Respon Subjek Terhadap Skala Karakter Islami
No. Respon Skor
Favourable
1. Sangat Tidak Sesuai 1
2. Tidak Sesuai 2
3. Sesuai 3
4. Sangat Tidak Sesuai 4
§hmber : Skala Karakter Islami
=3
%T Setelah di analisis untuk mengetahi adanya aitem yang valid dan
'éugur, maka aitem yang valid yang selanjutnya dapat digunakan dalam

enelitian adalah sebagai berikut:

DA TU

neny wisey JireAg uejpng jo Ajisx
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Tabel 3.13
2 Skal i i
- ala Karakter Islami yang Valid
Q
:K arakter Islami Indikator Butir Aitem
= Jumlah
v iy F
Karakter Percaya diri 1,28,29,30
—Syahadatain Optimis 2,31,32,33 14
= Rendah hati 34
o Jujur 3,35
= Teguh Pendirian 436
Z Menerima kekurangan diri 37
(N
;Karakter Spontanitas dan Inisiatif 5,38, 14
I{\/Iushalli Disiplin 6,39,40
= Patuh 7,41
= Pemusatan perhatian 8, 42
Tanggung jawab 9,43,44,45
Mandiri menyelesaikan masalah 10
Karakter Shaim | Konsisten 11,46,47,48, 14
Rela berkorban 49
Pengendalian diri 12
Empati 13,50
Semangat 1451
Menghargai diri dan oranglain 15,52,53
16
Karakter Kepedulian 17,54,55 12
MMuzaki Dermawan 18,56,57
:—?- Menolong 19,58
P~ Memiliki Komitmen 20
3 Setia kawan 21,59
=5 Ikhlas 22
|_Karakter Haji Sungguh-sungguh 23,60,61 12
E Mematuhi aturan 24,62
gl Sabar 63
# Tidak mudah menyerah 25,64
& Berpikir positif 26,65
Menghargai perbedaan 27,66
Jumlah aitem valid 66

s Jo

nalisis Data

nery wrge) jrredgire)

mber: Skala Karakter Islami

Setiap tahapan uji dianalisis dengan menggunakan analisis statistik.

nalisis statistik dimaksudkan untuk menguji efektifitas produk yang
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Bt

dihasilkan yakni modul efikasi diri dalam memperkuat karakter islami. Hal

5 ; ?ang menjadi pertimbangan dalam analisis statistik adalah jumlah subjek.
50

5 o

§ g §ehingga untuk dalam penelitian eksperimen untuk uji terbatas digunakan
35 =

;gb § gtatistik non parametrik dengan uji wilcoxon dan Mann U Whitney test.
2 3

@. dji Luas

ad =

;&; S_l?oplﬂam dan Sampel

58

§ . ‘lcﬁ’opulam untuk uji luas adalah siswa siswi MTs Negeri 2 kelas VIl pada
c %)

;SIahun Akademik 2019/2020. Sampel diambil berdasarkan screening skala
Q

= Py

%araktew islami sehingga didapatkan jumlah subjek 22 untuk kelompok kontrol
?jan 22 orang untuk kelompok eksperimen yang juga dipilih dengan menggunakan
Fandom assignment.

@

$. Teknik Pengumpulan Data

3

) Seperti halnya pada tahap rancangan eksperimen di uji terbatas. Pada uji

uas Juga dilakukan tahapan pengumpulan data yang sama mulai dari pemberian

Us=tlE

formef'gl consent, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, pelaksanaan post-

loml

est seré? tahapan tindak lanjut .

aqwns.-uemna:e&ua

Instr&men Penelitian
.'3

ﬁJntuk mengukur karakter islami yang dimiliki oleh siswa dalam

1S1

penelitian ini adalah skala yang disusun oleh peneliti. Skala karakter islami yang
=]

setelah #iuji validitas dan reliabilitasnya terdiri dari 66 aitem berdasarkan aspek-

aspek karakter islami Skala ini dibuat dengan pernyataan dan respon jawaban 1
wn

S
sampai 4 alternatif jawaban.

nery wisey JjI
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A\

I Analisis Data

@\nalisis uji luas dilakukan dengan analisis statistik. Analisis statistik

Ryele)q |

aksET'dkan untuk menguji efektifitas produk yang dihasilkan yakni modul

fekasi ;glrl dalam memperkuat karakter islami. Hal yang menjadi pertimbangan

ges dingysw
@ ﬁuegn ;ﬁtgpumqé';dgo 3eH

3
m analisis statistik adalah jumlah subjek. Sehingga untuk dalam penelitian
-~
eri E en untuk uji terbatas digunakan statistik non parametrik dengan uji

agnee welbe
uep

:s

co xdcﬁ dan Mann U Whitney test.
. Uji Sﬁngat Luas

Py
Populasu dan Sampel

Populasi untuk penelitian uji sangat luas adalah siswa siswa MTs Negeri
ndalan kelas VII pada Tahun Akademik 2019/2020. Sampel diambil dengan
enggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel dengan
umlah subjek 100 orang dimana 50 subjek menjadi kelompok kontrol dan 50

ubjek menjadi kelompok eksperimen.

Teklﬁk Pengumpulan Data

wns uemnqg/(uaud,uep u-axwmgoueuﬁgdum V] surg,e/&_uewmm

éS‘epertl halnya pada tahap rancangan eksperimen di uji terbatas dan uji

fiuas, uj"ésangat luas juga dilakukan tahapan pengumpulan data yang sama mulai
=

dari peﬁ1berian informed consent, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan,
w»

pelaksaBaan posttest serta tahapan tindak lanjut .
Q
Lo oY

¢. Instrgimen Penelitian
wntuk mengukur karakter Islami yang dimiliki oleh siswa dalam
wn
S

penelitidn ini adalah skala yang disusun oleh peneliti. Skala karakter islami yang

setelah ﬁiuji validitas dan reliabilitasnya terdiri dari 66 aitem berdasarkan aspek-

nery wis
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pek karakter islami Skala ini dibuat dengan pernyataan dan respon jawaban 1

'c_ga%paig pilihan jawaban.

) B

%%naj@is Data

é g ij;iji sangat luas melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dibandingakan

gﬁélahfsubjek pada uji terbatas dan uji luas. Berdasarkan hal tersebut, maka
5 =

%n%lisisgata yang digunakan adalah statistik parametrik dengan paired-sample T-

%é%t F‘@red-Sample T test atau lebih dikenal dengan pre-post design adalah

fjinalisis;—dengan melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu

?gengam;xrji atau perlakuan tertentu'®’. Analisis ini menggunakan SPSS versi 25 for

indows dalam operasionalnya.

EIEUI S

Berdasarkan penjelasan pelaksanaan uji terbatas, uji luas dan uji sangat

wsousw edu

uas maka jumlah subjek dapat dilihat secara ringkas dalam tabel berikut ini:

Pengelompokan subjek dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

E
3
8
=
Q.
%
E Tabel 3.14
e} %) .
3 Y Pengelompokan Subjek
= =denis Nama Sekolah | Jumlah Subjek | Jumlah subjek | Total
3 sPengujian Kelompok Kontrol | Kelompok Subjek
Z eksperimen
= ~Tahap | MTs Negeri 3 | 12 12 24
g = Bukit Raya
=Tahap Il MTs Negeri 2 | 22 22 44
ﬁ Pekanbaru
wTahap 11 MTs Negeri 1 | 50 50 100
= Andalan
s Pekanbaru
Motal 84 84 168

gJ

umber: Jumlah Subjek Penelitian

el

=}
187 C. Trihendradadi. Step By Step SPSS 20 Analisis data Statistik. (Yogyakarta: Penerbit Andi
Offset, 2012), him. 129

-

nery wisey| Ji
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BAB V
6 PENUTUP
T
npulan
s
(@) . . .
§ Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
QO
impulkan hal-hal sebagai berikut:
Pengembangan Modul efikasi diri efektif dalam memperkuat karakter

N

Flami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru. Pengembangan modul efikasi diri

ns

yang terdiri dari modul materi dan modul panduan pelatihan efikasi diri dalam

e

memperkuat karakter islami melalui strategi experiential learning
%idasarkan pada kebutuhan siswa akan metode yang menyenangkan,
memandirikan, dan tidak monoton. Melalui pengembangan panduan ini,
siswa dapat memperoleh informasi tentang efikasi diri di dalam karakter
islami sekaligus bisa melatih efikasi diri/keyakinan dirinya melalui aktivitas-
aktivitas latihan yang terdapat di dalam modul panduan.

%’erdapat perbedaan karakter islami pada siswa MTs Negeri Pekanbaru

%ntara sebelum dilakukan pelatihan efikasi diri dengan sesudah

o]
ailakukannya pelatihan efikasi diri. Siswa secara umum menunjukkan

gdanya perubahan perilaku kearah menguatnya karakter islami.
%erdasarkan observasi dari tindak lanjut yang dilakukan, siswa mulai tidak
;agu lagi menunjukkan karakter islami yang dimilikinya. Saling
n

:@emperingatkan jika ada teman lain yang tidak berperilaku baik serta
%dak segan-segan memuji temannya yang berperilaku baik. Hal ini dapat
:ﬁenjadi penguat agar karakter islami dapat dilakukan dan tercermin dalam
gegala aktivitas sehari-hari.

nery u
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Karakter islami yang dominan dimiliki oleh siswa subjek penelitian adalah

garakter mushalli. Baik secara individu maupun mayoritas kelompok

QO
c;?ﬁerasa yakin bahwa cerminan karakter islami telah terinternalisasi dan

?pngsung dapat diterapkan sehari-hari. Perilaku karakter islami mushalli

3
berupa kedisiplinan,inisiatif dan spontanitas, kemudian sistematis serta
-~

kemampuan menyelesaikan masalah telah dapat dirasakan dampaknya
2

Secara langsusng oleh siswa. Perilaku disiplin dengan jam shalat yang

(7]

feratur tidak lagi menjadi hal yang memberatkan siswa, melainkan sudah
Py
gérjadi secara otomatis dan spontan. Tidak lagi menunggu perintah untuk

mengerjakan tetapi sudah dengan kesadaran sendiri.

Sumber efikasi diri yang paling berkontribusi terhadap penguatan karakter
islami adalah persuasi verbal. Artinya jika ingin membuat atau membentuk
oranglain agar memiliki karakter islami maka persuasi verbal merupakan

salah satu cara yang cukup efektif. Untuk memberikan penguatan karakter
w

’j\;slami ternyata nasehat, ajakan, serta sugesti merupakan hal yang sangat

loml

;b‘erpengaruh. Untuk itu siswa juga perlu dibekali dengan teknik

@nguasaan verbal sehingga juga memiliki kemampuan dan keyakinan
=
§yang mantap bahwa ia juga dapat mengajak, mempengaruhi oranglain

@éng ada disekitarnya untuk berperilaku sesuai dengan karakter islami.
Q

B. Implikasi Penelitian

-

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan model

9p]
<

=
=)
penéglitian dan pengembangan (R&D). Tahapan dan langkah penelitian dan

Lo

peng mbangan juga telah dilakukan. Adapun pengembangan yang dilakukan

=
~
o
()
=
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I dalam penelitian ini adalah pengembangan modul efikasi diri yang telah

dllagukan revisi sebanyak tiga kali. Revisi dilakukan berdasarkan hasil

)

pen@lltlan yang menggunakan pengukuran dengan metode penelitian
eksg,erimen. Hal ini tentu saja membuat penelitian ini memiliki kelebihan dan

3
kekurangan. Adapun kelebihan dari penelitian ini adalah:

=

Fersedianya alat ukur yang valid dan reliabel berupa instrumen karakter
2

Zélami yang mempunyai daya reliabilitas yang tinggi. Hal ini membuat

(7]

?"ﬁ_engukuran terhadap karakter Islami jika menggunakan aspek yang sama
gienjadi terstandar dan dapat digunakan secara luas atau dapat
digeneralisasikan pada semua tingkatan usia subjek.

Hasil eksperimen yang menggambarkan adanya perubahan dari variabel
yang di ukur yakni variabel karakter islami antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Hasil ini menggambarkan bahwa perlakuan yang
c(j)iberikan benar-benar merupakan salah satu solusi dari model belajar yang
gapat ditawarkan di sekolah yang memiliki permasalahan yang sama.

gsI

odul materi efikasi diri yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat

enjadl panduan bagi pendidik maupun masyarakat untuk memahami

@IHIEDIUI

engertlan cara yang tepat untuk membentuk, menumbuhkan dan

éusx

remelihara keyakinan individu tentang suatu hal atau perilaku tertentu.

hingga cara-caranya dapat diadaptasi untuk dilakukan dalam aktivitas

“&?30

hari-hari.

nery wisey juedg gej|
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Bt

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk lebih
%enggali sumber yang terdapat dilingkungan agar mendukung proses
%enguatan karakter islami.

2 Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah model penelitian

©

o

3 : . .
eksperimen yang berbentuk true eksperimen agaknya sulit untuk diterapkan

-~

padé-skala atau ruang lingkup yang sarana dan prasarana sekolah yang masih

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3did eH

D

=
SNE N

3

. Rekemendasi
=
2 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka terhadap guru yang

mengajar di madrasah direkomendasikan hal-hala sebagai berikut:

1. Untuk memperkuat karakter islami pada siswa sekolah perlu melakukan
inovasi terhadap cara ataupun metode yang disesuaikan dengan
perkembangan siswa sesuai dengan tahapan usianya.

2. Penggunaan reinforcement atau penguat perlu dilakukan untuk memotivasi
w

ey
-

Siswa merubah perilaku yang tidak diharapkan menjadi lebih adaptif.

loml
)]

3. éS‘iswa perlu diberikan keterampilan untuk mengembangkan kemampuan

Jut

:11quins ueyingaAusw uep ueywnjuedsusw eduey Ul S|} EAJE)HHJNQS neje uelbeqas diynbusw Huele|iq °|

@rbal, misalnya dengan berbagai program atau kompetisi yang dapat
=

ﬁiemotivasi mereka untuk meningkatkan kemampuan persuasi verbalnya.

-
[0}
e

4. Buru atau tenaga pendidik lainnya dapat menerapkan metode persuasi

o
)

yerbal dalam mempengaruhi siswa untuk melakukan perbuatan yang

I

or)

ikehendaki.
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I D. Novelty Penelitian

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di yeH

©

AE
Q0

gerupa modul panduan untuk guru yang akan memberi penguatan bagi

Penelitian ini memiliki keunggulan dengan menghasilkan produk

-giswanya agar karakter islami yang dimiliki semakin kuat. Selain

3
digunakan oleh guru, modul materi juga dapat digunakan oleh pelatih
=

dengan latar belakang pendidikan yang berbeda karena dalam modul
2

fhateri dijelaskan secara terperinci mulai dari pengertian efikasi diri dan
w
Karakter islami, lengkap dengan panduan tehnis pelaksanaan di setiap
Py
géesinya. Penelitian ini juga menghasilkan modul panduan untuk siswa

sebagai dasar referensi dalam memahami efikasi diri dalam memperkuat

karakter islami.
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Indikator
Karakter
| slami

No
Aitem

Pernyataan

Relevan

Tidak
Relevan

D
S

Percaya Diri

1

Saya merasa mantap menjadikan
Rasulullah sebagai contoh
teladan.

Menjadikan tokoh Islam sebagal
panutan membuat saya lebih
percayadiri.

Buepu n-Buepun 16

Belgjar dari tokoh Islam adalah
upaya saya untuk lebih percaya
diri.

nelyeysng NIm M w E%{!;U

Mengetahuli aturan Islam,
semakin membuat saya merasa
lebih percayadiri.

Optimis

Meskipun banyak kekurangan,
saya tetap merasa mampu
menyampaikan hal yang sesuai
gjaran Islam.

nend exsng Nin Eem Bued gebuguaday vexBnigw yepnuedinbusgry

Saya merasa pantas menghukum
diri sendiri, jika berperilaku tidak
sesuai garan Islam

Saya terus mengingatkan diri
sendiri agar berperilaku sesuai
gjaran Islam.

Dengan berperilaku sesual garan
Isam, membuat saya merasa
berhasil.

Jaguwins uesingafivew uep peywmuedusw edue) ) sym efiey yrunes reje ueibedas dn

Rendah Hati

Saya merasa ingin memperbaiki
segala sifat jelek yang tidak
sesual tuntunan Islam

10

Ternyata saya merasakan
ketenangan dan semakin
menyadari keadaan saya setiap
sehabis shalat.
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Jujur

11

Saya  menyatakan  pendapat
tentang Islam sesuai dengan apa
yang saya pikirkan.

12

Setiap perbuatan yang tidak
sesuai gjaran Islam, saya utarakan
dengan terbuka

Teguh
Pendirian

13

Saya akan melakukan apa sgja
untuk memepertahankan yang
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saya yakini sesual garan agama
Islam.

14

Saya tidak  peduli perkataan
oranglain yang berpandangan
jelek tentang tokoh Islam yang
saya contoh.

Menerima
Kekurangan
Diri

15

Saya merasa banyak kekurangan
setelah belgar tentang kehidupan
nabi Muhammead.

16

Saya tidak akan protes terhadap
apa yang menimpadiri saya
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Spontanitas
dan inisiatif

17

Saat ini saya berusaha mencari
tokoh Islam yang dapat saya
jadikan contoh.

X
nery eysrR@ln ylw eidio ey &

18

Jka saya merasa melakukan
perbuatan jelek, saya cepat-cepat
memperbaikinya

19

Saya merasa ada semangat baru
setiap selesai shalat.

Disiplin

20

Saya berussha agar bisa shalat
tepat  waktu  seperti  yang
dicontohkan Nabi Muhammad.

‘ne exsns NN eles Gued uebunuasdapoebnigu yepn ugdnnbuad 'q

21

Ada perasaan bahagia bisa
melakukan shalat dengan tepat
waktu.

22

Rasanya tenang setelah dapat
mel aksanakan ibadah tepat waktu.

Patuh

23

Aturan yang ditetapkan di sekolah
akan sayaikuti apapun resikonya.

24

Saya mengikuti apapun petunjuk
dari ustad tentang perilaku yang
baik menurut gjaran islam.

Jafwns uesihgadudw uepueswnuepusw edud) i sy eAey urunrag

Pemusatan
Perhatian

25

Saya berupaya untuk fokus
mengerjakan Shalat serta ibadah
lan karena  akan membawa
ketenangan.

26

Saya merasa  membutuhkan
konsentrasi saat menghafal Al-
Qur’an
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Tanggung
Jawab

27

Mempelgjari keseluruhan garan
Islam sudah menjadi tugas saya.

28

Apa yang saya pelgari tentang
garan isam akan saya sampaikan
kepada oranglain.

29

Saya percaya bahwa tindakan
yang sesuai garan isam adalah
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yang terbaik.

30

Ada perasaan lega yang dirasakan
setelah saya menjalankan ibadah.

Mandiri
menyelesaik
an masalah

31

Setiap masalah yang dapat saya
selesaikan dengan  mengikuti
tuntunan islam, membuat saya
lebih tenang.

%r Busaw Buesepig “ |
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Konsisten

32

Tokoh Islam yang saya kagumi
menambah keyakinan saya akan
kebenaran Islam.

Buepu n-Gue

33

Walaupun saya banyak aktivitas
lain, saya tetap mengaji Secara
rutin.

Apapun yang terjadi saya akan
meniru perilaku Nabi
Muhammad.

nely eysns NN IERIdio el @

35

Saya mengatur waktu agar dapat
menyempatkan diri mengunjungi
perpustakaan demi belgjar sgjarah
Islam.

‘nery eysng| Min eles Gued uebugusdsy ueyiiniaw yepl uednnbuad g

36

Saya bangga  menjalankan
perintah Islam, waaupun ada
teman lain yang mengejek.

Rela
berkorban

37

Saya sanggup meniru
pengorbanan tokoh Islam yang
membela agamanya.

Pengendalia
n diri

38

Jika sedang kesal saya berusaha
untuk menahan diri agar tidak
berteriak dan mengumpat.

39

Saya menahan marah jika melihat
perilaku oranglain yang tidak
sesual gjaran Islam

Jafiuns uesingaduaw Yep ueywnuedusw gdug) 1w syn) gAey yrunps neje ugibe

Empati

40

Saya dapat merasakan kesedihan
yang didami oleh orang Islam
yang menderita

41

Saya merasa bantuan Yyang
diberikan dapat meringankan
penderitaan oranglain.
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Semangat

42

Saat dalam kondis lelah, saya
tetap berusasha menyelesaikan
tugas yang diberikan.

Sepanjang melakukan kegiatan
bermanfaat saya tidak akan
merasa lel ah.

Saya menjaga kesehatan agar
tidak mudah lelah menjaankan
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kegiatan ibadah dan belgjar.

Menghargai
diri dan
orang lain

45

Saya menghargai hasil karya
teman lain yang membuat karya
Islami

46

Kekaguman akan hasil
Isam, membuat salut
mencontohnya.

karya
dan
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Kepedulian

47

Saya memiliki idola yang selau
berbagi kepada oranglain.

48

Saya tidak bisa acuh saja melihat
oranglain yang membutuhkan
bantuan.

Buepun-Gug@n

49

Saya yakin solusi yang saya
berikan  mampu  meringankan
beban oranglain.

nelyeysng NN Y|NTuReIdioyeH @

Dermawan

S0

Saya akan meniru
oranglain yang
menyisihkan  hartanya
oranglain

perilaku
senang
untuk

‘nery eysng M eles Gued pebuguaday ueyiBniaw yepl uednnbuad g

51

Saya menggjak teman lain untuk
ikut berdonas jika ada oranglain
yang sedang  membutuhkan
bantuan

52

Saya merasa dapat diandalkan
untuk mempengaruhi oranglain
agar membantu sesama.

Menolong

53

Saya melihat cara dari tokoh idola
saya dalam menolong oranglain

Saat saya diminta bantuan oleh
oranglain, saya akan
mengerahkan segala usaha

Jaguuns uesngaiuaw yep ueywnmuedusw edud) 1w sy eAeN yrunes neje ueibe

Memiliki
Komitmen

55

Saya akan belgar menjalankan
janji yang telah saya buat

Setia kawan

56

Saya berusasha  memberikan
dukungan pada teman yang
sedang dalam masalah.

57

Saya merasa rela melakukan
sesuatu  hal  apapun  yang
meringankan beban teman saya.
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Ikhlas

58

Saya merasa mampu mengikuti
aturan islam waaupun tanpa
imbalan.

Karakter
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59

Saya tidak takut
rintangan  demi
ibadah

menghadapi
menjalankan
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kebudayaan Islam dari berbagai
belahan dunia.

a Jwr o ha
= S T o
= ‘-";@.ﬂl 60 Saya menghadapi apapun yang
" menghalangi cita-cita saya

oo EE i 61 Keinginan saya yang utama
B ;35 T ‘gé‘ o igla;ih membahagiakan orangtua
== @ |2
gﬁﬁ - Mematuhi | 62 Saya yakin aturan yang dibuat
228 o aturan adalah demi kebaikan
38852 3 63 Saya berupaya mengikuti setiap
% g& o) A aturan dengan sukarela
= %% g = Sabar 64 Saya dapat mengrimg bahwa
5% 5 = E B untuk mencapai Cita-cita butuh
3 %g mE Z pengorbanan seperti yang saya
de2® © lihat di film.
%E—% ] @ 65 Menerima dengan lapang dada
2 E B2 e atas hal yang mengecewakan
x5 8|3 EY membuat sayalebih tenang
R o Tidak 66 Saya merasa dapat mencontoh
- é 2le mudah sifat para Nabi yang menegakkan
it = Menyerah agama,  walaupun  banyak
§ = = '§ ri ntangannya
8 g 23 67 Meskipun banyak halangannya,
= 2 3 ﬁ tqpl saya tetap |ng|n.menjad|kan
AR garan Islam sebaga pegangan
<= 5|5 hidup saya.
SE Berpikir 68 Kata-kata yang penuh semangat
= 2 8 Positif saya jadikan quotes untuk
al 23 pengingat diri sendiri.
B 2 3 69 Bergaul dengan siapapun tidak
o 3 & masalah buat saya, karena saya
2 Gz sdau berbak sangka pada
5 5 2 oranglain sehingga hati lebih
B 3 tenang..
5\ 2|9 Menghargai | 70 Saya merasa senang saat ada
B g perbedaan tradis Islam yang tidak saya
E B kenal ternyata masih dilestarikan.
i = 71 Saya merasa tertarik belgjar seni
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= ....._ﬂ. a, Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
Jm.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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fjrﬁei;len '?Operasonal . Karakter Islami yang dimaksud dalam penelitian
@l%o%lah Karakter islami yang dilandaskan pada Rukun Islam yang kemudian dijabarkan
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.:?; % Sangat Sesuai (SS)
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Pada Bagian 1l saya memohon Bapak/Ibu, saudara-saudari dan adik-adik sekalian
ntuk memberikan penilaian terhadap beberapa aspek terkait dengan alat ukur yang
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Percaya Diri

1

Saya merasa mantap menjadikan
Rasulullah sebagai contoh teladan.

2

Menjadikan tokoh Islam sebagai
panutan membuat saya lebih
percayadiri.

Buepu n-Buepup) 16

Belgar dari tokoh Islam adalah
upaya saya untuk lebih percaya
diri.

nely eysng NIM Y E%{!;U

Mengetahui aturan Islam, semakin
membuat saya merasa lebih
percayadiri.

Optimis

Meskipun banyak kekurangan,
saya tetap merasa  mampu
menyampaikan hal yang sesuai
gjaran Islam.

neny exgng Nin elem Bued uebunuadsy uewBniaw yepnadinbusgry

Saya merasa pantas menghukum
diri sendiri, jika berperilaku tidak
sesuai gjaran Islam

Saya terus mengingatkan diri
sendiri agar berperilaku sesual
gjaran Islam.

Dengan berperilaku sesuai garan
Issam, membuat saya merasa
berhasil.

Jaguns uesingaduaiu uep vewmuedusiu edug) i syhy efuey yiunes nepd ueibegas (dn

Rendah Hati

Saya merasa ingin memperbaiki
segala sifat jelek yang tidak sesual
tuntunan Islam

10

Ternyata saya merasakan
ketenangan dan semakin
menyadari keadaan saya setiap
sehabis shalat.

Jujur

11

Saya menyatakan pendapat tentang
Islam sesual dengan apa yang saya
pikirkan.
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12

Setiap perbuatan yang tidak sesuai
gjaran Islam, saya utarakan dengan
terbuka

Teguh
Pendirian

13

Saya akan melakukan apa sga
untuk memepertahankan yang saya
yakini sesuai garan agama lslam.
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sesual garan isam adalah yang
terbaik.

= DA_ 11
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= E—"-@.ﬂl 14 Saya tidak  peduli perkataan
! oranglain yang berpandangan jelek
s ~F @ tentang tokoh Islam yang saya
oo o|p=
5 7 1 %E" a |= contoh.
2 ~§ gl= & B Menerima | 15 Saya merasa banyak kekurangan
3535 2 Kekurangan setelah belgjar tentang kehidupan
o e &M@ 2 Lo
2288 o Diri nabi Muhammad.
3§ 8 = 2 3 16 Saya tidak akan protes terhadap
E.HT 3 ¥g - apa yang menimpadiri saya
;é = K arakter Spontanitas | 17 Saat ini saya berusaha mencari
g = = |[SMabshalfi dan inisiatif tokoh Islam yang dapat saya
o om
3-3EE Z jadikan contoh.
g Ee”® 9 18 Jka saya merasa melakukan
% E%§ g'r perbuatan jelek, saya cepat-cepat
28 g7 o memperbaikinya
=5 g3 X 19 Saya merasa ada semangat baru
BEFl D - sefiep selesai shelat.
o E; @ Disiplin 20 Saya berusaha agar bisa shalat
e tepat  waktu  seperti  yang
5522 dicontohkan Nabi Muhammad.
8255 21 Ada perasaan bahagia bisa
SR melakukan shalat dengan tepat
<2 =5 waktu.
%’: 3 ; 22 Rasanya tenang setelah dapat
g &8 melaksanakan ibadah tepat waktu.
S 28 Patuh 23 Aturan yang ditetapkan di sekolah
al 23 akan sayaikuti apapun resikonya.
Bl 2|3 = 24 Saya mengikuti apapun petunjuk
o 3 & = dari ustad tentang perilaku yang
2 Gz 7 baik menurut gjaran islam.
,‘E: 2 |2 3 Pemusatan | 25 Saya berupaya untuk fokus
B 3 = Perhatian mengerjakan Shalat serta ibadah
5 8% = lain karena  akan membawa
3l 5 2. ketenangan.
o % & 26 Saya merasa  membutuhkan
= = konsentrasi saat menghafal Al-
5 5 = Qur’an
@ 5 Hn Tanggung 27 Mempelgjari keseluruhan gjaran
o = o . .
B @ £ Jawab Islam sudah menjadi tugas saya.
& 2 = 28 Apa yang saya pelgari tentang
|2 < gjaran islam akan saya sampaikan
g < kepada oranglain.
7 = 29 Saya percaya bahwa tindakan yang
2 s
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5 =
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30

Ada perasaan lega yang dirasakan
setelah saya menjalankan ibadah.

Mandiri
menyelesaik
an masalah

31

Setigp masalah yang dapat saya
selesaikan  dengan  mengikuti
tuntunan islam, membuat saya
lebih tenang.
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Konsisten

32

Tokoh Islam yang saya kagumi
menambah keyakinan saya akan
kebenaran Islam.

33

Walaupun saya banyak aktivitas
lain, saya tetap mengaji secara
rutin.

Buepu n-Guepun

34

Apapun yang terjadi saya akan
meniru perilaku Nabi Muhammad.
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35

Saya mengatur waktu agar dapat
menyempatkan diri mengunjungi
perpustakaan demi belgjar sgjarah
Islam.

36

Saya bangga menjaankan perintah
Islam, waaupun ada teman lain
yang mengejek.
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Rela
berkorban

37

Saya sanggup meniru pengorbanan
tokoh Idam yang membela
agamanya.

Pengendalia
n diri

38

Jika sedang kesal saya berusaha
untuk menahan diri agar tidak
berteriak dan mengumpat.

39

Saya menahan marah jika melihat
perilaku oranglain yang tidak
sesual garan Islam
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Empati

40

Saya dapat merasakan kesedihan
yang dialami oleh orang Islam
yang menderita

41

Saya merasa bantuan yang
diberikan dapat  meringankan
penderitaan oranglain.

Semangat

42

Saat dalam kondis lelah, saya
tetap berusaha menyelesaikan
tugas yang diberikan.
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Sepanjang melakukan kegiatan
bermanfaat saya tidak akan merasa
lelah.

Saya menjaga kesehatan agar tidak
mudah |elah menjalankan kegiatan
ibadah dan belgjar.
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Menghargai
diri dan
orang lain

45

Saya menghargai hasil karya
teman lain yang membuat karya
Islami

46

Kekaguman akan hasil karya
Isam, membuat salut dan
mencontohnya.
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Kepedulian

47

Saya memiliki idola yang selalu
berbagi kepada oranglain.

48

Saya tidak bisa acuh sgja melihat
oranglan yang membutuhkan
bantuan.

Buepu n-Buepup

49

Saya yakin solus yang saya
berikan mampu  meringankan
beban oranglain.
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Dermawan

50

Saya akan meniru
oranglain yang
menyisihkan  hartanya
oranglain

perilaku
senang
untuk

o1

Saya menggjak teman lain untuk
ikut berdonasi jika ada oranglain
yang  sedang membutuhkan
bantuan

‘ney exsng NN Eies Gued uebinuaday vexyiBniaw yepnNRdnnbuay g

52

Saya merasa dapat diandalkan
untuk mempengaruhi oranglain
agar membantu sesama.

Menolong

53

Saya melihat cara dari tokoh idola
saya dalam menolong oranglain

Saat saya diminta bantuan oleh
oranglain, saya akan mengerahkan
segalausaha

Memiliki
Komitmen

55

Saya akan belgar menjalankan
janji yang telah saya buat
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Setiakawan

56

Saya berusasha  memberikan
dukungan pada teman yang sedang
dalam masalah.

S7

Saya merasa rela melakukan
sesuatu  hal apapun  yang
meringankan beban teman saya.
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Ikhlas

58

Saya merasa mampu mengikuti
aturan isam waaupun tanpa
imbalan.

Karakt

T
&

Sungguh-
sungguh

59

takut
demi

Saya tidak
rintangan
ibadah

menghadapi
menjaankan

60

Saya menghadapi apapun yang
menghalangi cita-cita saya
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kebudayaan Islam dari berbagai
belahan dunia
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e S
=4l 61 Keinginan saya yang utama adalah
5 membahagiakan orangtua kelak

ool i Mematuhi | 62 Saya yakin aturan yang dibuat
vl o aturan adalah demi kebaikan
@@E B A7 63 Saya berupaya mengikuti setiap
5|35 = aturan dengan sukarela
298 E I Sabar 64 Saya dapat menerima bahwa untuk
B3T3 mencapai citacita  butuh
3¥gs3 = pengorbanan seperti yang saya
s288 = lihat di film.
i %E c K 65 Menerima dengan lapang dada
Bz 8 < atas hal yang mengecewakan
S O membuat saya lebih tenang
315 @ Tidak 66 | Saya merasa dapat mencontoh
83|z o mudah sifat para Nabi yang menegakkan
< é% e Menyerah agama, walaupun banyak
8 ¥z E rintangannya.
528 67 Meskipun banyak halangannya,
o = tapi saya tetap ingin menjadikan
Z ;ngé garan Idam sebagai pegangan
e hidup saya.
583 Berpikir 68 Kata-kata yang penuh semangat
21§ Positif saya jadikan quotes  untuk
= 815 pengingat diri sendiri.

E 69 Bergaul dengan siapapun tidak

iﬁ masalah buat saya, karena saya

23 selalu  berbaik sangka pada

713 oranglain sehingga hati Iebih

g5 tenang..

& ;:f Menghargai | 70 Sayg. merasa  senang saat ada

32 perbedaan tradis Islam_yan_g tlda!< saya kenal

E] ternyata masih dilestarikan.

e 71 Saya merasa tertarik belgjar seni
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Catatan
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Pekanbaru, Oktober 2019
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L1 Dilaray b Karya s __.__:m_._ﬂ_w mefcantumkan dah menyebutkan sumber:

8. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikgg, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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' 8aya merasa masih banyak kekurangan dari
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Berilaku yang tidak sesuai tuntunan Islam
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gaya menyatakan pendapat tentang ajaran
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%Iam, sesuai dengan apa yang saya
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gaya m&asa akan melakukan apa pun untuk
tj1empertahankan yang saya yakini sesual
éaran agama Islam.

Saya rqgerasa banyak kekurangan setelah
belgjar téntang kehidupan nabi Muhammad

AR BYSAS- NI U edus undede simu

Tanpa ;@'jarintah Siapapun, saat ini saya
=

merasa #ngin mencari tokoh Islam yang

- dapat jaellkan contoh.

I:-l

Saya m;grasa harus berusaha agar shalat
tepat waktu seperti yang dicontohkan Nabi
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; g : gaia mgasa wajib mengikuti aturan yang
g ;fé § Etapkandl sekolah.

; %g éaga %klr kita harus berupaya fokus
; % ;%g Jakan Shalat karena akan merasakan

Saga m&asa membutuhkan konsentrasi saat
é]enghafal Al-Qur’an
2
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: énengikuti tuntunan islam, saya rasa akan

ﬁwembuat ketenangan.
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ﬁokoh Islam yang saya kagumi menambah
Eeyaklnan saya akan kebenaran Islam.
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3aya merasa sanggup meniru pengorbanan

nag

@koh Isiam yang membela agamanya.
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) 16

Qka Sedang kesa saya berusaha untuk
menahan diri agar tidak berteriak dan

mengunﬁnat.
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z 17

Saya c.;épat merasakan kesedihan yang

- dialami 51eh orang Islam yang menderita
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. Saat dalgm kondisi lelah, saya merasa harus
tetap mé_t]yel esaikan tugas yang diberikan.
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= #[))Sdya merasa dapat menghargai hasil karya
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teman lain yang membuat karya Islami.
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Sa% merasa dapat mengidolakan tokoh

gargq k@eharlannya selalu berbagi kepada
éraihglaﬁ%

s Buem g
HHH AU OUEIRRG ¢

T TNt r AT AT

gaﬁa ak:an meniru perilaku oranglain yang
é@ng — menyishkan hartanya untuk
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§aya akan belgjar menjalankan janji yang

' f8lah saya buat.
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25 = Saya merasa mampu mengikuti aturan islam
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@d aupuf tanpaimbalan.
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amenjalankan  ibadah,  rintangan
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Saya yakin aturan yang dibuat adalah demi
o

kebai kagI
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Saya .él_Jkup mengerti  bahwa untuk
mencapad cita-cita butuh pengorbanan

seperti fﬁm yang saya saksikan.
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Saya migrasa dapat mencontoh sifat para

N
(o]
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=[)BBnyak rintangannya.
5 30 lﬁ&a—ka@g yang penuh semangat saya
5 T D ®
= %cﬁkan guotes untuk pengingat diri sendiri
1832 2
: %13 Saga merasa senang et ada tradis Islam
12 H =8
% %E thak saya kenal ternyata masih
F 3 g a
$ac gg =
g Eléhjadl%an tokoh Islam sebagai panutan
é élembug; saya merasa percayadiri.
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gaya merasa pantas menghukum diri
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4 mernyata saya merasakan ketenangan dan
g E;amakin menyadari keadsan saya setiap
i Sehabisshaat.

L: 354 Setlap perbuatan yang tidak sesuai ajaran
E;T: lgslam sdya utarakan dengan terbuka
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§aya tldék peduli perkataan oranglain yang
gerpandangan jelek tentang tokoh Islam
?ang sayg contoh.

=

-

w
~

Saya tic?k akan protes terhadap apa yang
mmimpﬁdi r saya
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Jika ﬁ‘a merasa melakukan perbuatan
jelek sega cepat-cepat memperbaikinya
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Ada pé_r‘asaan bahagia bisa melakukan
shalat dengan tepat wakiu.
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a mengikuti apapun petunjuk dari guru
" tentang (erilaku yang baik menurut gjaran
Doy o= o
T OO @n [
S2358 =
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j gl ép?ya@ saya pelgjari tentang ajaran islam
5 E g meeinbudt saya merasa ingin
il s
= % ; @é:lyanipalkannya kepada oranglain.
s 85¢%
;‘Eﬁaup@ saya banyak aktivitas lain, saya

%_ % ﬁetaa méfgaji secararutin
2§ @
= Bk
437 Saya menahan marah jika melihat perilaku
g % Sranglal;g yang tidak sesuai gjaran Islam
i ©
%%4 Saya merasa bantuan yang diberikan dapat
; ; | ?erl ngankan penderitaan oranglain.
Ca29
= 45 _§epanjang melakukan kegiatan bermanfaat
3 © 1 Syatidak akan merasalelah.
i i
£ 262 Kekaguman akan hasl karya Idam,
Ei—L _ é]embu& saut dan serasa  ingin
%;:T 3 %encontghnya
g8 =
47% §aya tidek bisa acuh sgja melihat oranglain
% yang membutuhkan bantuan.
oy
: e
.48% Saya rg,engajak teman lain untuk ikut
g berdonaE jika ada oranglain yang sedang
3 membu@hkan bantuan
a E
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| Saat saga diminta bantuan oleh oranglain,
; saya akag% mengerahkan segala usaha

508 Saya m"e“ra&i rela melakukan sesuatu hal
apapun #yang meringankan beban teman
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§a@ ménghadapl apapun yang menghal angi
a t@m taﬂsaya

Sap b&rupaya mengikuti setiap aturan
an§enang hati.
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ener i dengan lapang dada atas hal yang
gecewakan membuat sayalebih tenang
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|pr+‘1 merasa banyak halangannya, tapi
a béﬂjpya menjadikan garan Islam
ébagal ﬁegangan hidup saya
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Eergaul?“dengan siapapun tidak masalah
Euat saya, karena saya selalu berbaik sangka
gada oranglain sehingga hati lebih tenang.

éaya merasa tertarik belgar  seni
Rebudayaan Islam dari berbagai belahan
éunla

poenry sl peond p e ey HE
TSR e e A T T

ﬂ neny Ensng@ n el E-u?ﬁ uaﬁunua-das@ amﬁn.ra@epn ues@'ﬁuad qﬂ

Eelajar dari tokoh Islam adalah upaya saya
@_ntuk lebih percaya diri.
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Qaya terys mengingatkan diri sendiri jika
@erperllaku sesuai  garan  Idlam  akan
l%embaﬁak&euks&n
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Saya ngx_erasa ada kekuatan baru setiap

$lesa shalat
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Rasanyagtenang setelah dapat melaksanakan
ibadah tepat waktu
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- Saya pé?;caya bahwa tindakan yang sesuai
- gjaran @é\m adalah yang terbaik.
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- Apapun=yang terjadi saya akan meniru
perllaku?f\labl Muhammad.
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Saya mgpjaga kesehatan agar tidak mudah
lelah menjalankan kegiatan ibadah dan
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mé,tibsa lebih percaya diri.

eﬁm:x Y

erpenl@ku sesuai gjaran Islam, membuat
amerasa berhasil.

8

T 64| Saga yakin solusi yang saya berikan mampu
3 m@l nga;ﬂtkan beban oranglain.
e e
3 Sap |E’1erasa dapat diandalkan untuk
§ 2 &qnpeggaruhl oranglain agar membantu
| § 3 sgmas
295 =
E %%QI nah saya yang utama adalah
= @eﬁhbahaglakan orangtua kelak,
T = om
® 2 35
| Mlengetahui aturan Islam, semakin membuat
it
E
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da perasaan lega yang dirasakan setelah
a menjalankan ibadah.
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i
< Saya mengatur waktu agar  dapat
g é’lenyempatkan diri mengunjungi
i perpustekaan demi belgjar sejarah Islam.

71 §aya bangga menjalankan perintah Islam,
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5 Case Processing Summary

i

= N %

[=

2 cases  Valid 139 100,0

3

& Excluded?® 0 0

=

e Total 139 100,0

=

3 a. Listwise deletion based on all variables in the

i

=

i Brogeguure. .

8.2 3 € =
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5 Reliability Statistics

=

& Cronbach's Alpha

o

@ Based on

o

; Standardized

E- Cronbach's Alpha Iltems N of ltems

[

g 956 958 71

5 E i) E

Smgf
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< Summary ltem Statistics

i Maximum /

i

5 Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items

Ei Item Means 3,229 2,842 3,741 ,899 1,316 ,039 71

2733 =

g8 25 C

=2 Pt

E g8 -

2 Item-Total Statistics

E Scale Mean if ltem  Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple  Cronbach's Alpha

7] Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if tem Deleted

- |

:_ VAR00001 225,5468 413,641 ,376 ,956

E VAR00002 226,2518 410,842 ,465 ,956

i VAR0O0003 | 226,3525 419,969 ,015 ,957

;:':% VAR00004 226,1799 408,699 ,456 ,956

4 VAR00005 V 225,7770 410,638 ,437 ,956

o 1

= VARO00006 226,2518 421,972 -,062 ,958
VAR00007 I 226,3597 407,725 ,438 ,956
VAR00008 ﬁ 225,7554 408,244 ,548 ,955
VAR00009 | 225,8921 412,590 ,321 ,956
VAR00010 ? 225,6619 409,080 ,524 ,955
VAR00011 | 225,5971 414,054 ,333 ,956
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VAR00043
VAR00044
VAR00045
© VAR00046
VAR00047
VAR00048
VAR00049
VAR00050
VAR00051
VAR00052

226,2158
225,8489
225,8273
226,4460
226,1871
226,1871
226,3453
225,9137
226,1583
226,0288
226,1151
225,9496
226,0000
225,9353
226,0576
225,8273
226,0360
226,1583
226,1367
225,9856
226,0288
226,2446
225,9856
226,4173
226,2950
226,3237
226,0935
225,8273
225,9424
226,1367
226,3165
226,3309
225,9496
226,2086
226,0576
226,0432
226,1655
226,1079
226,1439
226,0072
226,0216

409,359
412,289
412,057
406,829
411,356
405,588
412,039
411,384
409,207
407,361
407,856
407,903
408,536
410,916
408,359
412,941
416,339
406,105
408,322
409,377
409,173
406,331
406,145
408,462
408,601
408,742
407,085
407,100
408,344
403,945
410,406
413,803
405,990
407,732
406,649
409,288
407,501
407,329
407,660
413,326
407,326

414
364
373
465
352
564
278
415
497
560
544
575
522
442
573
308
173
559
460
504
518
550
583
424
357
448
609
587
552
646
385
236
633
491
579
481
528
563
557
346
602
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E ¢ VAR00053 226,1295 406,186 563 955

§ 'VAR00054 225,9281 408,488 572 955
VAR00055 226,1511 410,463 447 956

Nj VAR00056 226,1295 405,867 587 955
VARO0057 226,0935 405,477 667 955
VAR00058 225,9856 408,000 602 955
VAR00059 226,0935 404,868 621 955
VAR0O0060 225,8489 405,607 674 955
VAROOO61 225,8273 407,840 617 955
VAR00062 225,9353 408,061 563 955
VAR00063 226,0360 408,252 490 955
VAR00064 226,1295 404,882 642 955
VARO0065 226,3165 407,827 509 955
VAR00066 225,6835 411,044 452 956
VAROO067 225,9928 406,427 684 955
VAROO068 225,9856 406,971 602 955
VAR00069 225,8849 408,305 540 955
VAR00070 226,4317 406,320 454 956
VAR00071 225,9281 408,980 505 955
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erasa percaya diri menjadikan
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merasa mampu dengan lancar,
qgaampalkan garan Idam yang saya
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Saga mgwyatakan pendapat tentang garan
|§Iam “Sesual  dengan apa yang saya
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ﬁaya merasa wajib mengikuti aturan yang
Gf tetapkan di sekolah.
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gaya pﬂ(lr kita harus berupaya fokus
H1engerjg<an Shalat karena akan merasakan
ketenangan
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Saya mé";:asa membutuhkan konsentrasi saat
menghaﬁal Al-Qur’an
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Mempelaarl keseluruhan gjaran Islam saya
 rasakan Sebagal sebuah tugas.
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Setlap ﬁlasalah yang diselesaikan dengan
menglkt;lti tuntunan islam, saya rasa akan
membufketenangan.
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ﬁE

}ﬂékoh Islam yang saya kagumi menambah
ke;g_akinan saya akan kebenaran Islam.
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saﬁ merasa sanggup meniru pengorbanan
@h Isfpm yang membela agamanya.

o

e
j:hm[‘iua,-l B

I-EF"JII

segang kesal saya berusaha untuk
ahag diri agar tidak berteriak dan
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at merasakan kesedihan yang
I 0leh orang Islam yang menderita
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a métasa dapat menghargai hasil karya
an Iﬁn yang membuat karya Islami.

gh ueﬁgg ailay ulc!ﬁ_un.ram xep_r‘l_ge dnnt‘aud@ 1]

a nﬁiarasa dapat mengidolakan tokoh
g k&harlannya selalu berbagi kepada

i)
o)
Q
Q.
>

d1§

&

Saya aken meniru perilaku oranglain yang

menyisihkan  hartanya untuk
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Saya mnyontoh perilaku tokoh idola saya
galam menol ong oranglain
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o

§aya ak?an belgjar menjalankan janji yang
élah sayabuat

N
=

§aya beﬁu%\ha memberikan dukungan pada
téman yang sedang dalam masalah.
=]

Saya mg‘asa mampu mengikuti aturan islam
wal aupqm tanpaimbalan.

- Demi 3nenjalankan ibadah, rintangan
- apapun gaya hadapi dengan sekuat tenaga

AER-ENSRS M-S edue ndede ymuen - teey
N N
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N
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 Saya y&ln aturan yang dibuat adalah demi
 kebai kan

N
o1

Saya m:gasa dapat mencontoh sifat para
Nabi yang menegakkan agama, walaupun
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Ip

VBEnyak rintangannya.

T B TTT e

Kefrkata yang penuh semangat saya
@Ekan &uotes untuk pengingat diri sendiri
o B >

R Do F

PatEaTat o R T=T ]

vey urdgnfius ‘e

%a@ mgrasa senang saat ada tradisi Islam
galy tidk saya kenal ternyata masih
dil gstarikan.

£ =

SRR

Mehjadikan tokoh Islam sebagai panutan

eEnbu% saya merasa percayadiri.
g

nElEgE

ed uaﬁunu@aq UEH}%{ LU NEPT ue%‘ﬁuad dc\g

- Saya Merasa pantas menghukum  diri
%ndi ri, Jika berperilaku tidak sesuai ajaran

o
Ll

enyauad ‘uenippuad uebunuaday ymun 2A

SHA-EA e LS

Sy

%0 E_‘_ernyatg saya merasakan ketenangan dan
& g semakin menyadari keadaan saya setiap

S & ghabisshalat.

2 8%
> 31 Setiap perbuatan yang tidak sesuai gjaran
i 53_ E %Iam saya utarakan dengan terbuka
;132; Sayatidak peduli perkataan oranglain yang
3 E_erpandangan jelek tentang tokoh Islam
; % %ang sa};?contoh.

W
w

%aya tiq'ak akan protes terhadap apa yang
@enimpédi ri saya

®

e [
Jka saya merasa melakukan perbuatan
jélek, saya cepat-cepat memperbaikinya

=)

oW
(&3

Ada perasaan bahagia bisa melakukan
shalat dengan tepat waktu.

e S e e ey
Frey _ -t

Saya méjgi kuti apapun petunjuk dari guru
tentang ;perilaku yang baik menurut gjaran
isam.

e
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Apa yan:d saya pelgari tentang garan islam
membuat. saya merasa ingin

menyarr);pai kannya kepada oranglain.

yeesew niens uenelin nee sguy yesinuad ‘Uewnde) uelinsnfuad

Mery| wunl




4
-

&

[]
b
h

20

TVTH VAR KT

.
3

aupun saya banyak aktivitas lain, saya

tidak bisa acuh saja melihat oranglain
mé;@butuhkan bantuan.

u ghras
QD

i tetgp m%g:gaji secararutin
cd oF
3 391 Saga merasa bantuan yang diberikan dapat
;i = g E@ ngankan penderitaan oranglain.
cgi 20 Seganjagy melakukan kegiatan bermant aat
2 & 3 Syatidak akan merasalelah,
Fgusd =
T & %&Eaguman akan hasil karya Islam,
E 7 Meémbuak salut dan  serasa  ingin
%‘ &ilconﬁhnya
2
B¢
B

Q

433 Saya rhenggak teman lain untuk ikut
g onasl jika ada oranglain yang sedang

& 2 Berd ka ad | sed

S @ gembutuhkan bantuan

=

p H oo
3 ‘QE gaat saya diminta bantuan oleh oranglain,
Ei = 2 $yaakan mengerahkan segala usaha
E2az
D 453 Saya merasa rela melakukan sesuatu hal
En_ 3 gaapun yang meringankan beban teman
L Isya
E =2 L

467 Baya menghadapi apapun yang menghalang

§ta—cita::wya

. &
Saya berupaya mengikuti setiap aturan
dengan Senang hati.

=]

D
~

= Menerima dengan lapang dada atas hal yang
mengecewakan membuat saya lebih tenang

- Meski p&] merasa banyak halangannya, tapi
' saya befupya menjadikan garan Islam
sebagai pegangan hidup saya

50 BergauIE"dengan siapapun tidak masalah
buat saya, karena saya selalu berbaik sangka

pada ora:ugl ain sehingga hati lebih tenang.
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J)€%ya merasa tertarik  belgar  seni
ke@dayaan Isam dari berbagai belahan

I

g
2
)

jar ﬁarl tokoh Islam adalah upaya saya
eblh percayadiri.

n Eum.u Coeien

unl@llﬁndm

':I.'I

Saya terus mengingatkan diri sendiri jika
Be@erllaku sesuai  gjaran Islam akan
%@b&yak&uks&n

B
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uef‘:uuuar ey wnjun eAue)) urdgnfits ‘e
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Saga nggrasa ada kekuatan baru setiap
glm shalat

gasanyftenang setelah dapat melaksanakan
ﬁ)adah tgpat waktu

gaya percaya bahwa tindakan yang sesuai
garan islam adalah yang terbaik.

g nemny E-;@pg MM .rg;la E-ueﬂg}- unua-dg LewiBnsaw agan uednr%uad 'q

3 Apapun yang terjadi saya akan meniru
Ei genlaku Nabi Muhammad.
fi Qaya menjaga kesehatan agar tidak mudah
En_ %Iah menjalankan kegiatan ibadah dan
L
59 ‘§aya yaEJ n solus yang saya berikan mampu
l%erl ngankan beban oranglain.

D
(@]

§aya rnerasa dapat diandalkan untuk
E1empquaruh| oranglain agar membantu
seﬂamag.

(o]
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1]
Keinginan saya yang utama adalah
membah?;\gi akan orangtua kelak,

A T it et e A
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(o]
N

Mengetéﬁw aturan I1slam, semakin membuat
saya me;:a&a lebih percayadiri.

(o2}
w

Berperﬂgku sesual garan Islam, membuat
saya merasa berhasil.
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1. Dilarang mengutigbebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan haffja untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tid8k merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂ\.mm..l

MAvis 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l@um b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

smsmaann 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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